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ABSTRAK 

 

Keutuhan dan keharmonisan rumah tangga yang bahagia, aman, 

tentram, dan damai merupakan dambaan setiap orang dalam rumah tangga. 

Keutuhan dan keharmonisan rumah tangga yang bahagia, aman, tentram, dan 

damai merupakan dambaan setiap orang dalam rumah tangga. Kekerasan 

dalam rumah tangga yang mayoritas korbannya adalah perempuan pada 

prinsipnya merupakan salah satu fenomena pelanggaran hak asasi manusia 

sehingga masalah ini sebagai bentuk deskriminasi, khususnya terhadap 

perempuan dan merupakan suatu kejahatan yang kobannya perlu mendapat 

perlindungan baik dari aparat pemerintah maupun masyarakat. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis kontruksi tindak pidana 

kekerasan dalam rumah tangga dalam konsepsi kepastian hukum dan untuk 

mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum terhadap korban tindak 

pidana kekerasan dalam rumah tangga. 

Penelitian ini sifatnya normatif dengan mengambil dari data 

kepustakaan. Bahan penelitian ini diglongkan sebagai data sekunder. 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang fenomena Kekerasan dalam rumah 

tangga. sumber data yang digunakan meliputi bahan hukum primer, bahan 

hukum sekunder, bahan hukum tersier. 

Kepastian Hukum menunjuk kepada pemberlakuan Hukum yang jelas. 

Kepastian hukum dapat dimaknakan bahwa seseorang akan dapat 

memperoleh sesuatu yang diharapkan dalam keadaan tertentu. Aturan aturan 

kepastian hukum mempunyai kepastian yang jernih serta di sahkkan oleh 

Undang Undang. Kejaksaan, Polri, Hakim, Advokat serta penegeak Hukum 

lainnya juga harus menaati perautran tersebut. Hakim juga menerapkan aturan 

aturan yang sudah ditetapkan..Perlindungan Hukum terhadap korban tindak 

pidana kurang mendapat perhatian undang-undang baik perlindungan fisik 

maupun psikis, baik Hukum pidana materil maupun Hukum acara pidana. 

Perlindungan kepada korban juga memilii kewenangan untuk mengambil 

berbagai tindakan lainnya dalam kaitanya dalam upaya-upaya pencegahan 

(preventive), maupun penindakan (Repressive), Keistimewaan perbuatan ini 

terletak pada hubungan antara pelaku dan korban yang mempunyai hubungan 

khusus yaitu hubungan perkawinan (suami istri). Dengan berlakunya 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga  diharapkan  adanya perlindungan Hukum terhadap tindak 

pidana kekerasan dalam rumah  tangga terutama perempuan 

 

 

Kata Kunci : kontruksi tindak pidana, fenomena kekerasan, 

perlindungan hukum
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ABSTRACT 

 

The wholeness and harmony of a happy, safe, peaceful, and peaceful 

household is the dream of everyone in the household. The wholeness and 

harmony of a happy, safe, peaceful, and peaceful household is the dream of 

everyone in the household. Domestic violence where the majority of victims 

are women is in principle a phenomenon of human rights violations so that 

this problem is a form of discrimination, especially against women and is a 

crime whose victims need protection from both government officials and the 

community. The purpose of this study is to determine and analyze the 

construction of criminal acts of domestic violence in the conception of legal 

certainty and to determine and analyze legal protection for victims of 

criminal acts of domestic violence. 

This research is normative by taking from library data. This research 

material is classified as secondary data. This study describes the 

phenomenon of domestic violence. The data sources used include primary 

legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. 

Legal certainty refers to the application of a clear law. Legal certainty 

can be interpreted that someone will be able to get something that is expected 

in certain circumstances. The rules of legal certainty have clear certainty and 

are legalized by law. The Prosecutor's Office, Police, Judges, Advocates and 

other law enforcers must also comply with these regulations. Judges also 

apply the rules that have been set. Legal protection for victims of criminal 

acts has received less attention from the law, both physical and psychological 

protection, both material criminal law and criminal procedural law. 

Protection for victims also has the authority to take various other actions in 

relation to preventive and repressive measures. With the enactment of Law 

no. 23 of 2004 concerning the Elimination of Domestic Violence, it is hoped 

that there will be legal protection against criminal acts of domestic violence, 

especially women 

 

Keywords: construction of criminal acts, the phenomenon of violence, legal 

protection 
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BAB I 

PENDAHUALUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Melindungi segenap bangsa Indonesia dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum sebagai salah satu tujuan Pancasila. Negara Kesatuan 

Republik Indonesia adalah negara yang berdasarkan Hukum(rechtsstaat), hal 

ini ditegaskan dalam penjelasan umum Undang-Undang Dasar Negara  

Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945.
1
  

Pernikahan bagi manusia merupakan hal yang penting karena dengan 

pernikahan seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara 

biologis, psikologis maupun secara sosial. Keutuhan dan keharmonisan 

rumah tangga yang bahagia, aman, tentram, dan damai merupakan dambaan 

setiap orang dalam rumah tangga.  

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenal oleh 

manusia. Dalam keluarga, manusia belajar untuk mulai berinteraksi dengan 

orang lain. Oleh karena itulah umumnya orang banyak menghabiskan waktu 

dalam lingkungan keluarga. Sekalipun keluarga merupakan lembaga sosial 

yang ideal guna menumbuhkembangkan potensi yang ada pada setiap 

individu, dalam kenyataannya keluarga sering kali menjadi wadah. 

                                                 
1
Ibnu Suka, Gunarto, and Umar Ma'ruf, 1 Maret 2018, “Peran Dan Tanggung Jawab Polri 

Sebagai Penegak Hukum Dalam Melaksanaan Restorative Justice Untuk Keadilan Dan 

Kemanfaatan Masyarakat, Jurnal Hukum Khaira Ummah  Vol. 13. No. 1, hlm. 115-116. 
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Berbagai kasus kekerasan atau aktivitas ilegal lain sehingga 

menimbulkan kesengsaraan atau penderitaan, yang dilakukan oleh anggota 

keluarga satu terhadap anggota keluarga lainnya seperti penganiayaan, 

pemerkosaan, bahkan pembunuhan.  

Keutuhan dan keharmonisan rumah tangga yang bahagia, aman, 

tentram, dan damai merupakan dambaan setiap orang dalam rumah tangga. 

Untuk mewujudkan keutuhan dan kerukunan ini sangat bergantung pada 

setiap orang dalam rumah tangga, terutama tingkat kualitas perilaku dan 

pengendalian diri setiap orang dalam rumah tangga tersebut. Integritas dan 

keharmonisan dalam rumah tangga dapat terganggu jika kualitas. 

Pengendalian zdiri ztidak zdapat zdikendalikan, zyang zpada zakhirnya zdapat 

zmenimbulkan zkekerasan zdalam zrumah ztangga, zsehingga 

menimbulkan zketidakadilan zbagi zorang-orang zyang zberbeda zdalam zrumah 

ztangga. zUntuk zmencegah, zmelindungi zkorban, zdan zmenindak zpelaku zkekerasan 

zdalam zrumah ztangga, znegara zdan zmasyarakat zwajib zmelakukan zpencegah.
2
 

Pembahasan ztentang zkekerasan zdalam zrumah ztangga, zterutama zkekerasan 

zyang zdilakukan zoleh zsuami zterhadap zisteri, zmerupakan zhal zyang zmenarik zuntuk 

zdikaji. zHal zini zdisebabkan zkasus zkekerasan zdalam zrumah ztangga zmerupakan 

zkasus zyang zpaling zbanyak zdijumpai zdibandingkan zdengan zkasus zkekerasan 

zlainnya. zKekerasan zdalam zrumah ztangga zjuga zmerupakan zhal zyang zkompleks. 

                                                 
2
Aryan zNur zChamidah zdan zIra zAlia zMaerani, zJuni z2021, zEfektivitas zPenyidikan zMenurut 

zUndang-Undang zNomor z23 zTahun z2004 zTentang zKasus zKDRT, z zJurnal zPengembangan zHukum, zVol 
z3 zEdisi z2. z zhlm. z290. 
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zTidak zseperti zhalnya zkejahatan zlainnya, zdi zmana zkorban zdan zpelaku zberada zdalam 

zhubungan zpersonal, zlegal, zinstitusional zserta zberimplikasi zsosial.
3
 

Masalah zkekerasan z(khususnya zdalam zrumah ztangga) zmerupakan zsalah zsatu 

zbentuk zkejahatan zyang zmelecehkan zdan zmenodai zharkat zkemanusiaan, zserta 

zpatut zdikategorikan zsebagai zjenis zkejahatan zmelawan zhukum zkemanusiaan. 

zNamun zdemikian, ztidak zsemua zkejahatan zmengandung zunsur-unsur zkekerasan 

zdan ztidak zsemua ztindakan zkekerasan zdapat zdikatakan zsebagai zkompenen 

zkejahatan.
4
 

Korban zkejahatan zpada zdasarnya zadalah zpihak zyang zpaling zmenderita zakibat 

zdari zkejahatan ztersebut, zternyata ztidak zbanyak zmendapatkan zperlindungan zyang 

zdiberikan zoleh zhukum zkepada zpara zpelaku zkejahatan ztersebut. zAkibatnya, zketika 

zberkas zpelaku ztelah zdivonis zoleh zpengadilan zpidana, zmaka zkorban ztindak zpidana 

ztersebut zsama zsekali ztidak zbersalah zditelantarkan. zPadahal, zpersoalan zkeadilan 

zdan zpenghormatan zterhadap zhak zasasi zmanusia ztidak zhanya zberlaku zbagi zpelaku, 

ztetapi zjuga zbagi zkorban zkejahatan. zKejahatan zini zterus zmenjadi zmasalah zdan 

ztantangan zutama zyang zdihadapi zoleh zpemerintah zdan zmasyarakat.
5
 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang lazimnya yang menjadi 

korban KDRT adalah Istri sebagai sosok perempuan dalam keluarga. 

Pemulihan pelaku adalah korban yang berfokus pada penyembuhan luka (to 

restore) yang di derita oleh korban, bukan bermotifkan balas dendam (an for 

                                                 
3
Ferraro zKathleen zJ., z2001, zRoxbury zPublishing zCompany, z“Woman zBattering z: zMore zthan 

zFamily zProblem,” zdalam zWomen, zCrime zand zCriminal zJustice, zEd, zClaire zRenzetti, zCalifornia zhlm.  
z135. 

4
Alimuddin, z2014, zPenyelesaian zkasus zKDRT zdi zPengadilan zAgama, zPenerbit zCV. zMandar  

zMaju zBandung z,  zhlm.  z38. 
5
Mohamad zSugiyarto zdan zUmar zMa'ruf, zSeptember z2020, zUpaya zPencegahan zTindak zPidana 

zKekerasan zTerhadap zPerempuan,  zJurnal zPengembangan zHukum, zJilid z2 zNo. z3,  zhlm.  z257-258. 
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an eye).
6
 Kekerasan Dalam Rumah Tangga dimaknai sebagai ragam bentuk 

penggunaan kekerasan atau ancaman kekerasan (fisik, psikis, emosional, 

seksual, penelantaran) yang dilakukan untuk mengendalikan pasangan, anak, 

atau anggota keluarga/orang lainnya, yang menetap atau berada dalam suatu 

lingkup rumah tangga.  

Androsentrisme zjuga zmembuahkan zsatu zperbedaan zsikap zdan zpandangan 

zdasar zterhadap zkeluarga zantara zperempuan zdan zlaki-laki. zSebuah zperbedaan zyang 

zsering zmelemahkan zbargaining zposition zistri zterhadap zsuaminya. zPersoalan 

zmuncul zketika zsuami ztidak zmenghayati znilai zcinta zkasih zyang zsama zdengan zistri, 

zrasa zharga zdiri zlaki-laki zsebagai zkaum zpemegang znorma, zmembuatnya zmelihat 

zkeluarga zsebagai zlembaga zpelestarian zotoritas zdan zkekuasaannya, zkarena zdalam 

zlembaga zkeluargalah zseorang zlaki-laki zpertama-tama zmendapatkan zpengakuan 

zakan zperannya zsebagai zpemimpin. zLaki-laki zpelaku ztindak zpidana zkekerasan 

zmempertahankan zdaya zkepemimpinannya zterhadap zkeluarga zdengan 

zmenggunakan zkekuatan zfisik zuntuk zmenundukkan zperempuan. zKeberlawanan 

ztitik zpijak zantara zlaki-laki zdan zperempuan zterhadap zkuasa zdan zkontrol 

zkepemimpinan zlaki-laki zsebagai zkepala zrumah ztangga. 

Kekerasan zdalam zrumah ztangga zmerupakan zkekerasan zdomestic z(domestic 

zviolence) zmerupakan zmasalah z zuniversal zyang zdi zhadapi zsuatu zNegara. 

zTerjadinya zkonflik zkekerasan zdalam zrumah ztangga zterjadi zdi zsemua zmasyarakat. 

                                                 
6
Fatahillah A.Syukur, 2011, Mediasi Perkara KDRT teori dan praktek Di Pengadilan 

Indonesia, Mandar Maju, Bandung, hlm. 10. 
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zBanyak zLembaga zSwadaya zMasyarakat z(LSM) zperempuan zmengangkat zisu zini 

zuntuk zmemperjuangkan zdan zmelindungi zkepentingan zperempuan.
7
 

Realita zmenunjukan zbahwa zdi zIndonesia, zkasus zKDRT zmeningkat zdari 

ztahun zke ztahun, zdengan zpersentasi zterbesar zadalah zkekerasan zterhadap zisteri. 

zMenurut zcatatan ztahunan zKomnas zPerempuan ztahun z2018 zterdapat z348.446 

zkasus zkekerasan zterhadap zperempuan zyang zdilaporkan zdan zditangani zselama 

ztahun z2017, zyang zterdiri zdari z335.062 zkasus zbersumber zpada zkasus/perkara zyang 

zditangani zoleh zPengadilan zAgama, zserta z13.384 zkasus zditangani zoleh z237 

zlembaga zmitra zpengadalayanan, ztersebar zdi z34 zprovinsi. zMenurut zcatatan 

ztahunan z2018 zmenunjukkan zhal zyang zbaru, zberdasarkan zlaporan zkekerasan zdi 

zranah zprivat/personal zyang zditerima zmitra zpengadalayan, zterdapat zangka 

zkekerasan zterhadap zanak zperempuan zyang zmeningkat zdan zcukup zbesar zyaitu 

zsebanyak z2.227 zkasus. zSementara zangka zkekerasan zterhadap zisteri ztetap 

zmenempati zperingkat zpertama zyakni z5.157 zkasus, zdan zkemudian zkekerasan 

zdalam zpacaran zmerupakan zangka zketiga zterbanyak zsetelah zkekerasan zterhadap 

zanak zyaitu z1.873 zkasus
8
 

Kenyataan zberbicara zlain zkarena zsemakin zbanyak ztindak zkekerasan zdalam 

zrumah ztangga zyang zterjadi zdalam zmasyarakat. zBanyak zrumah ztangga zmenjadi 

ztempat zpenderitaan zdan zpenyiksaan zkarena zterjadi ztindak zkekerasan. zLebih 

zmemprihatinkan zlagi, zpelaku ztindak zkekerasan ztersebut zadalah zorang zterdekat/ 

zextended zfamily z(orang ztua/ zsuami/ zistri). zKasus-kasus zkekerasan zseperti 

zmemukul, zmenendang, zmenjambak, zmencubit zdan zlain zsebagainya zmungkin 

                                                 
7
Fatahilah zA.Syukur, zOp.cit. zhlm.  z5 z. 

8
https://www.komnas zperempuan, zdi zakses zpada ztanggal z10 zMei z2022 zPukul z23:50 zWIB. z 
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zsetiap zhari zterjadi zdan zsudah zdianggap zsebagai zhal zbiasa. zBahkan zincest 

z(hubungan zseksual zdengan zanak zkandung) zdan zperkosaan zpun zterjadi. 

zKorbannya ztidak zhanya zisteri, ztapi zjuga zsuami, zanak z(kandung, zangkat, zasuh, zdan 

zyang zlain), zserta zorang zyang zmempunyai zhubungan zkeluarga zkarena zhubungan 

zdarah, zperkawinan, zpersusuan, zpengasuhan, zperwalian, zdan zyang zmenetap zdalam 

zrumah ztangga zdan zatau zorang zyang zbekerja zmembantu zrumah ztangga zdan 

zmenetap zdalam zrumah ztangga ztersebut. zKasus zistri zyang zdianiaya zsuaminya, zanak 

zyang zdiperkosa zoleh zayah zkandungnya zsendiri, zistri zyang zdibakar zhidup-hidup, 

zpembunuhan, zdan zlain zsebagainya zsudah zsering zterjadi. zTidak zhanya zdi zkalangan 

zorang zbiasa, zkasus zkekerasan zdalam zrumah ztanggapun zbisa zterjadi zdi zkalangan 

zartis zataupun zbangsawan 

Ragam zbentuk zkekerasan zitu zmuncul zdalam zpola zhubungan zkekuasaan 

zdilingkup zrumah ztangga, zantara zanggota zrumah ztangga ztersebut zyang ztidak 

zseimbang. zKarena zpola zrelasi zdalam zrumah ztangga zdibangun zatas zdasar 

zkepercayaan, zmaka zketika zmuncul zkekeraan zdalam zrumah ztangga, zsebenarnya 

zterjadi zdua zhal zsekaligus, zyaitu zabuse zof zpower z(penyalahgunaan zkekuasaan) zdan 

zabuse zof ztrust z(penyalahgunaan zkepercayaan). zJadi, zkekerasan zbentuk zini zbukan 

zterjadi zsendiri, zmelainkan zterjadi zdalam zhubungan zyang zberlanjut, zyang 

zmemunculkan zketergantungan zdan zkerentanan zpada zpihak zkorban. 

Bentuk zlainnya zseperti zpemukulan zatau zpenyiksaan z(baik zfisik/psikis), 

zdalam zberbagai zbentuk zyang zdilakukan zseseorang zterhadap zanak zatau zistri/suami 

zatau zpasangan zpembantu zrumah ztangga. zkekerasan zpsikis zmerupakan zkekerasan 

zyang zpaling zbanyak zterjadi. zKekerasan zpsikis zyang zdilaporkan zmisalnya: 
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zperselingkuhan, zingkar zjanji zmenikah, zpoligami, zmendapat zejekan, zkata-kata 

zkasar, zpengancaman, zdiusir zdari zrumah, zdicerai zsepihak, zdsb.
9
 

Hukum Publik dalam hal ini pidana tentunya sangat berbeda dengan 

masalah perdata yang merupakan masalah ranah Hukum Privat. Hukum 

Pidana adalah Hukum yang bersifat represif, Hukum yang mempunyai sanksi 

istimewa, Hukum ini tidak dikenal kompromi, walaupun semisal korban 

tindak pidana memaafkan, mendamaikan dengan si pelaku atau sudah 

menerimah nasib agar pelakunya dimaafkan atau tidak dituntun namun 

Hukum Pidana bersifat tegas, hukum harus di tegakkan dan pelaku harus 

ditindak.
10

 

Perlindungan zyang zdiharapkan zoleh zkorban zadalah zperlindungan zyang zdapat 

zmemberikan zrasa zadil zbagi zkorban. zKekerasan zdalam zrumah ztangga zyang 

zmayoritas zkorbannya zadalah zperempuan zpada zprinsipnya zmerupakan zsalah zsatu 

zfenomena zpelanggaran zhak zasasi zmanusia zsehingga zmasalah zini zsebagai zbentuk 

zdeskriminasi, zkhususnya zterhadap zperempuan zdan zmerupakan zsuatu zkejahatan 

zyang zkobannya zperlu zmendapat zperlindungan zbaik zdari zaparat zpemerintah 

zmaupun zmasyarakat. zPerlindungan zHukum zterhadap zperempuan zkorban ztindak 

zpidanakekerasan zdalam zrumah ztangga zmasih zmenimbulkan zmasalah zterutama 

                                                 

9
http://www.komnasperempuan.go.id, zdiakses zpada ztanggal z25 zMaret z2021 zPukul z22:47 

zWIB. 
10

Wirjono Projodikoro. 2003. Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia. Refika Aditama. 

Jakarta. hlm. 2. 
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zmengenal zketentuan zdalam zHukum zPidana zyang zmensyaratkan zsuatu ztindak 

zpidana zhanya zdapat zdilakukan zpenuntutan zkarena zadanya zpengaduan.
11

 

Kekerasan zdalam zrumah ztangga zmerupakan zsuatu zpermasalahan zdalam 

zkeluarga zuntuk zmempertahankan zsebuah zkeluarga. zKekerasan zdalam zrumah 

ztangga zbisa zmenimpa zsiapa zsaja ztermasuk zbapak, zsuami, zistri, zdan zanak, znamun 

zsecara zumum zpengertian zdalam zKDRT zdi zsini zdipersempit zartinya zpenganiayaan 

zterhadap zisteri zoleh zsuami. zHal zini zbisa zdimengerti zkarena zkebanyakan zkorban 

zdalam zKDRT zadalah zistri. 

Berbagai zbentuk zkekerasan zfisik zkepada zistri ztidak zhanya zbersifat zfisik 

zseperti zmenampar, zmemukul, zmenendang, zmenggigit zsampai zmembunuh, 

znamun zjuga zbersifat znon zfisik zseperti zmenghina, zberbicara zkasar. zKekerasan 

zseperti zini zadalah zdalam zbentuk zkekerasan zpsikologis/kejiwaan. 

Korban kekerasan dalam rumah tangga di Kabupaten Pati Jawa tengah 

cukup banyak. Rata–rata korban kekerasan dalam rumah tangga adalah istri. 

Kasus kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh seorang suami 

terhadap istrinya yang terjadi pada tahun 2021 di wilayah Juwana Kabupaten 

Pati Jawa tengah . Pada tanggal 29 Oktober 2020 pukul 01:00 WIB telah 

terjadi pertengkaran suami istri , pertengkaran itu menyebabkan suami hingga 

emosi sehingga suami memukul istri hingga menyebabkan memar di bagian 

pipi hingga menyebabkan pembekakan. Korban langsung keluar dari kamar 

untuk memberitahukan kepada orang tua korban. Pagi hari korban berobat ke 

puskesmas untuk melakukan Visumet repertum Nomor 370/42/2021 yang 

                                                 
11

Andi zHamzah, z1986. zPerlindungan zHak-Hak zAsasi zManusia zdalam zKUHAP. zBina zCipta, 
zBandung.  zhlm. z112. 
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dibuat oleh Ayu Candra Kumala dewi selaku dokter Puskesmas setempat. 

Sehingga kejadian ini korban melaporkan ke kepolisian. 

Kepolisian melakukan penyidikan di rumah tersangka dan mendapatkan 

bukti berupa 1 buah kaos lengan panjang warna putih bergaris corak biru 

bergambar hati warna pirang dan 1 buah celana kolor pendek berwarna coklat 

dan 1 saksi tetangga. Berdasar hal tersebut, maka perkara ini dilimpahkan ke 

kejaksaan.  

Kejaksaan memeriksa penyidikan telah dilakukan secara benar jika 

terdapat kekurangan. Kemudian kejaksaan melimpahkan perkara ini ke 

Pengadilan Negeri. jaksa penuntut umum yang didasarkan pada hasil 

penyelidikan dan penyidikan Kepolisian berupaya membuktikan bahwa 

terdakwa bersalah melakukan tindak pidana melakukan perbuatan fisik dalam 

rumah tangga. Lakukan oleh suami terhadap istri, yang tidak menimbulkan 

penyakit atau halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata 

pencaharian dan kegiatan sehari-hari. Kemudian kejaksaan melimpahkan ke 

Pengadilan Negeri guna untuk menindak lanjuti perkara tindak pidana 

kekerasan. Pengadilan Negeri kemudian memproses perkara tindak pidana 

kekerasan dalam rumah tangga dan pada akhirnya terdakwa dinyatakan 

bersalah oleh Majelis Hakim serta menjatuhkan hukuman 1 bulan penjara. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh persoalan kekerasan dalam rumah tangga Sehingga penulis melakukan 

penulis ingin menulis dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap 
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Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Pengadilan Negeri Pati 

(Studi Putusan Nomor 95/Pid.Sus/2021/PN Pti)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat di rumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kontruksi tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

dalam konsepsi kepastian Hukum? 

2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana 

kekerasan fisik dalam rumah tangga di pengadilan Negeri Pati (Studi 

Putusan Nomor 95/Pid.Sus/2021/PN Pti)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini, yang penulis sudah bahas di atas 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kontruksi tindak pidana kekerasan 

dalam rumah tangga dalam konsepsi kepastian hukum 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum terhadap 

korban tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga di pengadilan 

Negeri Pati (Studi Putusan Nomor 95/Pid.Sus/2021/PN Pti). 
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D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian harus mempunyai kegunaaan bagi pemecahan masalah 

yang diteliti. Penelitian ini di harapkan mampu memberi manfaat dengan 

baik. Adapun manfaat yang dapat penulis ambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Secara Teoritis. 

Penelitian ini diharapkan menambah dan memberikan sumbangan 

pemikiran kepada pemerintah yang selaku pembuat Undang Undang dan 

aparah penegak Hukum seperti : Hakim, Jaksa, Kepolisian, Lawyer dan 

untuk masyarakat 

2. Manfaat Secara Praktis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pemerintah khususnya Lembaga Legislatif Hakim, Jaksa, Kepolisian dan 

aparat penegak Hukum. 

E. Kerangka Konseptual 

Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap 

seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaran rumah 

tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah 

tangga. 

Korban zkekerasan zdalam zrumah ztangga zbiasanya zenggan/tidak zmelaporkan 

zkejadian zkarena zmenganggap zhal ztersebut zbiasa zterjadi zdalam zrumah ztangga zatau 

ztidak ztahu zkemana zharus zmelapor. zBentuk zkekerasan zterhadap zperempuan zyang 



  

 

 

12 

zterbanyak zkejadiannya zadalah zpenyiksaan zterhadap zistri zatau ztepatnya 

zpenyiksaan zterhadap zperempuan zdalam zrelasi zhubungan zintim zyang zmengarah 

zpada zsistimatika zkekuasaan zdan zkontrol, zdimana zpelaku zberupaya zuntuk 

zmenerapkannya zterhadap zistrinya zatau zpasangan zintimnya zmelalui zpenyiksaan 

zsecara zfisik, zemosi, zsosial, zseksual zdan zekonomi. zSeorang zperempuan zyang 

zmengalami zkekerasan zdalam zrumah ztangganya, zdapat zsaja zdisiksa zoleh zsuaminya, 

zmantan zsuami, zpacarnya, zmantan zpacarnya, zpasangan zhidupnya, zmantan 

zpasangan zatau zseseorang zdengan zsiapa zdia zmempunyai zseorang zanak. zTidak 

zjarang zkorban zjuga zmengalami zlebih zdari zsatu zjenis zkekerasan 

z(berganda/berlapis) ztermasuk zmengalami zbentuk zkekerasan zlain zseperti zmasalah 

zkesehatan zreproduksi, zpenyakit zmenular zseksual, zpermasalahan zhukum, zdsb. 

zAdapun zkerangka zkonseptualnya zadalah zsebagai zberikut: 

1. Perlindungan Hukum 

 Perlindungan Hukum adalah “peraturan-peraturan yang bersifat 

memaksa yang menentukan tingkah laku manusia dalam lingkungan 

masyarakat, yang dibuat oleh badan-badan resmi yang berwajib, 

pelanggaran terhadap peraturan-peraturan tadi berakibat diambilnya 

tindakan”.
12

 

2. Korban  

Korban adalah seseorang yang mengalami perbuatan perlakuan kasar 

baik fisik ataupun tidak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan penelantaran rumah 

                                                 
12

R.Subekti dan Tjitrosoedibio, 1999, Kamus Hukum, Pradnya Paramita, Jakarta, hlm. 49. 
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tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah 

tangga. 

3. Tindak Pidana 

Tindak pidana adalah dimaksudkan sebagai dalam bahasa Indonesia 

untuk istilah bahasa Belanda “Strafbaarfeit” atau “Delict” untuk 

terjemahan itu dalam bahasa Indonesia disamping istilah “Tindak 

Pidana” juga dipakai dan beredar istilah lain baik dalam buku ataupun 

dala peraturan tertulis.
13

 

4. Kekerasan Fisik Dalam Rumah Tangga 

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang 

Kekerasan dalam Rumah Tangga menyetakan bahwa Kekerasan dalam 

Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama 

perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan 

secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga 

termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah 

tangga.  

5. Pengadilan Negeri Pati  

Pengadilan Negeri Pati adalah Lembaga Peradilan yang ada di 

Kabupaten Pati Jawa Tengah sebagai Pengadilan Tingkat Pertama, 

                                                 
13

E.Y. Kanter, 1992, Azas-azas Hukum Pidana di Indonesia dan Penerapannya, Alumni 

AHMPTHM, Jakarta, hlm. 187. 
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Pengadilan Negri berfungsi untuk memeriksa, memutus dan 

menyelesaikan perkara pidana dan perdata bagi rakyat mencari keadilan. 

F. Kerangka Teoritis 

Kekerasan jika dikaitkan dengan kejahatan, maka kekerasan sering 

merupakan pelengkap dari kejahatan itu sendiri. Bahkan, ia telah membentuk 

ciri tersendiri dalam khasanah tentang studi kejahatan. semakin menggejala 

dan menyebar luas frekuensi kejahatan yang diikuti dengan kekerasan dalam 

masyarakat, maka semakin tebal keyakinan masyarakat akan penting dan 

seriusnya kejahatan semacam ini.
14

 

Berbagai zkasus-kasus zpenganiayaan zyang zmuncul zcenderung zdipungkiri, 

ztidak zdiakui zdalam zkonteks zpublik zalias zdilokalisir zdan zditenggelamkan zdi 

zwilayah zprivat zdan zpersonil. zSebagai zcontoh zkasus zpenganiayaan zdalam zrumah 

ztangga zyakni zpenganiayaan zterhadap zistri zandai zkata zterjadi zpenganiayaan zmaka 

zmasyarakat zcenderung zdiam zdan zbersikap zmasa zbodoh zdengan zmenganggap 

zbahwa zhal ztersebut zadalah zhal zpribadi zdan zurusan zrumah ztangga zorang zlain, 

zbahwa zpenganiayaan zyang zterjadi zdianggap zsebagai zprevilege zsuami zuntuk 

zmengendalikan zdan zmemperlakukan zistri zsemaunya zsendiri z(sebagai zperluasan 

zkontinum zkeyakinan zbahwa zistri zadalah zhak zmiliki). 

Spouse zAbuse z(penganiayaan zterhadap zistri zatau zsuami) zadalah zbagian zdari 

zfamily zabusefamily zabuse zatau zfakily zviolance z(kekerasan zdalam zkeluarga) zyang 

zdapat zberbentuk zseperti zfamily zcrime z(kejahatan zkeluarga). zAbuse zadalah 

                                                 
14

Romli Atmasasmita, 2000, Teori dan Kapita Selekta Krimonologi, Rafika Aditama, 

Jakarta, hlm.63 
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ztindakan znegatif zyang zdilakukan zdengan zkekerasan, zdilakukan zberulang-ulang 

zdan zberpola z(maksudnya zbahwa ztindakan zitu zdapat zberupa zkekerasan zatau 

zucapan-ucapan zmenyakitkan) zdan zmelalui zproses zsosialisasi zdengan zcara 

zmenghina, zmelukai, zmelecehkan, zmenyakitkan zdan zdilakukan zdengan zsengaja. 

zPelakunya zlebih zkuat z(power zfull) zdan zkorbannya ztidak zmempunyai zkekuatan 

zdan ztidak zberdaya z(power zless). zTindakan zagresif zini ztidak zberdiri zsendiri ztetapi 

zada zsebab-sebab zdan zlatar zbelakangnya, zuntuk zspouse zabuse z(penganiayaan 

zterhadap zistri zatau zsuami) zyang zmenjadi zkorban zumumnya zadalah zwanita zdewasa 

ztetapi ztidak zmenolak zkemungkinan zbahwa zyang zmenjadi zkorban zadalah zlaki-laki, 

zhanya zsaja zwanita zlebih zbanyak zmenjadi zspouse zyang zdianiaya zdari zpada 

zsebaliknya. zDan zmereka zmenjadi zkorban ztindak zkekerasan zberbentuk zphysical, 

zSexual zmaupun zpsychological. zTindakan zpenganiayaan zmerupakan zsalah zsatu 

zaspek zkehidupan zyang ztak zdapat zdihindari. zDalam zkeluarga, ztindakan 

zpenganiayaan zterhadap zkeluarga zsampai zsaat zini zmasih zmerupakan zkejahtan 

zyang zdisembunyikan zdan ztidak zdilaporkan zkarena zbagi zseorang zperempuan zatau 

zistri zhal zitu zadalah zwilayah zpribadi. 

Menurut Douglas dan Waksler istilah kekerasan sebenarnya digunakan 

untuk menggambarkan perilaku, baik yang terbuka (overt) atau tertutup 

(covert), baik yang bersifat menyerang (offensive) atau yang bertahan 

(defensive), yang disertai penggunaan kekuatan kepada orang lain. Oleh 

karena itu secara umum ada empat jenis kekerasan.
15
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Jack D. Douglas & Frances Chaput Waksler, 2022, Kekerasan dalam Teori-Teori 
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1. Kekerasan terbuka, kekerasan yang dilihat, seperti perkelahian;  

2. Kekerasan tertutup, kekerasan yang tersembunyi atau tidak dilakukan, 

seperti mengancam; 

3. Kekerasan agresif, kekerasan yang dilakukan tidak untuk perlindungan, 

tetapi untuk mendapatkan sesuatu, seperti penjabalan; dan 

4. Kekerasan defensive, kekerasan yang dilakukan untuk perlindungan diri. 

Baik kekerasan agresif maupun defensive bisa bersifat terbuka atau 

tertutup. 

Perspektif defenisi kekerasan di atas lebih menekankan pada sifat dari 

sebuah kekerasan. Bagaimana sebuah kekerasan itu disebut terbuka, tertutup, 

agresif dan ofensif. Kiranya ini akan dapat dihubungkan dengan kekerasan 

macam apa yang terjadi dalam sebuah rumah tangga. 

Sekalipun disadari bahwa kehidupan berumah tangga masuk dalam 

wilayah privat (perkawinan). Namun dalam perkembangan zaman 

teristimewa terkait dengan penegakan hak asasi manusia, kehidupan berumah 

tangga sudah menjadi public concern (perhatian publik). Sehingga mau tidak 

mau persoalan dalam rumah tangga khususnya yang terkait dengan 

kekerasan, perlu dikriminalisasikan. Hal mana terlihat dalam konsiderans 

huruf b dan c UU PKDRT, (b) “bahwa segala bentuk kekerasan, terutama 

kekerasan dalam rumah tangga,merupakan pelanggaran hak asasi manusia 

dan kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang 

harus dihapus” dan (c) bahwa korban kekerasan dalam rumah tangga, yang 

kebanyakan adalah perempuan, harus mendapat perlindungan dari negara 
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dan/atau masyarakat agar terhindar dan terbebas dari kekerasan atau ancaman 

kekerasan, penyiksaan, atau perlakuan yang merendahkan derajat dan 

martabat kemanusiaan. Teori-teori yang digunakan dalam penulisan tesis ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Teori Kepastian Hukum 

Negara hukum selain dikaitkan dengan konsep reechtaat dan rule of 

law juga berkaitan dengan konsep nomokrasi. Istilah nomokrasi itu 

berkaitan erat dengan ide kedaulatan hukum, atau prinsip hukum sebagai 

kekuasaan tertinggi. Dalam istilah Ingris yang dikembangkan oleh A.V. 

Dicey, hal itu dikaitkan dengan prinsip rule of law yang berkembang di 

Amerika Serikat menjadi jargon “the rule of law, and not of man”. Yang 

sesungguhnya dianggap pemimpin adalah hukum itu sendiri, bukan 

orang. Sedangnkan dalam buku Plato yang berjudul Nomoy yang 

kemudian diterjemahkan dalam bahasa Inggris yang berjudul “The 

Laws”, jelas tergambar bagaimana Ide Nomokrasi itu sesungguhnya telah 

sejak lama dikembangkan dari zaman Yunani kuno. Di zaman modern, 

konsep negara hukum di Eropa Kontinental dikembangkan antara lain 

oleh Omanuel Kant, Paul laband, Julius Stahl, Fchte, dan lain-lain 

dengan menggunakan istilah Jerman, yaitu rechtsstaat. Sedangkan dalam 

tradisi Anglo Amerika konsep negara hukum dikembangkan atas 

kepeloporan A.V. Dicey dengan sebutan The Rule of law. Menurut Julius 

Stahl, konsep negara hukum yang disebutnya dengan istilah rechtsstaat 

itu mencakup empat elemen penting yaitu : 
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a. Perlindungan terhadap Hak Asasi Manusia (HAM)  

b. Pemerintah berdasarkan Undang-Undang (UU)  

c. Adanya pembagian kekuasaan, dan  

d. Peradilan Tata Usaha Negara (PTUN). 

Prinsip rechtsstaat yang dikembangkan Julius Stahl diatas yang pada 

pokoknya dapat digabungkan dengan prinsip Rule of Law yang 

dikembangkan oleh A.V. Dicey untuk menandai ciri dari negara hukum 

modern di zaman sekarang. Bahkan oleh The international Command of 

Jurrist prinip negara hukum itu ditambah lagi dengan prinsip peradilan 

bebas dan tidak memihak (Independece and Inpaartiality of Judiciary) 

yang pada zaman sekarang dirasakan mutlak diperlukan dalam setiap 

negara demokrasi. 

Prinsip-prinsip yang dianggap penting untuk negara hukum menurut 

(The International Command of Jurrist) yaitu meliputi:  

a. Negara harus tunduk pada hukum  

b. Pemerintah menghormati hak-hak individu  

c. Peradilan yang bebas dan tidak memihak. 

Negara memberikan jaminan kepastian hukum kepada seluruh 

masyarakatnya di dalam melakukan aktivitas sehari-hari dengan cara 

melindungi masyarakatnya dengan membuat Peraturan Perundang-

undangan. Menurut Jan Michael Otto yang merinci kepastian hukum 

dalam arti materiil yaitu:
16
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a. Tersedia aturan hukum yang jelas, konsisten, dan dapat diakses, 

diterbitkan oleh dan diakui karena (kekuasaan) Negara;
17

 

b. Instansi-instansi pemerintahan menerapkan aturan-aturan hukum itu 

secara konsisten dan juga tunduk dan taat kepadanya;
18

 

c. Warga secara principil menyesuaikan perilaku mereka terhadap 

aturan– aturan tersebut;
19

 

d. Hakim–hakim (peradilan) mandiri dan tidak memihak, menerapkan 

aturan– aturan hukum itu sendiri konsisten sewaktu mereka 

menyelesaikan sengketa; dan
20

 

e. Keputusan pengadilan secara konkret dilaksanakan.
21

 

Asas kepastian hukum ini penting peranannya dalam system 

pemerintahan di Indonesia, demi adanya perlindungan hukum bagi pihak 

administrabele. Sering terjadi suatu izin untuk membangun, sedangkan 

bangunannya belum selesai terbangun, sudah ditumpangi dengan 

ketetapan pelebaran jalan, dimana bangunan yang dibangun berdasarkan 

izin tersebut harus digusur berdasarkan ketetapan yang baru itu. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan tidak adanya asas kepastianhukum, pihak 

administrabele dapat dirugikan karena perbuatan alat administrasi 

negara.
22
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Refika Aditama, Bandung, hlm. 85. 
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Ibid, hlm, 85. 
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Ibid, hlm 85. 
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Tugas zhukum zadalah zuntuk zmencapai zkepastian zhukum zdemi zadanya 

zketertiban zdan zkeadilan zdidalam zmasyarakat. zMenurut zSoerjono zSoekanto 

zbahwa zkepastian zhukum zmengharuskan zdiciptakannya zperaturan-peraturan 

zumum zatau zkaedah-kaedah zyang zberlaku zumum, zsupaya ztercipta zsuasana 

zyang zaman zdan ztentram zdidalam zmasyarakat
23

 

Kepastian zhukum zmerupakan zpertanyaan zyang zhanya zbisa zdijawab 

zsecara znormative, zbukan zsosiologis, zkepastian zhukum zsecara znormatif 

zadalah zpada zsaat zsuatu zaturan zdibuat zdan zdiundangkan zsecara zpasti zkarena 

zmengatur zsecara zjelas zdan zlogis. zJelas zdalam zarti ztidak zmenimbulkan 

zkeragu-raguan z(multi ztafsir) zdan zlogis zdalam zarti zmenjadi zsuatu zsystem 

znorma zyang zdengan znorma zlain zsehingga ztidak zada zbenturan zatau 

zmenimbulkan zkonflik znorma zsuatu zperaturan zdibuat zdan zdiundangkan 

zsecara zpasti zdan zlogis.
24

 

Kepastian zhukum zsebagai zsalah zsatu ztujuan zhukum zdan zdapat zdikatakan 

zupaya zmewujudkan zkeadilan. zBentuk znyata zdari zkepastian zadalah 

zpelaksanaan zdan zpenegakan zhukum zterhadap zsuatu ztindakan ztanpa 

zmemandang zsiapa zyang zmelakukan. zAdanya zkepastian zhukum zsetiap zorang 

zdapat zmemperkirakan zapa zyang zakan zterjadi zjika zmelakukan ztindakan 

zhukum zitu, zkepastian zsangat zdiperlukan zuntuk zmewujudkan zkeadilan. 

zKepastian zsalah zsatu zciri zyang ztidak zdapat zdipisahkan zdari zhukum, zterutama 

zuntuk znorma zhukum ztertulis. zHukum ztanpa znilai zkepastian zakan zkehilangan 

                                                 
23
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zmakna zkarena ztidak zdapat zdigunakan zsebagai zpedoman zperilaku zbagi zsetiap 

zorang.
25

 

2. Teori Perlindungan Hukum 

Teori perlindungan hukum sebenarnya bersumber dari teori hukum 

alam. Menurut jalan pikiran aliran ini, hukum bersumber dari Tuhan 

yang bersifat universal dan abadi. Oleh sebab itu, antara hukum dan 

moral tidak boleh dipisahkan. Para penganut aliran ini memandang 

hukum dan moral tercermin dari aturan-aturan internal dan eksternal dari 

kehidupan manusia yang diwujudkan melalui hukum dan moral.  

Menurut Fitzgerald, dalam teori Hukum dijelaskan bahwa hukum 

bertujuan mengintegrasikan dan mengkoordinasikan berbagai 

kepentingan dalam masyarakat. Perlindungan terhadap hak tertentu 

hanya dapat dilakukan dengan cara membatasi berbagai kepentingan 

dilain pihak. Kepentingan hukum adalah mengurusi hak dan kepentingan 

manusia, sehingga hukum memiliki otoritas tertinggi untuk menentukan 

kepentingan manusia yang perlu diatur dan dilindungi. Lebih lanjut 

ditegaskan, perlindungan hukum adalah usaha memberikan pengayoman 

terhadap hak asasi manusia yang dirugikan orang lain, dan perlindungan 

itu diberikan kepada masyarakat agar dapat menikmati semua hak-hak 

yang diberikan hukum.
26

 

Menurut Philipus M. Hadjon, perlindungan Hukum diartikan sebagai 

tindakan melindungi atau memberikan pertolongan kepada subyek 

                                                 
25
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26
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hukum dengan perangkat-perangkat hukum. Bila melihat pengertian 

perlindungan di atas maka dapat diketahui unsur-unsur dari perlindungan 

Hukum, yaitu:
27

  

a. Subjek yang melindungi 

b. Objek yang akan dilindungi alat 

c. Instrumen maupun upaya yang digunakan untuk tercapainya 

perlindungan tersebut.  

Kaitannya dengan masyarakat Indonesia, maka prinsip dan 

perlindungan terhadap harkat dan martabat manusia bersumber pada 

Pancasila dan prinsip negara Hukum yang berdasarkan Pancasila. 

Sebagai negara Hukum berdasarkan Pancasila, maka terdapat ciri-ciri 

sebagai berikut :  

a. Kerahasiaan hubungan antara pemerintah dengan rakyat berdasarkan 

asas kerukunan;  

b. Hubungan fungsional yang proposional secara antara kekuasaan-

kekuasaan negara; 

c. Prinsip penyelesaian sengketa secara musyawarah dan peradilan 

merupakan sarana terakhir; 

d. Keseimbangan antara hak dan kewajiban. Berdasarkan elemen-

elemen tersebut, maka menurut Hadjon Philipus. 
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Berdasarkan elemen-elemen tersebut, maka menurut Philipus M. 

Hadjon perlindungan hukum terhadap rakyat oleh pemerintah diarahkan 

pada :
28

 

a. Usaha untuk mencegah terjadinya sengketa atau sedapat mungkin 

mengurangi terjadi sengketa, dalam hubungan ini sarana 

perlindungan hukum preventif patut diutamakan daripada sarana 

perlindungan represif; 

b. Usaha-usaha untuk menyelesaikan sengketa antara pemerintah dan 

rakyat dengan cara musyawarah. 

Penyelesian sengketa melalui peradilan merupakan jalan terakhir, 

peradilan hendaklah merupakan ultimum remedium dan peradilan bukan 

forum konfrontasi sehingga peradilan harus mencerminkan suasana 

damai dan tentram melalui hubungan acaranya. Dalam usaha untuk 

menanggulangi kejahatan mempunyai dua cara yaitu preventif 

(mencegah sebelum terjadinya kejahatan) dan tindakan represif (usaha 

sesudah terjadinya kejahatan). Berikut ini diuraikan pula masing-masing 

usaha tersebut :
29

 

a. Tindakan Preventif 

Tindakan preventif adalah tindakan yang dilakukan untuk mencegah 

atau menjaga kemungkinan akan terjadinya kejahatan. Menurut A. 
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Qirom Samsudin M, dalam kaitannya untuk melakukan tindakan 

preventif adalah mencegah kejahatan lebih baik daripada mendidik 

penjahat menjadi baik kembali, sebab bukan saja diperhitungkan 

segi biaya, tapi usaha ini lebih mudah dan akan mendapat hasil yang 

memuaskan atau mencapai tujuan.
30

 

Selanjutnya Bonger berpendapat cara menanggulangi kejahatan 

yang terpenting adalah
31

 

1) Preventif kejahatan dalam arti luas, meliputi reformasi dan 

prevensi dalam arti sempit; 

2) Prevensi kejahatan dalam arti sempit meliputi 

a) Moralistik yaitu menyebarluaskan sarana-sarana yang dapat 

memperteguhkan moral seseorang agar dapat terhindar dari 

nafsu berbuat jahat. 

b) Abalionistik yaitu berusaha mencegah tumbuhnya 

keinginan kejahatan dan meniadakan faktor-faktor yang 

terkenal sebagai penyebab timbulnya kejahatan. Misalnya 

memperbaiki ekonomi (pengangguran, kelaparan, 

mempertinggi peradapan, dan lainlain) 

3) Berusaha melakukan pengawasan dan pengontrolan terhadap 

kejahatan dengan berusaha menciptakan : 

a) Sistem organisasi dan perlengkapan kepolisian yang baik, 
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b) Sistem peradilan yang objektif 

c) Hukum (perundang-undangan) yang baik 

4) Mencegah kejahatan dengan pengawasan dan patrol yang 

teratur; 

5) Pervensi kenakalan anak-anak sebagai sarana pokok dalam 

usaha prevensi kejahatan pada umumnya
32

 

b. Tindakan Represif 

Tindakan zrepresif zadalah zsegala ztindakan zyang zdilakukan zoleh 

zaparatur zpenegak zhukum zsesudah zterjadinya ztindakan zpidana.
33

 

zTindakan zrespresif zlebih zdititikberatkan zterhadap zorang zyang 

zmelakukan ztindak zpidana, zyaitu zantara zlain zdengan zmemberikan zhukum 

z(pidana) zyang zsetimpal zatas zperbuatannya. 

Tindakan zini zsebenarnya zdapat zjuga zdipandang zsebagai 

zpencegahan zuntuk zmasa zyang zakan zdatang. zTindakan zini zmeliputi zcara 

zaparat zpenegak zhukum zdalam zmelakukan zpenyidikan, zpenyidikan 

zlanjutan, zpenuntutan zpidana, zpemeriksaan zdi zpengadilan, zeksekusi zdan 

zseterusnya zsampai zpembinaan znarapidana. 
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Penangulangan kejahatan secara represif ini dilakukan juga 

dengan teknik rehabilitasi, menurut Cressey terdapat dua konsepsi 

mengenai cara atau teknik rehabilitasi, yaitu :
34

 

1) Menciptakan sistem program yang bertujuan untuk menghukum 

penjahat, sistem ini bersifat memperbaiki antara lain hukuman 

bersyarat dan hukuman kurungan.  

2) Lebih ditekankan pada usaha agar penjahat dapat berubah 

menjadi orang biasa, selama menjalankan hukuman dicarikan 

pekerjaan bagi terhukum dan konsultasi psikologis, diberikan 

kursus keterampilan agar kelak menyesuaikan diri dengan 

masyarakat. 

Tindakan represif juga disebutkan sebagai pencegahan khusus, 

yaitu suatu usaha untuk menekankan jumlah kejahatan dengan 

memberikan hukuman (pidana) terhadap pelaku kejahatan dan 

berusaha pula melakukan perbuatan dengan jalan memperbaiki si 

pelaku yang berbuat kejahatan. Jadi lembaga permasyarakatan bukan 

hanya tempat untuk mendidik narapidana untuk tidak lagi menjadi 

jahat atau melakukan kejahatan yang pernah dilakukan 

Kemudian upaya penanggulangan kejahatan yang sebaikbaiknya 

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
35

 

1) Sistem dan operasi Kepolisian yang baik. 

                                                 
34

Simanjuntak B dan Chairil Ali, 1980, Cakrawala Baru Kriminologi, Tarsito, Bandung, 

hlm. 399 

 
35

Soedjono D, Op.Cit., hlm.11 

 



  

 

 

27 

2) Peradilan yang efektif. 

3) Hukum dan perundang-undangan yang berwibawa.  

4) Koordinasi antar penegak hukum dan aparatur pemerintah yang 

serasi. 

5) Partisipasi masyarakat dalam penanggulangan kejahatan. 

6) Pengawasan dan kesiagaan terhadap kemungkinan timbulnya 

kejahatan.  

7) Pembinaan organisasi kemasyarakatan. 

3. Perlindungan Hukum dalam perspektif islam 

Hukum zpidana zmateriil ztentu zmenyangkut zsoal zsuatu zperbuatan zyang 

zberdasarkan zsyari‟at zyang ztelah zditetapkan z(digariskan) zsebagai zsuatu 

ztindak zpidana. zPembuat zhukum, zdalam zhal zini zAllah zSWT ztelah 

zmenggariskan zberbagai zjenis zperbuatan z(kejahatan) zdikategorikan zsebagai 

ztindak zpidana, zseperti zpencurian, zpenganiayaan, zmakar, zpembunuhan, zdan 

zperkosaan z(kekerasan zseksual). zKetimpangan zrelasi zsuami zistri zmemang 

zsangat zpotensial ztimbulnya zkekerasan zterhadap zistri. zPada zkenyataannya 

zmemang zsulit zdinafikan, zbila zterjadi zpertikaian zantara zsuami zistri zyang 

zmuaranya zberasal zakibat zkekerasan zfisik zmaupun zpsikis. zTentang zhal zini 

zsebenarnya zIslam zpun zsebenarnya ztelah zmemerintahkan zkepada zsuami 

zuntuk zmembangun zrelasi zdengan zistrinya zsecara zbaik-baik z(ma’ruf). zDalam 

zpandangan zIslam, zkekerasan zterhadap zperempuan, zbaik zdi zdalam zrumah 

ztangga zatau zdi zluar zrumah ztangga zadalah zbentuk zkejahatan. zApalagi zjika 
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zsuami zmenyakiti zistri zdengan zmemukulnya zhingga zterluka. zHal zini zjelas 

zmasuk zdalam zkategori ztindakan zkekerasan zterhadap zistri. 

Fikih zdalam zbidang zjinayah zsecara zkhusus zpada zprinsipnya zjuga 

zmengatur zpencegahan zyang zdilakukan zoleh zmanusia zdan zakan zmemberikan 

zsanksi zhukuman zyang zsesuai zdengan ztingkat zkejahatan, zkarenanya ztujuan 

zdari zketentuan zitu ztidak zlain zdiciptakan zAllah zuntuk zmendatangkan 

zkemaslahatan zumat. zHal zini zdipertegas zoleh zhadis zRasulullah zSAW 

zmengatakan: z“Tidak zboleh zterjadi zkerusakan zkepada zmanusia zdan ztidak 

zboleh zmanusia zmelakukan zkerusakan zterhadap zorang zlain.” zSecara 

zterminologis, zIstilah zfiqh zjinayah zatau zhukum zpidana zIslam zdiartikan 

zsebagai zketentuan-ketentuan zhukum zsyara‟ zyang zmelarang zorang zuntuk 

zberbuat zatau ztidak zberbuat zsesuatu, zdan zpelanggaran zterhadap zketentuan 

zhukum ztersebut zdikenakan zhukuman zberupa zpenderitaan zbadan zatau zharta
36

 

Pendapat Roscoe Pound yang menyatakan “law as a tool of social 

engineering” hukum itu sebagai alat untuk mengubah masyarakat. Yang 

menjadi pokok pikiran hukum adalah menata kepentingan-kepentingan 

yang ada di masyarakat.
37

 Setiap aturan maupun norma yang ada di dunia 

ini mempunyai tujuan. Sama halnya dengan norma hukum atau hukum 

itu sendiri. Dalam konteks hukum Islam, tujuan hukum menurut para 

ulama yaitu diantaranya: Mendidik jiwa, Mensucikan manusia, 
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Menegakkan keadilan, Merealisir kemaslahatan, dan kebahagiaan di 

dunia-akhirat. 

Tujuan zhukum zitu zdari zketetapan zhukum zyang zdibuat zoleh zAllah zSWT 

zdan zNabi zMuhammad zSAW zbaik zyang ztermuat zdalam zAl-Qur‟an zatau zAl-

Hadis zyaitu zuntuk zkebahagiaan zdunia zdan zakhirat, zdengan zjalan zmengambil 

zsegala zyang zbermanfaat zdan zmencegah zserta zmenolak zsegala zyang ztidak 

zberguna zbagi zkehidupan zmanusia z(kemaslahatan zmanusia). zBerdasaarkan 

ztujuan zhukum zIslam zdi zatas, zdapat zdirumuskan zbahwa ztujuan zHukum zpidana 

zIslam zadalah zmemelihara zjiwa, zakal, zharta zmasyarakat zsecara zumum, zdan 

zketurunan. zOleh zkarena zitu, zkedudukan zhukum zpidana zIslam zamat zpenting 

zdalam zkehidupan zbermasyarakat. zSebab, zempat zdari zlima ztujuan zsyariat 

zyang zdisebutkan zdi zatas, zhanya zdapat zdicapai zdengan zmentaati zketentuan 

zhukum zpidana zIslam, zdan zdua zdi zantaranya zbertautan zdengan zketentuan 

zhukum zperdata zIslam, zyaitu zharta zdan zketurunan, zsementara zakal zdan zjiwa 

zsemata-mata zdalam zranah zketentuan zhukum zpidana zIslam.
38

 

Fuqaha mengistilahkan lafal hukuman dengan lafal ajziyah bentuk 

plural dan bentuk singularnya adalah jaza, apabila dalam melakukan atau 

meninggalkan suatu perbuatan atau meninggalkan suatu perbuatan tidak 

ditetapkan hukuman tertentu, perkara tersebut tidak bisa dikatakan 

sebagai tindak pidana (jarimah). Fuqaha membagi tindak pidana 

(jarimah) terhadap manusia menjadi tiga bagian:  
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a. Tindak pidana atas jiwa secara mutlak. Masuk dalam bagian ini 

adalah tindak pidana yang merusak jiwa yaitu pembunuhan dengan 

berbagai macamnya 

b. Tindak pidana atas selain jiwa secara mutlak. Masuk dalam bagian 

ini adalah tindak pidana yang menyentuh anggota tubuh manusia 

tetapi tidak menghilangkan nyawa yaitu pemukulan dan pelukaan 

(penganiayaan); 

c. Tindak pidana atas jiwa di satu sisi dan bukan jiwa di sisi yang lain 

yakni tindak pidana atas janin. Di satu sisi, janin dianggap jiwa 

(bernyawa) tetapi di sisi lain ia tidak dianggap jiwa. Dianggap jiwa 

karena ia adalah anak manusia yang, tidak dianggap jiwa karena 

janin belum berpisah dari ibunya. 

Lima unsur pokok yang harus mendapat perlindungan hukum. 

Kelima unsur pokok itu adalah agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Seorang yang memelihara lima hal tersebut akan memperoleh 

kemaslahatan, sedang yang tidak dapat memeliharanya akan 

mendapatkan kerusakan. Prinsip itulah yang dikembangkan oleh al-

Syathibi dalam bukunya al-Muwafaqat fi Ushul al-Ahkam. Dalam buku 

ini al-Syathibi memerinci dengan panjang lebar doktrin maqashid al-

syari’ah yang didasarkan pada al-kulliyyat al-khams (lima perlindungan 

hukum) seperti di atas. Lima perlindungan ini masih dibagi menjadi tiga 

tingkatan, yaitu dlaruriyyat (perlindungan aspek primer), hajjiyyat 

(perlindungan aspek sekunder), dan tahsiniyyat (perlindungan aspek 
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tertier). Perlindungan aspek primer adalah sesuatu yang harus ada untuk 

kemaslahatan manusia. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi kehidupan 

manusia akan menjadi kacau balau, kemaslahatan tidak tercapai, dan 

kebahagiaan ukhrawi tidak bakal dapat diraih. Perlindungan aspek 

sekunder merupakan kebutuhan yang sangat dibutuhkan manusia bukan 

untuk memelihara salah satu dari perlindungan spek yang lima, tetapi 

untuk menghilangkan kesulitan-kesulitan dan kesempitan atau 

kekhawatiran dalam menjaga kelima aspek.
39

 

G. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini sifatnya yuridis normatif dengan jenis penelitian 

hukum yang mengambil data kepustakaan. Penelitian yuridis normatifie, 

merupakan penelitian utama dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 

bahan pustaka merupakan data dasar penelitian yang digolongkan sebagai 

data sekunder. 

2. Spesifikasi Penelitian 

Adapun spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif analisis yang 

bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta karakteristik populasi 

tertentu secara faktual. Dengan metode deskriptif ini peneliti dengan 

mendeskripsikan tentang fenomena yang terjadi yaitu KDRT baik dar segi 
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praktik maupun teori. Analisis dan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberkan jawaban terhadap permasalahan yang akan diteliti.
40

 

3. Jenis dan Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Data Sekunder diperoleh dari bahan kepustakaan, 

arsiparsip dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan obyek 

penelitian.
41

 Adapun data sekunder mencakup : 

a. Bahan Hukum Primer  

Bahan Hukum primer bahan hukum yang utama, sebagai 

bahan hukum yang bersifat autoritatif, yakni bahan hukum yang 

mempunyai otoritas, Bahan hukum primer meliputi peraturan 

perundang-undangan dan segala dokumen resmi yang memuat 

ketentuan hukum.mencakup:  

1) Undang-Undang Dasar 1945. 

2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

3) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.  

4) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Pernikahan. 

5) Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

b. Bahan Hukum Sekunder  

                                                 
40
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Bahan hukum sekunder berasal dari pendapat para sarjana 

mengenai teori teori yang mendukung obyek penelitian ini. Peneliti 

menggunakan sumber sumber data berikut:  

1) Buku-buku (literature)  

2) Pendapat pakar dari surat kabar dan majalah  

3) Hasil-hasil penelitian 

4) Hasil Karya Ilmiah  

5) Jurnal-Jurnal  

6) Artikel dari Internet 

c. Bahan Hukum Tersier  

Adalah bahan Hukum yang memberikan petunjuk atau 

penjelasan bermakna terhadap bahan hukum primer dan sekunder. 

Bahan hukum tersier yang digunakan adalah:  

1) Kamus 

2) Ensiklopedia   

3) Jurnal 

4) Artikel 

5) Internet, Dsb. 

Data yang diperlukan bagi penulisan Hukum ini akan 

didapatkan dengan melakukan Librarian Research (studi pustaka) yaitu 

data-data yamg diperoleh dari studi kepustakaan dengan cara 

mempelajari peraturan perundangan yang berkaitan, buku-buku, jurnal-
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jurnal, koran dan majalah yang berkaitan dengan analisis hukum sanksi 

pidana terhadap pelaku kekerasan dalam rumah tangga. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode zsecara zumum zdiartikan zsebagai zproses, zcara, zatau zprosedur 

zyang zdigunakan zuntuk zmemecahkan zsuatu zmasalah. zMetode zyang 

zdigunakan zuntuk zmengumpulkan zdata zdalam zpenelitian zini zadalah zStudi 

zpustaka zmerupakan zlangkah zawal zdalam zmetode zpengumpulan zdata. zStudi 

zpustaka zmerupakan zmetode zpengumpulan zdata zyang zdiarahkan zkepada 

zpencarian zdata zdan zinformasi zmelalui zdokumen-dokumen, zbaik zdokumen 

ztertulis, zfoto-foto, zgambar, zmaupun zdokumen zelektronik zyang zdapat 

zmendukung zdalam zproses zpenulisan.”Hasil zpenelitian zjuga zakan zsemakin 

zkredibel zapabila zdidukung zfoto-foto zatau zkarya ztulis zakademik zdan zseni zyang 

ztelah zada.”(Sugiyono,2005:83). zStudi zpustaka zmerupakan zMaka zdapat 

zdikatakan zbahwa zstudi zpustaka zdapat zmemengaruhi zkredibilitas zhasil 

zpenelitian zyang zdilakukan. 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif, yaitu cara analisis hasil penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif dan analisis, yaitu data yang dinyatakan 

oleh responden secara tertulis atau lisan serta juga tingkah laku yang 

nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.
42
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Selanjutnya di periksa kembali bahan dan data yang telah diterima 

terutama mengenai konsistensi jawaban dari keragaman bahan dan data 

yang diterima kemudian dilakukan analisis terhadap korban tindak 

pidana kekerasan dalam rumah tangga. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan tesis berjudul “Tindak Pidana Perlindungan Hukum Terhadap 

Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Pengadilan Negeri Pati‟‟ 

disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab I :  Pendahuluan 

Bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Konseptual , Kerangka 

Teoritis, Metode Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Metode Analisa 

Data dan Sistematika Penulisan. 

Bab II :  Tinjuan Pustaka 

Bab ini membahas tentang pengertian Hukum pidana dan tindak pidana, 

Tinjuan umum tentang tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga, Tinjuan 

Hukum islam tindak pidana kekerasan fisik dalam rumah tangga. 

Bab III :  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini membahas tentang bagaimana kontruksi tindak pidana kekerasan 

dalam rumah tangga dalam konsepsi kepastian Hukum dan bagaimana 

implementasi perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana kekerasan 

fisik dalam rumah tangga di pengadilan Negeri Pati (Studi Putusan Nomor 

95/Pid.Sus/2021/PN Pti) 
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Bab IV : Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan inti dari hasil penelitian 

dan pembahasan serta saran sebagai masukan bagi para pihak yang terkait 

dalam proses penelitian. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

A. Tinjuan Umum Tentang Hukum Pidana dan Tindak Pidana 

1. Hukum pidana 

Hukum pidana itu itu terdiri dari norma-norma yang berisi keharusan 

keharusan dan larangan-larangan yang (oleh pembentuk undang-undang) 

telah dikaitkan dengan suatu sanksi berupa hukuman, yakni suatu 

penderitaan yang bersifat khusus. Dengan demikian dapat juga dikatakan, 

bahwa hukum pidana itu merupakan suatu sistem norma-norma yang 

menentukan terhadap tindakan-tindakan yang mana (hal melakukan 

sesuatu atau tidak melakukan sesuatu dimana terdapat suatu keharusan 

untuk melakukan sesuatu) dan dalam keadaan-keadaan bagaimana 

Hukum itu dapat dijatuhkan, serta hukuman yang bagaimana yang dapat 

dijatuhkan bagi tindakan-tindakan tersebut. 
43

 

Hukum zpidana zdalam zarti zsubjektif zatau zius zpuniendi zbisa zdiartikan 

zsecara zluas zdan zsempit, zyaitu zsebagai zberikut: z 

a. Dalam zarti zluas: zHak zdari znegara zatau zalat-alat zperlengkapan znegara 

zuntuk zmengenakan zatau zmengancam zpidana zterhadap zperbuatan 

ztertentu; 
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b. Dalam zarti zsempit: zHak zuntuk zmenuntut zperkara-perkara zpidana, 

zmenjatuhkan zdan zmelaksanakan zpidana zterhadap zorang zyang 

zmelakukan zperbuatan zyang zdilarang. zHak zini zdilakukan zoleh zbadan-

badan zperadilan. zJadi zius zpuniendi zadalah zhak zmengenakan zpidana. 

zHukum zpidana zdalam zarti zsubjektif z(ius zpuniendi) zyang zmerupakan 

zperaturan zyang zmengatur zhak znegara zdan zalat zperlengkapan znegara 

zuntuk zmengancam, zmenjatuhkan zdan zmelaksanakan zhukuman zterhadap 

zseseorang zyang zmelanggar zlarangan zdan zperintah zyang ztelah zdiatur zdi 

zdalam zhukum zpidana zitu zdiperoleh znegara zdari zperaturan-peraturan 

zyang ztelah zditentukan zoleh zHukum zpidana zdalam zarti zobjektif z(ius 

zpoenale). zDengan zkata zlain zius zpuniendi zharus zberdasarkan zkepada 

ziuspoenale.
44

 

Hukum zpidana zmenurut zpendapat zHazewinkel-Suringa zdalam zAndi 

zHamzah zmengatakan zHukum zpidana zadalah zsejumlah zperaturan zhukum 

zyang zmengandung zlarangan zdan zperintah zatau zkeharusan zyang zterhadap 

zpelanggarannya zdian-cam zdengan zpidana z(sanksi zhukum) zbagi zbarang zsiapa 

zyang zmembuatnya.
45

 zAdami zChazawi zjuga zmengatakan zhukum zpidana zitu 

zadalah zbagian zdari zhukum zpublik zyang zmemuat/berisi zketentuan-ketentuan 

ztentang: 
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a. Aturan zumum zhukum zpidana zdan z(yang zdikaitkan/berhubungan 

zdengan) zlarangan zmelakukan zperbuatan-perbuatan z(aktif/positif 

zmaupun zpasif/negatif) ztertentu zyang zdisertai zdengan zancaman zsanksi 

zberupa zpidana z(straf) zbagi zyang zmelanggar zlarangan zitu. 

b. Syarat-syarat ztertentu z(kapankah) zyang zharus zdipenuhi/harus zada zbagi 

zsi zpelanggar zuntuk zdapat zdijatuhkannya zsanksi zpidana zyang 

zdiancamkan zpada zlarangan zperbuatan zyang zdilanggarnya. 

c. Tindakan zdan zupaya-upaya zyang zboleh zatau zharus zdilakukan znegara 

zmelalui zalat-alat zperlengkapannya z(misalnya zPolisi, zJaksa, zHakim), 

zterhadap zyang zdisangka zdan zdidakwa zsebagai zpelanggar zhukum zpidana 

zdalam zrangka zusaha znegara zmenentukan, zmenja-tuhkan zdan 

zmelaksanakan zsanksi zpidana zterhadap zdirinya, zserta ztindakan zdan 

zupaya-upaya zyang zboleh zdan zharus zdilakukan zoleh ztersangka/terdakwa 

zpelanggar zhukum ztersebut zdalam zusaha zmelindungi zdan 

zmempertahankan zhak-haknya zdari ztindakan znegara zdalam zupaya 

znegara zmenegakkan zhukum zpidana ztersebut.
46

 

Pengertian zHukum zpidana zobyektif zdi zatas zmenunjukkan zadanya zdua 

zsisi zdalam zHukum zpidana, zyaitu zsisi zyang zmengatur ztentang zaturan 

zperbuatan-perbuatan ztertentu zyang zdilarang zserta zorang zyang zmelanggar 

zlarangan ztersebut, zdan zancaman zpidananya, zdisebut zdengan zHukum zpidana 

zsubstantif zatau zhukum zpidana zmateriil. zSementara zdisisi zyang zlain zmengatur 

ztentang zbagaimana znegara zyang zmemiliki zhak zdalam zmelaksanakan zproses 
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zperadilan zuntuk zmenjalankan zpenuntutan, zmengadili zdan zmelaksanakan 

zpidana zterhadap zorang zyang zbersalah, zdisebut zdengan zHukum zpidana zformil. 

z 

Hukum zpidana ztidak zdapat zdipisahkan zdalam zupaya zpenegakkan zhukum 

zpidana. zHukum zpidana zmateriil zmengatur ztentang zprinsip zkesalahan z(guilt zin 

zprinciple), zsedangkan zhukum zpidana zformil zmengatur zprosedur zuntuk 

zmenentukan zseseorang zsecara zfakta zbersalah z(guilty zin zfact)
47

 zHukum 

zpidana zmateriil/substantif zmengatur ztentang zperbuatan-perbuatan zyang 

zdilarang, zsikap zbatin zseseorang zuntuk zdapat zdikatakan zbersalah zbila 

zmelakukan zperbuatan zyang zdilarang, zdan zancaman zpidana zbila zperbuatan 

ztersebut zdilakukan. zSedangkan zuntuk zmenentukan zseseorang zsecara zfakta 

zbersalah zdiperlukan zpembuktian. zPembuktian zini zdilakukan zoleh zpenegak 

zhukum zmenurut zaturan zyang ztelah zditentukan, zsehingga ztidak zterjadi 

zkesewenang-wenangan. zPeraturan ztentang zbagaimana zmenegakkan zhukum 

zpidana zmateriil zinilah zyang zdisebut zsebagai zhukum zpidana zformil. zHukum 

zpidana zformil zpada zprinsipnya zmengatur ztentang zsiapa zyang zberwenang 

zmelakukan zpembuktian, zbagaimana zcaranya zmembuktikan, zapa zyang zdapat 

zdipakai zsebagai zalat zbukti, zbagaimana zperlakuan zterhadap zorang zyang 

zdisangka/didakwa zmelakukan ztindak zpidana, zserta zmenentukan zsiapa zyang 

zberwenang zdan zbagaimana zmelaksanakan zputusan zpengadilan. zJadi zhukum 

zpidana zformil zmengatur ztentang ztatacara zpenegakan zhukum zpidana zmateriil. 
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Pengertian zHukum zPidana zius zpuniend zatau zpengertian zhukum zpidana 

zsubyektif zmemiliki zdua zpengertian zyaitu z: z 

a. Pengertian zluas; zadalah zberhubungan zdengan zhak znegara/alat zalat 

zperlengkapannya zuntuk zmengenakan zatau zmenentukan zancaman 

zpidana zterhadap zsuatu zperbuatan. 

b. Pengertian zsempit, zyaitu zhak znegara zuntuk zmenuntut zperkaraperkara 

zpidana, zmenjatuhkan zdan zmelaksanakan zpidana zterhadap zorang zyang 

zmelakukan ztindak zpidana.
48

 

Hak zyang zsifatnya zkhusus zini zmemastikan zbahwa zhukum zpidana 

ztermasuk zdalam zranah zhukum zpublik. zHukum zpublik zadalah zhukum zyang 

zmengatur zhubungan zantara zindividu zdengan zmasyarakat zhukum zumum, 

zyakni znegara zatau zdaerah-daerah zdi zdalam znegara.
49

 zHak zyang zdiberikan 

zpada znegara zsejalan zdengan zkewajiban zyang zharus zdilakukan, zyaitu zmenjaga 

zketertiban zdan zkeamanan, zserta zmenciptakan zkesejahteraan zbagi zwarga 

zmasyarakat. z 

2. Tindak zpidana 

Tindak zpidana zberasal zdari zistilah zyang zdikenal zdalam zhukum zpidana 

zBelanda zyaitu zstrafbaarfeit. zWalaupun zistilah zini zterdapat zdalam zWvs 

zBelanda zmaupun zberdasarkan zasas zkonkordasi zistilah ztersebut zjuga zberlaku 

zpada zWvS zHindia zBelanda z(KUHP). zTetapi ztidak zada zpenjelasan zresmi 

ztentang zapa zyang zdimaksud zdengan zstrafbaarfeit. zOleh zkarena zitu, zpara zahli 

                                                 
48

Sudarto, zOp.Cit., zhlm.  z7 z 
49

Lamintang z1984, zDasar-dasar zHukum zPidana zIndonesia, zPenerbit zSinar zbaru, zBandung, 
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zhukum zberusaha zuntuk zmemberikan zarti zdan zistilah zitu, znamun zhingga zsaat 

zini zbelum zada zkeseragaman zpendapat ztentang zapa zyang zdimaksud zdengan 

zstrafbaarfeit.
50

 

Tindak zpidana zmerupakan zterjemahan zdari zpendekatan zStrafbaarfeit 

zatau zdelik zdalam zbahasa zinggrisnya zCriminal zAct, zada zbeberapa zbagian 

zmengenai ztindak zpidana zdan zbeberapa zpendapat zdari zpakar-pakar zhukum 

zpidana z: 

a. Menurut zSimons z zmenyatakan ztindak zpidana zialah zsuatu ztindakan zatau 

zperbuatan zyang zdiancam zdengan zpidana zoleh zUndang-undang zHukum 

zPidana, zbertentangan zdengan zhukum zpidana zdan zdilakukan zdengan 

zkesalahan zoleh zseseorang zyang zmampu zbertanggung zjawab.
51

 

b. Menurut zE. zUtrecht zmenyatakan ztindak zpidana zialah zdengan zistilah 

zperistiwa zpidana zyang zsering zjuga zia zsebut zdelik zkarena zperistiwa zitu 

zyang zsering zia zsebut zdelik, zkarena zperistiwa zitu zmerupakan zsuatu 

zperbuatan zatau zsesuatu zyang zmelalaikan zmaupun zakibatnya z(keadaan 

zyang zditimbulkan zkarena zperbuatan zmelalaikan zitu).
52

 

c. Menurut zMoeljanto zmenyatakan zperbuatan ztindak zpidana zialah 

zperbuatan zyang zdilarang zdan zdiancam zdengan zpidana zialah zperbuatan 

zyang zdilarang zdan zdiancam zdengan zpidana, zterhadap zsiapa zsaja zyang 

zmelanggar zhukum ztersebut. zPerbuatan ztersebut zharus zjuga zdirasakan 
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zoleh zmasyarakat zsebagai zsuatu zhambatan ztata zpergaulan zyang zdi zcita-

citakan zoleh zmasyarakat.
53

 

Tindak zpidana zmerupakan zperbuatan zyang zdilakukan zoleh zseseorang 

zdengan zmelakukan zsuatu zkejahatan zatau zpelanggaran zpidana zyang 

zmerugikan zkepentingan zorang zlain zatau zmerugikan zkepentingan zumum. 

zMenurut zVos, ztindak zpidana zadalah zsuatu zkelakuan zmanusia zdiancam 

zpidana zoleh zperaturan-peraturan zUndang-Undang, zJadi zsuatu zkelakuan zpada 

zumumnya zdilarang zdengan zancaman zpidana.
54

 

Perbuatan zpidana zadalah zperbuatan zseseorang zatau zsekelompok zorang 

zyang zmenimbulkan zperistiwa zpidana zatau zperbuatan zmelanggar zhukum 

zpidana zdan zdiancam zdengan zhukuman.
55

 zTeori zmengenai zpengertian ztindak 

zpidana zdapat zdiketahui zunsur-unsur ztindak zpidana zadalah zharus zada zsesuatu 

zkelakuan z(gedraging), zKelakuan zitu zharus zsesuai zdengan zuraian zundang-

undang z(wettelijke zomschrijving), zKelakuan zitu zadalah zkelakuan ztanpa zhak, 

zkelakuan ztu zdapat zdiberatkan zkepada zpelaku, zdan zkelakuan zitu zdiancam 

zdengan zhukum. 

Pelaku zadalah zorang zyang zmelakukan ztindak zpidana zyang 

zbersangkutan, zdalam zarti zorang zyang zdengan zkesengajaan zatau zsuatu ztidak 

zkesengajaan zseperti zyang zdiisyarakatkan zoleh zUndang zUndang zbaik zitu 
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zmerupakan zunsur-unsur zobyektif, ztanpa zmemandang zapakah zkeputusan 

zuntuk zmelakukan ztindak zpidana ztersebut ztimbul zdari zdirinya zsendiri.
56

 

Kejahatan zyang zdilakukan zseseorang zakan zmenimulkan zsuatu zakibat 

zyakni zpelanggaran zterhadap zketetapan zhukum zdan zperaturan zperaturan 

zpemerintah. zAkibat zdari ztindak zpelanggaran ztersebut zmaka zpelaku zkriminal 

zakan zdiberikan zsanksi zhukum zberupa zpemidanaan. zSanksi ztersebut 

zmerupakan zbentuk zpembalasan zkepada zseseorang zyang zmelakukan ztindak 

zpidana. 

Pemidanaan zini zharus zdiarahkan zuntuk zmemelihara zdan 

zmempertahankan zkesatuan zmasyrakat. zPemidanaan zmerupakan zsalah zsatu 

zwujud zkeinginan zmasyarakat zagar zseseorang zyang zmelakukan ztindak zpidana 

zagar zdapat zmembuat zseseorang zkapok zatau zjera. 

B. Tinjuan zUmum zTentang zTindak zPidana zKekerasan zDalam zRumah zTangga 

Pengertian zrumah ztangga z(keluarga) zdiambil zpengertian zkeluarga zyang zluas, 

zyang zmemasukkan zjuga zorang ztua zdari zayah zdan zibu, zserta zsaudara-saudara zyang 

ztinggal zdalam zsatu zrumah. zHal zini zdisesuaikan zdengan zPasal z356 zKUHP, zyang 

zmengatur ztentang zpenganiayaan zdalam zkeluarga, zyang zjuga zditujukan zkepada 

zorang ztua zdari zpelaku. zPengertian zkeluarga zyang zluas zini zditandaskan zpula zdalam 

zUndang-Undang zPenghapusan zKekerasan zdalam zRumah zTangga z(UU zPKDRT) 

zdengan zmenentukan, zbahwa zKDRT ztermasuk zjuga zterhadap zorang zlain zyang 

zbekerja zdan ztinggal zdi zrumah zyang zsama z(dengan zpelaku). zButir zke-6 zUlasan 

zUmum zRekomendasi zUmum zNomor z19 zTahun z1993 ztentang zKekerasan 
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zterhadap zPerempuan zjuga zmenegaskan zbahwa zKonvensi zdalam zPasal z1, 

zmenetapkan zdefinisi ztentang zdiskriminasi zterhadap zperempuan. z 

Definisi zdiskriminasi zitu ztermasuk zjuga zkekerasan zberbasis zgender, zyaitu 

zkekerasan zyang zlangsung zditujukan zkepada zseorang zperempuan, zkarena zdia 

zadalah zperempuan zatau zhal-hal zyang zmemberi zakibat zpada zperempuan zsecara 

ztidak zproporsional. zHal ztersebut ztermasuk ztindakan-tindakan zyang 

zmengakibatkan zkerugian zatau zpenderitaan zfisik, zmental zdan zseksual zatau 

zancaman-ancaman zseperti zitu, zpaksaan zdan zperampasan zkebebasan zlainnya. 

zKekerasan zberbasis zgender zbisa zmelanggar zketentuan ztertentu zdari zKonvensi, 

zwalaupun zketentuan zitu ztidak zsecara zspesifik ztentang zkekerasan". zDi zQueensland 

zAustralia, zmenurut zDomestic zand zFamily zProtection zAct zdefinisi zkekerasan 

zdalam zrumah ztangga zadalah z: 

“ zDomestic zviolence zis zdefined zin zstate zdomestic zviolence zprotectionlegislation 

zand zincludes zpersonal zinjury, zharassment, zintimidation, zindecency, zand zdamage 

zto zproperty zand zthreats zof zany zof zthesebehaviors. zA zfurther zrequirement zof zthe 

zdefinition zis zthat zthe zbehavior zmust zoccur zin zthe zcontext zof zan zintimate, zspousal, 

zfamily, zor zcare zrelationship z”.
57

 

 

Pengertian zkekerasan zdalam zrumah ztangga/KDRT" zpraktis zhampir zsama 

zdengan zunsur-unsur zdalam zpengertian z"kekerasan zberbasis zgender" zdari 

zRekomendasi zUmum zNomor z19 zTahun z1993, zdiantaranya zsetiap zperbuatan 

zterhadap zseseorang, zdan zdalam zhal zini zditekankan zpada zterutama zperempuan. 

zUnsur zlain zyang zdiindikasi zada zkesamaan, zyakni zmengenai zbentuk zkekerasan 

zyang zmenimp zpada zdiri zkorban zKDRT zadalah zadanya zbentuk zkesengsaraan zatau 

zpenderitaan zsecara zfisik,seksual, zpsikologis, zdan/atau zpenelantaran zrumah 
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ztangga. zSementara zdalam zpengertian zkekerasan zberbasis zgender zdalam 

zRekomendasi zUmum zNomor z19 ztersebut zadalah zunsur-unsur zberupa ztindakan-

tindakan zyang zmengakibatkan zkerugian zatau zpenderitaan zfisik, zmental zdan 

zseksual zatau zancaman-ancaman zseperti zitu. 

Ketentuan zmengenai zdefinisi z z“ zdiskriminasi z” zdalam zPasal z1 zCEDAW 

zUndang-Undang zNomor z7 zTahun z1984, zdan zpada zButir zke-6 zRekomendasi 

zUmum zNomor z19 zTahun z1993 zserta zPasal z1 zmengenai zpengertian z“ zkekerasan 

zdalam zrumah ztangga z” zdalam zUndang-Undang zNomor z23 zTahun z2004 ztentang 

zPenghapusan zKekerasan zDalam zRumah zTangga, znyata zsekali zbahwa zhubungan 

zsatu zdengan zyang zlain zsaling zberkaitan, zutamanya zdalam zmenjabarkan zarti 

zdiskriminasi, zyang zadalah ztermasuk zjuga zbentuk zkekerasan zterhadap 

zperempuanatau zkekerasan zberbasis zgender. 

Pasal z2 zUU zNo. z23 ztahun z2004 ztentang zPenghapusan zKekerasan zdalam 

zRumah zTangga zmenentukan zlingkup zrumah ztangga zdalam zundang-undang zini 

zmeliputi z: 

1. Suami, zisteri, zdan zanak; 

2. Orang-orang zyang zmempunyai zhubungan zkeluarga zdengan zorang 

zsebagaimana zdimaksud zpada zhuruf za, zkarena zhubungan zdarah,dan 

zperwalian, zyang zperkawinan, zpersusuan, zpengasuhan,menetapdalam zrumah 

ztangga; zdan/atau 

3. Orang zyang zbekerja zmembantu zrumah ztangga zdan zmenetap zdalam zrumah 

ztangga ztersebut. 
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Adapun zpengertian zkekerasan zdalam zrumah ztangga, zsebagaimana zTertuang 

zdalam zrumusan zpasal z1 zDeklarasi zPenghapusan zTindakan zKekerasan zterhadap 

zPerempuan z(istri) zPBB zdapat zdisarikan zsebagai zsetiap ztindakan zberdasarkan 

zjenis zkelamin zyang zberakibat zkesengsaraan zatau zpenderitaan zperempuan zsecara 

zfisik, zseksual, zatau zpsikologis, ztermasuk zancaman ztindakan ztertentu, zpemaksaan 

zatau zperampasan zsecara zsewenang-wenang zbaik zyang zterjadi zdi zdepan zumum 

zatau zdalam zkehidupan zpribadi z(keluarga).
58

 

Asas zPenghapusan zKekerasan zDalam zRumah zTangga zdiatur zdalam zPasal z3 

zUU zNo. z23 ztahun z2004 ztentang zPenghapusan zKekerasan zdalam zRumah zTangga, 

zyaitu z: 

1. Penghormatan zhak zasasi zmanusia; 

2. Keadilan zdan zkesetaraan zgender, zyakni zsuatu zkeadaan zdimana zperempuan 

zdan zlaki-laki zmenikmati zstatus zyang zsetaradan zmemiliki zkondisi zyang zsama 

zuntuk zmewujudkan zsecarapenuh zhak-hak zasasi zdan zpotensinya zbagi 

zkeutuhan zdan zkelangsungan zrumah ztangga zsecara zproporsional. 

3. Nondiskriminasi; zdan 

4. Perlindungan zkorban. 

Kekerasan zdalam zrumah ztangga zmenurut zUU zNo. z23Tahun z2004 zyaitu z: 

z“Kekerasan zdalam zrumah ztangga zadalah zsetiap zperbuatan zterhadap zseseorang 

zterutama zperempuan, zyang zberakibat ztimbulnya zkesengsaraan zatau zpenderitaan 

zsecara zfisik, zseksual, zpsikologis, zdan zpenelantaran zrumah ztangga, ztermasuk 

zancaman zuntuk zmelakukan zperbuatan, zpemaksaan zatau zperampasan 
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zkemerdekaan zsecara zmelawan zhukum zdalam zlingkup zrumah ztangga.” zRatna 

zBatara zMunti zmenjelaskan zbahwa zkekerasan zterhadap zperempuan zdalam zrumah 

ztangga zdapat zterjadi zdalam zberbagai zbentuk zsebagaimana zdiringkaskan zdi zbawah 

zini zyaitu z:
59

 

1. Kekerasan zfisik zlangsung zdalam zbentuk zpemukulan, zpencakaran zsampai 

zpengrusakan zvagina z(kekerasan zseksual) zdan zkekerasan zfisik zsecara ztidak 

zlangsung zyang zbiasanya zberupa zmemukul zmeja, zmembanting 

zpintu,memecahkan zpiring. zgelas, ztempat zbunga zdan zlain-lain, zserta zberlaku 

zkasar. 

2. Kekerasan zpsikologis, zberupa zucapan zkasar, zjorok, zdan zyang zberkonotasi 

zmeremehkan zdan zmenghina, zmendiamkan, zmenteror zbaik zsecara zlangsung 

zmaupun zmenggunakan zmedia ztertentu, zbaik zberselingkuh, zdan 

zmeninggalkan zpergi ztanpa zkejelasan zdalam zwaktu zlama zdan ztanpa ztanggung 

zjawab. z 

3. Kekerasan zekonomi, zberupa ztidak zdiberikannya znafkah zselama zperkawinan 

zatau zmembatasi znafkah zsecara zsewenang-wenang. zmembiarkanatau zbahkan 

zmemaksa zistri zbekerja zkeras, zjuga ztidak zmemberi znafkahsetelah zterjadi 

zperceraian zmeskipun zpengadilan zmemutuskan. 

4. Gabungan zdari zberbagai zkekerasan zsebagaimana zdisebutkan zdi zatas zbaik 

zfisik, zpsikologis, zmaupun zekonomis. 

Kekerasan zdalam zrumah ztangga zyang zcenderung zterjadi zadalah zkekerasan 

zfisik zdan zkekerasan zseksual zkarena zpembuktiannya zlebih zmudah zyaitu zberupa 
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zhasil zvisum. zSelain zitu zyang zsering zjuga zmendapat zpengaduan zadalah zadanya 

zpenelantaran zdalam zrumah ztangga. zSedangkan zpengaduan zterhadap zkekerasan 

zpsikis zjarang zterjadi zkarena zpembuktian zterhadap zkekerasan zpsikis zcukup zsulit, 

ztidak zdapat zterlihat zdalam zvisum zdan zhanya zdirasakan zoleh zkorban zsaja. 

zKeterangan ztentang zberbagai zmacam zbentuk zkekerasan zdalam zrumah ztangga 

ztersebut zdapat zdiketahui zbahwa zkekerasan ztersebut zadalah zsuatu ztindakan zyang 

zout zof zcontrol zyang zdapat zmenjadi zkebiasaan zjahat zyang zdapat zmerugikan 

zpasangan. 

Faktor zpendorong zterjadinya zkekerasan zdalam zrumah ztangga, zdapat 

zdisebabkan zoleh zadanya zberbagai zfaktor zbaik zfactor zdari zluar zatau zlingkungan 

zdan zjuga zadanya zfaktor zdari zdalam zdiri zpelaku zsendiri. zMereka zyang ztidak 

ztergolong zmemiliki ztingkah zlaku zagresif zdapat zmelakukan ztindak zkekerasan zbila 

zberhadapan zdengan zsituasi zyang zmenimbulkan zfrustasi zmisalnya zkesulitan 

zekonomi zyang zberkepanjangan, zpenyelewengan zsuami zatau zistri, zketerlibatan 

zanak zdalam zkenakalan zremaja zatau zpenyalahgunaan zobatterlarang zdan 

zsebagainya. zFaktor zlingkungan zlain zseperti zstereotype zbahwa zlaki-laki zadalah 

ztokoh zyang zdominan, ztegar zdan zagresif. zAdapun zperempuan zharus zbertindak 

zpasif, zlemah zlembut zdan zmengalah. zHal zini zmenyebabkan zbanyaknya zkasus 

ztindak zkekerasan zyang zdilakukan zoleh zsuami. zKebanyakan zistri zberusaha 

zmenyembunyikan zmasalah zkekerasan zdalam zkeluarganya zkarena zmerasa 

zmalupada zlingkungan zsosial zdan ztidak zingin zdianggap zgagal zdalam zberumah 

ztangga. z 
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Faktor zpenyebab zterjadinya zkekerasan zdalam zrumah ztangga zseperti zyang 

ztelah zdisebutkan zdi zatas zfaktor zyang zpaling zdominan zadalah zbudaya zpatriarki 

zdimana zkedudukan zlaki-laki zdianggap zlebih ztinggi zdari zkedudukan zperempuan. 

zBudaya zpatriarki zini zmempengaruhi zbudaya zhukum zmasyarakat. 

C. Tinjuan zHukum zIslam zTentang zTindak zPidana zKekekrasan zdalam zRumah 

zTangga 

Letak zurgensi zkajian zini zadalah zgeneralisasi zkata z“kekerasan” zdalam zrumah 

ztangga, zsehingga zterkesan zdalam zrumah ztangga ztersebut ztidak zboleh zterjadi 

zkekerasan zsama zsekali zwalaupun zkekerasan ztersebut zadalah zbentuk zpelaksanaan 

zkewajiban zpenanggung zjawab zkeluarga ztersebut z(baca: zsuami) zdalam 

zmenjalankan zkewajibannya zdemi zuntuk zmenjaga zrel zkeluarga ztersebut zdalam 

zgaris zkeridlaan zAllah zswt. zDi zsinilah zdibutuhkan zanalisis zyang zmendalam ztentang 

zkekerasan zdalam zrumah ztangga, zapakah zsemua zjenis zkekerasan zharus zdihapuskan 

ztanpa zadanya zgaris ztegas zseorang zsuami zboleh zbersikap ztegas zdan zmenindak 

zdengan zkeras zterhadap zpelanggaran-pelanggaran zsyar‟î zyang zterjadi zdalam 

zrumah ztangga ztersebut zsesuai zdengan zkewenangan zatau zkewajibannya. 

Hukum zIslam zdisyari‟atkan zbukan zdengan zhampa zmuatan, zmelainkan zpenuh 

zdengan zhikmah-hikmah zdisyari‟atkannya  zsuatu zhukum. zDi zantara zhikmah 

zdiperbolehkannya zseorang zsuami zmemberi zpelajaran zkepada zistrinya zadalah zagar 

zsupaya zsemata-mata zsi zistri ztersebut zselalu zberada zdalam zkendali zsuami zdalam 
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zrangka ztaat zkepada zAllah zswt. zdan zrasul-Nya. zHal zini zdimaksudkan zuntuk 

zmenghindari znusyûz zdan zgejala-gejala zyang zmengarah zkepadanya.
60

 

Ayat zQ.S. zAn zNisa‟/4:34 zyang zberbunyi z: 

             z             z      z             z      z        z     z            z      z        z          z            z      z                   z              z          

z          z             z      z        z                z             z              z              z                 z    z          
    z                     z        

z              z      z          z            z                z     z       z        z          

Artinya z: zLaki-laki z(suami) zitu zpelindung zbagi zperempuan z(istri), zkarena 

zAllah ztelah zmelebihkan zsebagian zmereka z(laki-laki) zatas zsebagian zyang zlain 

z(perempuan), zdan zkarena zmereka z(laki-laki) ztelah zmemberikan znafkah zdari 

zhartanya. zMaka zperempuan-perempuan zyang zsaleh zadalah zmereka zyang ztaat 

z(kepada zAllah) zdan zmenjaga zdiri zketika z(suaminya) ztidak zada, zkarena zAllah ztelah 

zmenjaga z(mereka). zPerempuan-perempuan zyang zkamu zkhawatirkan zakan 

znusyuz, zhendaklah zkamu zberi znasihat zkepada zmereka, ztinggalkanlah zmereka zdi 

ztempat ztidur z(pisah zranjang), zdan z(kalau zperlu) zpukullah zmereka. zTetapi zjika 

zmereka zmenaatimu, zmaka zjanganlah zkamu zmencari-cari zalasan zuntuk 

zmenyusahkannya. zSungguh, zAllah zMahatinggi, zMahabesar. 

 

 

 zTafsir zJalālain zmenerangkan zbahwa zpara zlaki-laki zadalah zpemimpin zyaitu 

zyang zmenguasai zpara zperempuan, zmemberikan zpelajaran zdan zmelindunginya, 

zkarena zapa zyang ztelah zdilebihkan zoleh zAllah zswt. zkepada zsebagian zmereka zatas 

zsebagian zyang zlain, zseperti zkelebihan zdalam zhal zilmu, zakal zdan zperwalian, zdan 

zsebagainya, zdan zharta zyang zmereka znafkahkan. zSelanjutnya, zdijelaskan zbahwa 

zperempuan-perempuan zyang zsaleh zadalah zyang ztaat zkepada zsuaminya, zmenjaga 

zdiri zdan zkehormatannya zketika zsuaminya ztidak zada, zkarena zAllah zswt. ztelah 

zmenjaganya zdengan zcara zmewasiatkannya zkepada zsuaminya. zAdapun zbagi 

zperempuan-perempuan zyang zdikhawatirkan zakan zberbuat znusyûz zyaitu zmaksiat 

zkepada zsuaminya zdengan zmembangkang zperintah zperintahnya, zmaka 
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znasehatilah zmereka zagar zmereka ztakut zkepada zAllah zswt., zdan zpisahlah ztempat 

ztidur zyakni zpindahlah zke ztempat ztidur zyang zlain zjika zmereka zmasih zberbuat 

znusyûz, zdan zpukullah zmereka zdengan zpukulan zyang ztidak zmelukai zjika zdengan 

zpisah ztidur zmereka zbelum zkembali zberbuat zbaik. zJika zmereka ztelah zkembali 

zmelakukan zapa zyang zsuami zperintahkan, zmaka zjanganlah zmencari zcara zuntuk 

zmemukulnya zuntuk zberbuat zaniaya.
61

 

al-Jurjâwî zmenegaskan zbahwa zkewajiban zuntuk zmemberikan zpelajaran 

zkepada zistri zadalah zapabila zia zmulai ztidak ztaat zdan zmenunjukkan zgelaja znusyûz 

zkepada zsuami. zMaka zsi zsuami zwajib zmemberikan zpelajaran, zakan ztetapi 

zpemberian zpelajaran ztersebut zdilaksanakan zdengan zurutan zbahwa zpertama zsuami 

zwajib zmemberikan zperingatan zkepada zsi zistri zdengan zlembut zdan zhalus zseperti 

zmengingatkannya zuntuk ztakut zkepada zAllah zswt., zapabila zsi zistri zsudah ztaat 

zkembali, zmaka zcukup zhanya zsampai zdi zsitu. zApabila zmasih ztetap zmembangkang, 

zmaka ztinggalkan zsi zistri zitu zsendirian, zdengan zmeninggalkannya zdi ztempat ztidur, 

ztidak zmengumpulinya, zlebih-lebih zketika zsyahwatnya zmemuncak. zApabila zdia 

zsudah ztaat, zmaka zcukup zsampai zdi zsitu zdan zkumpulilah zistri ztersebut zseperti 

zsediakala. zNamun zapabila ztetap, zmaka zsi zistri ztersebut zboleh z„dipukul‟ zdengan 

zcatatan ztidak zterlalu zkeras zdan ztidak zmembuat zcedera.
62

 

Kekearasan zpemukulan zseorang zbapak zatau zayah zatau zyang zmenjadi zwali zal-

sabi zkarena zseorang zanak zyang ztidak zmau zmelaksanakan zsalat zpadahal zia ztelah 

zberumur zsepuluh ztahun zdan zsebelumnya zsejak zberumur ztujuh ztahun ztelah zdi zajarai 
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zsalat zoleh zwalinya, zmaka zhal zini zdapat zdianalisis zmelalui zHadis zNabî zsebagai 

zberikut: z 

1. “Dari „Amr ibn syua‟yb dari bapaknya dari kakekknya, beliau bersabda: 

Bersabda Rasulullah saw. Perintahkan anak-anak kalian untuk 

mengerjakan salat ketika sudah berumur tujuh tahun dan pukullah 

mereka apabila meninggalkan salat ketika sudah berumur sepuluh tahun. 

Dan pisahkanlah tempat tidur mereka (yang laki-laki dan 

perempuan).(HR. Abû Dâwud dengan sanad yang baik)”.
63

 

2. “Dari zAbî zTsurayyah zSibrah zIbn zMa‟bad zal-Juhanî zra. zBeliau zbersabda: 

zBersabda zRasulullâh zsaw.: zAjarkanlah zseorang zanak zbersalat zketika zia 

zberumur ztujuh ztahun zdan zpukullah zmereka zapabila zmeninggalkan zsalat 

zsetelah zberumur zsepuluh ztahun”. zHR. zAbû zDâwud zdan zat-Tirmizî. zAt-

Tirmizî zberkata, zHadis zini zadalah zHadis zhasan. zAdapun zredaksi zAbû zDâwud 

zadalah: zPerintahkanlah zseorang zanak zdengan zsalat zketika zia zberumur ztujuh 

ztahun.
64

 

Hadist zdiatas zsebagai zsumber zHukum zIslam zkita zmelihat, z zbahwa z zpada z 

zhakikatnya zIslam ztidak zmenghendaki zterjadinya zpemukulan zisteri zoleh zsuami. 

zAsghar zAli zEngineer zjuga zmenyatakan zbahwa zkonteks zayat ztersebut zdibatasi 

zhanya zdalam zrumah ztangga. zMenurutnya, zsecara znormatif, zmemang zal-Qur‟an 

zmenempatkan zlaki-laki zdalam zkedudukan zyang zlebih zsuperior zterhadap 

zperempuan. zNamun, zal-Qur‟an ztidak zmenganggap zatau zmenyatakan zbahwa 

zstruktur zsosial zbersifat znormatif. zSebuah zstruktur zsosial ztidak zpasti zdan zmemang 
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zselalu zberubah, zdan zjika zpada zsebuah zstruktur zsosial zdi zmana zperempuan zyang 

zmenghidupi zkeluarganya, zatau zmenjadi zteman zkerja zlaki-laki, zmaka zperempuan 

zpasti zsejajar zatau zbahkan zsuperior zterhadap zlaki-laki zdan zmemainkan zperanan 

zyang zdominan zdi zdalam zkeluarganya zsebagaimana zyang zdiperankan zlaki zlaki.
65

 

Hukum zIslam zdi zIndonesia zmasalah zperlakuan zdalam zrumah ztangga zdiatur 

zsedemikian zrupa, zdi zantaranya zterdapat zdalam zPasal z116 zKompilasi zHukum 

zIslam z“perceraian zdapat zterjadi zkarena zalasan, zatau zalasan-alasan: z…salah zsatu 

zpihak zmelakukan zkekejaman zatau zpenganiayaan zyang zberat zyang 

zmembahayakan zpihak zlain". zHal ztersebut zjuga zsenada zdengan zapa zyang zdiatur 

zdalam zUndang-Undang zRepublik zIndonesia zNomer z16 zTahun z2019 zTentang 

zPerubahan zAtas zUndang-Undang zNomor z1 zTahun z1974 zTentang zPerkawinan. 

zSetiap zorang zdilarang zmelakukan zkekerasan zdalam zrumah ztangga zterhadap zorang 

zdalam zlingkup zrumah ztangganya, zdengan zcara: zKekerasan zfisik, zKekerasan 

zpsikis, zKekerasan zseksual, zdan zPenelantaran zrumah ztangga.
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BAB zIII 

HASIL zDAN zPEMBAHASAN 

A. Kontruksi ztindak zpidana zkekerasan zdalam zrumah ztangga zdalam zkonsepsi 

zkepastian zHukum z 

Pernikahan zbagi zmanusia zmerupakan zhal zyang zpenting zkarena zdengan 

zpernikahan zseseorang zakan zmemperoleh zkeseimbangan zhidup zbaik zsecara 

zbiologis, zpsikologis zmaupun zsecara zsosial. zMenurut zPasal z1 zayat z(1) zUndang-

Undang zNo. z16 zTahun z2019 zTentang zPerkawinan z“Perkawinan zadalah zikatan 

zlahir zbatin zantara zseorang zpria zdengan zseorang zwanita zsebagai zsuami zistri zdengan 

ztujuan zmembentuk zkeluarga z(rumah ztangga) zyang zbahagia zdan zkekal 

zberdasarkan zKetuhanan zYang zMaha zEsa. zDari zdifinisi zperkawinan ztersebut zdapat 

zdiketahui zbahwa ztujuan zperkawinan zadalah zmembentuk zkeluarga zyang zbahagia 

zdan zkekal, zoleh zkarena zitu zsuami zistri zperlu zsaling zmembantu zdan zmelengkapi, 

zagar zmasing-masing zpihak zdapat zmengembangkan zkepribadiannya zserta 

zmencapai zkesejahteraan zspiritual zdan zmateriil. zKeutuhan zdan zkerukunan zrumah 

ztangga zdapat zterganggu zjika zkualitas zdan zpengendalian zdiri ztidak zdapat zdikontrol 

zyang zpada zakhirnya zdapat zterjadi zkekerasan zdalam zrumah ztangga zsehingga 

ztimbul zketidakamanan zatau zketidak zadilan zterhadap zorang zyang zberada zdalam 

zlingkup zrumah ztangga, zdalam zhal zini zadalah zistri. zHal zini zdapat zmenimbulkan 

zketidak zharmonisan zrumah ztangga zyang zdapat zberakhir zpada zperceraian. zTidak 

zjarang zketidak zharmonisan zrumah ztangga zini zmemicu zperselisihan zyang 

zberkepanjangan zdan zberujung zpada ztindak zkekerasan zdalam
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 z 

rumah ztangga, zdan zdalam zhal zdemikian zistri zdan zanak-anak zselalu zmenjadi 

zkorban ztindak zkekerasan ztersebut. 

Tujuan zdari zperkawinan zkadang-kadang ztidak ztercapai, zkarena zpasangan 

zsuami zistri ztersebut zsering zbertengkar zdan zapabila ztidak zterkendali zakan zterjadi 

zkekerasan zdalam zrumah ztangga zdan zyang zmenjadi zkorban zumumnya zadalah 

zperempuan z(istri). zHal zini zdapat zdiketahui zdari zdata zyang zdimiliki zoleh zPusat 

zPerlindungan zPerempuan zdan zAnak z(P3A) ztentang zkasus zkekerasan zterhadap 

zperempuan zselama z2009, zkekerasan zterhadap zistri.menempati zperingkat zteratas 

zdiantara zkasus zterhadap zperempuan. zSetidaknya, zpada z2009 zP3A zmenerima 

zlaporan z66 zkasus zkekerasan zterhadap zistri.Kasus zkekerasan zterhadap zistri zselalu 

zmenjadi zperhatian zP3A zsebab zkasus zitu zmenimpa zperempuan zdewasa zyang 

zmenjadi zibu zrumah ztangga. zKasus ztersebut zbelum ztermasuk zyang zmelapor 

zmelalui ztelepon.
66

 

Indonesia zsebagai znegara zHukum z(rechtstaat) zberimplikasi zterhadap 

zHak zAsasi zManusia z(HAM). zJelasnya, zkonsepsi zrechtstaat, zdan zkonsepsi zthe zrule 

zof zlaw, zmenempatkan zHAM zsebagai zsalah zsatu zciri zkhas zpada znegara zyang 

zdisebut zrechtstaat, zdan zmenjunjung ztinggi zthe zrule zof zlaw. zDalam znegara 

zdemokrasi, zpengakuan zdan zperlindungan zterhadap zHAM zmerupakan zsalah zsatu 

zukuran ztentang zbaik zburuknya zsuatu zpemerintahan.
67

 

Kepastian zHukum zmenunjuk zkepada zpemberlakuan zHukum zyang zjelas, 

ztetap zdan zkonsisten zdimana zpelaksanaannya ztidak zdapat zdipengaruhi zoleh 
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 z 

zkeadaan- zkeadaan zyang zsifatnya zsubjektif. zMenurut zUtrecht, zkepastian zHukum 

zmengandung zdua zpengertian, zyaitu zpertama, zadanya zaturan zyang zbersifat zumum 

zmembuat zindividu zmengetahui zperbuatan zapa zyang zboleh zatau ztidak zboleh 

zdilakukan, zdan zkedua, zberupa zkeamanan zHukum zbagi zindividu zdari 

zkesewenangan zpemerintah zkarena zdengan zadanya zaturan zyang zbersifat zumum zitu 

zindividu zdapat zmengetahui zapa zsaja zyang zboleh zdibebankan zatau zdilakukan zoleh 

znegara zterhadap zindividu.
68

 

Konflik znorma zyang zditimbulkan zdari zketidakpastian zaturan zdapat 

zberbentuk zkontentasi znorma, zreduksi znorma zatau zdistorsi znorma. zKepastian 

zhukum zyang zsesungguhnya zadalah zbila zperaturan zperundang-undangan zdapat 

zdijalankan zsesuai zdengan zprinsip zdan znorma zHukum. zMenurut zBisdan 

zsigalingging: z”antara zkepastian zsubstansi zhukum zdan zkepastian zpenegakan 

zhukum zseharusnya zharus zsejalan, ztidak zboleh zhanya zkepastian zhukum 

zbergantung zpada zlaw zin zthe zbooks ztetapi zkepastian zHukum zyang zsesungguhnya 

zadalah zbila zkepastian zdalam zlaw zin zthe zbooks ztersebut zdapat zdijalankan 

zsebagaimana zmestinya zsesuai zdengan zprinsip-prinsip zdan znorma- znorma zhukum 

zdalam zmenegakkan zkeadilan zhukum.
69

 

Hukum ztanpa znilai zkepastian zakan zkehilangan zmakna zkarena ztidak zdapat 

zlagi zdigunakan zsebagai zpedoman zperilaku zbagi zsetiap zorang. zKepastian zsendiri 

zdisebut zsebagai zsalah zsatu ztujuan zdari zhukum. zKeteraturan zmasyarakat zberkaitan 
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 z 

zerat zdengan zkepastian zdalam zHukum, zkarena zketeraturan zmerupakan zinti zdari 

zkepastian zitu zsendiri. zKeteraturan zmenyebabkan zorang zdapat zhidup zsecara 

zberkepastian, zsehingga zdapat zmelakukan zkegiatan-kegiatan zyang zdiperlukan 

zdalam zkehidupan zbermasyarakat. zKepastian zHukum zerat zkaitannya zdengan 

zkeadilan, znamun zhukum ztidak zidentik zdengan zkeadilan. zHukum zbersifat zumum, 

zmengikat zsetiap zorang, zbersifat zmenyamaratakan. zKeadilan zbersifat zsubyektif, 

zindividualistis, zdan ztidak zmenyamaratakan. zHans zKelsen zmengatakan zbahwa 

zhukum zadalah zsebuah zsistem znorma. zNorma zadalah zpernyataan zyang 

zmenekankan zaspek z“seharusnya” zatau zdas zsollen, zdengan zmenyertakan zbeberapa 

zperaturan ztentang zapa zyang zharus zdilakukan. zNorma-norma zadalah zproduk zdan 

zaksi zmanusia zyang zdeliberatif. zUndang-Undang zyang zberisi zaturan-aturan zyang 

zbersifat zumum zmenjadi zpedoman zbagi zindividu zbertingkah zlaku zdalam 

zbermasyarakat, zbaik zdalam zhubungan zdengan zsesama zindividu zmaupun zdalam 

zhubungannya zdengan zmasyarakat. zAturan-aturan zitu zmenjadi zbatasan zbagi 

zmasyarakat zdalam zmembebani zatau zmelakukan ztindakan zterhadap zindividu. 

zAdanya zaturan zitu zdan zpelaksanaan zaturan ztersebut zmenimbulkan zkepastian 

zhukum.
70

 

Kepastian zhukum zdapat zdimaknakan zbahwa zseseorang zakan zdapat 

zmemperoleh zsesuatu zyang zdiharapkan zdalam zkeadaan ztertentu. zKepastian 

zdiartikan zsebagai zkejelasan znorma zsehingga zdapat zdijadikan zpedoman zbagi 

zmasyarakat zyang zdikenakan zperaturan zini. zPengertian zkepastian ztersebut zdapat 

zdimaknai zbahwa zada zkejelasan zdan zketegasan zterhadap zberlakunya zhukum zdi 
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 z 

zdalam zmasyarakat. zHal zini zuntuk ztidak zmenimbulkan zbanyak zsalah ztafsir. 

zKepastian zhukum zyaitu zadanya zkejelasan zskenario zperilaku zyang zbersifat zumum 

zdan zmengikat zsemua zwarga zmasyarakat ztermasuk zkonsekuensi-konsekuensi 

zhukumnya. zKepastian zhukum zdapat zjuga zberati zhal zyang zdapat zditentukan zoleh 

zhukum zdalam zhal-hal zyang zkonkret.
71

 

Aturan-aturan zHukum ztindak zpidana ztindak zkekerasan zdalam zrumah 

ztangga zmempunyai zaturan zyang zjelas zkonsisten zyaitu zdiatur zpada zUndang zundang 

zNo.23 zTahun z2004 ztindak zpidana zkekerasan zdalam zrumah ztangga zdi zproses 

zsebagaimana zHukum zyang zberlaku. zInstansi zinstansi zpemerintah zseperti 

zkepolisian, zkejaksaan, zhakim, zadvokat, zserta zpenegak zhukum zlainnya zjuga 

ztunduk zpada zpasal ztersebut. 

Terbentuknya zUndang zUndang zKDRT zdemi zuntuk zmenciptakannya 

zperilaku zbaik zkepada zmasyarakat zagar ztidak zterjadi zkekerasan zdi zdalam zrumah 

ztangga. zWarga zsecara zprincipil zjuga zharus zmenyesuaikan zterhadap zaturan 

ztersebut. zJika zmasyarakat zmelakukan zkekerasan zdalam zrumah ztangga zpelaku 

ztindak zkekerasan zrumah ztangga zakan zdikenakan zUUPKDRT. z 

Pemerintah zsecara ztegas zmeneggakkan zaturan zUndang zUndang 

zkekerasan zdalam zrumah ztangga zsecara zkonsisten. zUUPKDRT ztindak zpidananya 

ztegolong zberat. zDi zdalam zperadilan zHakim ztidak zboleh z zmemihak zsalah zsatu 

zkorban zatau zpelaku zjadi zharus zbenar zbenar zbersikap znetral. zKeputusan 

zpengadilan zdiharapkan zsecara zkonkret. 
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 z 

Kekerasan zDalam zRumah zTangga z(KDRT) zsecara zetimologis zterdiri zdari 

zkekerasan zdan zdalam zrumah ztangga. zKekerasan zmemiliki zmakna zpenderitaan 

zatau zmelakukan zsuatu zderita, zyang zberarti zperilaku zseseorang zmanusia zatau 

zkelompok zmanusia zyang zberdampak zpada zsuatu zpenderitaan zterhadap zorang zlain 

zbaik zpribadi zmaupun zkelompok. zPendapat zMichael zLevi ztentang zsuatu zkekerasan 

zsebagai z“... zits zcontent zand zcuase zare zsocially zconstructed”. zJerome zSkolncik 

zmengartikan zsuatu ztindak zkekerasan zatau zviolence zsebagai z“... zan zambiguous 

zterm zwhose zmeaning zis zestablished zthrought zpolitical zprocess.”
72

 zDilihat zdari 

zpandangan zkedua zahli ztersebut ztampak zbahwa zperumusan ztindak zkekerasan 

zsangatlah ztidak zmanusiawi zdan zjuga zkejam, zperumusan ztersebut zjuga zdiadopsi 

zdari zhasil zaspirasi zkaum zperempuan zdan zanak zyang zselalu zrentan zterhadap 

zkekerasan zitu zsendiri. zRumah ztangga zjuga zdilihat zsecara zetimologis zyang zartinya 

zadalah zikatan zlahir zbatin zpria zdengan zwanita zdengan ztujuan zmembentuk zsuatu 

zkeluarga zberdasarkan zKetuhanan zYang zMaha zEsa. zHal ztersebut ztelah zsesuai 

zdengan zinti zdari zPasal z1 zUndang-Undang zNomor z16 zTahun z2019 ztentang 

zPerkawinan.
73

 

Bentuk zkekerasan zyang zdialami zoleh zistri zadalah zkekerasan zfisik, zyaitu 

zseperti zpemukulan, zpenyiksaan, zkekerasan zpsikis, zseperti zpenghinaan, zancaman 

zdan zpenelantaran zrumah ztangga. zSegala zbentuk zkekerasan, zterutama zkekerasan 

zdalam zrumah ztangga zmerupakan zpelanggaran zhak zasasi zmanusia zdan zmerupakan 
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 z 

zkejahatan zterhadap zmartabat zmanusia zserta zbentuk-bentuk zdiskriminasi zyang 

zharus zdihapuskan. zBiasanya zyang zmenjadi zkorban zkekerasan zdalam zrumah 

ztangga zkebanyakan zadalah zperempuan, zmaka zmereka zharus zmendapat 

zperlindungan zdari znegara zatau zmasyarakat zagar zterhindar zdari zkekerasan zatau 

zancaman zkekerasan, zpenyiksaan zatau zperlakukan zyang zmerendahkan zderajat zdan 

zmartabat zmanusia. 

Pembentukan zHukum zmerupakan zkegiatan zlegislasi zyang zdilakukan zoleh 

zlembaga-lembaga zyang zsecara zformal zberwenang zuntuk zitu zsesuai zdengan 

zperaturan zperundang-undangan. zHal zini zdilakukan zdengan zmembentuk zberbagai 

zperangkat zperaturan zperundang-undangan zatau zmengubah zyang zsudah zada. 

zSetiap zketentuan zperaturan zperundang-undangan zitu zdimaksudkan zuntuk 

zmengatur zprilaku zwarga zmasyarakat, zdengan zmenetapkan zapa zyang zseharusnya 

zdilakukan zatau ztidak zdilakukan. zDengan zadanya zpedoman zberprilaku zyang ztelah 

zditetapkan zdalam zundang-undang, zmaka zitulah zdimaksudkan zdengan zkepastian 

zHukum. zPembaruan zHukum zyang zberpihak zpada zkelompok zrentan zatau 

ztersubordinasi, zkhususnya zperempuan zmenjadi zsangat zdiperlukan. zBanyaknya 

zkasus zkekerasan, zterutama zkekerasan zdalam zrumah ztangga zyang zdilakukan zoleh 

zsuami zterhadap zistri.Hal zini zmenjadi zsalah zsatu zpertimbangan zdiundangkannya 

zUndangUndang zNo. z23 zTahun z2004 zTentang zPenghapusan zKekerasan zdalam 

zRumah zTangga. zUndang-undang zini, zselain zmengatur zhal zihwal zpencegahan zdan 

zperlindungan zserta zpemulihan zterhadap zkorban zkekerasan zdalam zrumah ztangga, 

zjuga zmengatur zsecara zspesifik zkekerasan zyang zterjadi zdalam zrumah ztangga 
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 z 

zdengan zunsur-unsur ztindak zpidana zyang zberbeda zdengan ztindak zpidana 

zpenganiayaan zyang zdiatur zdalam zKUHP. 

Kekerasan zdigunakan zuntuk zmenggambarkan zsebuah zperilaku zbaik zyang 

zterbuka z(overt) zatau ztertutup z(covert) zdan zbaik zyang zbersifat zmenyerang 

z(offensive) zatau zyang zbersifat zbertahan z(deffense) zyang zdisertai zpenggunaan 

zkekuatan zkepada zorang zlain.
74

 zDalam zpandangan zklasik zsuatu ztindak zkekerasan 

z(violence) zmenunjukkan zkepada ztingkah zlaku zyang zpertama-tama zharus 

zbertentangan zdengan zundang- zundang, zbaik zberupa zancaman zsaja zmaupun zsudah 

zmerupakan ztindakan znyata zdan zmemiliki zakibat-akibat zkerusakan zterhadap zharta 

zbenda zatau zfisik zatau zdapat zmengakibatkan zkematian zpada zseseorang.
75

 

Kekerasan zdigunakan zoleh zJohn zConrad zdengan zistilah z“Criminally 

zViolence”, zsedangkan zClinard zdan zQuenney zmenggunakan zistilah z“Criminal 

zViolence.”
76

 zKejahatan zkekerasan zoleh zYesmil zAnwar zdiuraikan zsebagai z:
77

 

“Penggunaan zkekuatan zfisik zdan zkekuasaan, zancaman zatau ztindakan zterhadap 

zdiri zsendiri, zperorangan zatau zsekelompok zorang zatau zmasyarakat zyang 

zmengakibat zmemar zatau ztrauma, zkematian, zkerugian, zpsikologis, zkelainan 

zperkembangan zatau zperampasan zhak.” 

Kekerasan ztersebut zmemberikan zmakna zbahwa zdalam zkekerasan zfisik 

zyang zterjadi zjuga zmenimbulkan zdampak zlebih zlanjut zpada zaspek zpsikologi. 
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 z 

zOrang zyang zmenjadi zkorban zkekerasan zfisik zdapat zjuga zmengalami zpenderitaan 

zpsikologis zyang zcukup zparah zseperti zstress zhingga zkemudian zmemilih zbunuh zdiri. 

zSetiap zmodus zkekerasan zyang zterjadi zmerupakan zwujud zpelanggaran zhak-hak 

zasasi zmanusia, zartinya zberbagai zbentuk zkekerasan zyang zterjadi zditengah 

zmasyarakat zmisalnya zberakibat zbagi zkerugian zorang zlain. zKerugian zyang 

zmenimpa zsesama zsecara zfisik zmaupun znon-fisik zinilah zyang zdikategorikan 

zsebagai zpelanggaran zhak-hak zmanusia. zPasal z4 zUU zNo. z39 zTahun z1999 zTentang 

zHak zAsasi zManusia zdengan ztegas ztidak zmembenarkan zadanya zpenyiksaan zdan 

zdikriminasi zatas zsesama zindividu, zkarena zdasar zpembentukan zundang-undang zini 

zantara zlain zadalah zuntuk zmelindungi, zmempertahankan zdan zmeningkatkan 

zmartabat zmanusia. zSehingga zterjadinya zkekerasan zdi zdalam zmasyarakat 

zmerupakan zperbuatan zuang ztidak zmenghormati zhak zasasi zmanusia.
78

 z 

Perempuan zbarang zkali ztidak zlagi zmemiliki zruang ztersisa zuntuk zmerasa 

zaman. zLingkup zkeluarga zdianggap zsebagai ztempat zuntuk zmeraih zkebahagiaan 

zbagi zperempuan zjustru zmenjadi ztempat zpenyiksaaan zbagi zmereka zyang 

zmengalami ztindak zkekerasan zoleh zsuaminya. zDi zdalam zrumah ztangga, 

zketegangan zmaupun zkonflik zmerupakan zhal zyang zsudah zbiasa zterjadi. 

zPerselisihan zpendapat, zperdebatan, zpertengkaran, zbahkan zmemaki zmerupakan 

zhal zyang zumum zterjadi zdalam zkehidupan zrumah ztangga. zKejadian-kejadian 

zseperti zitulah zyang zmemicu zketidakharmonisan zdiantara zanggota zkeluarga. 

zTentunya ztidak zada zakibat zjika ztidak zada zsebab zyang zmelatarbelakangi. zBegitu 

zjuga zdengan ztindak zkekerasan zyang zterjadi zdalam zlingkup zrumah ztangga, zyang 
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 z 

zlebih zdikenal zdengan zsebutan zkekerasan zdalam zrumah ztangga z(KDRT). zLingkup 

zrumah ztangga zyang zdipandang zsebagai zlingkungan zyang zsarat zakan zkedamaian 

zdan zkasih zsayang, zternyata zjuga zmenyisakan zsekelumit zkisah zyang zmemilukan 

zdan zmenimbulkan zkepedihan. zMelalui zproses zpengkajian zyang zmendalam 

zmengenai zwacana zkekerasan zdomestik, zternyata zterdapat zbeberapa zfaktor 

zpenyebab zyang zmelatar zbelakangi zseseorang zmelakukan zkekerasan, zdiantaranya 

zadalah:
79

 

1. Budaya zPatriarki 

Adanya zhubungan zkekuasaan zyang ztidak zseimbang zantara zsuami zdan 

zistri. zAnggapan zbahwa zsuami zlebih zberkuasa zdari zpada zistri ztelah zterkonstruk 

zsedemikian zrupa zdalam zkeluarga zdan zkultur zserta zstruktur zmasyarakat. 

zBahwa zistri zadalah zmilik zsuami zoleh zkarena zharus zmelaksanakan zsegala 

zyang zdiinginkan zoleh zyang zmemiliki. zHal zini zmenyebabkan zsuami zmenjadi 

zmerasa zberkuasa zdan zakhirnya zbersikap zsewenang zwenang zterhadap 

zistrinya. zJika zsudah zdemikian zhalnya zmaka zketimpangan zhubungan 

zkekuasaan zantara zsuami zdan zistri zakan zselalu zmenjadi zakar zdari zperilaku 

zkeras zdalam zrumah ztangga. 
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 z 

2. Ketergantungan zekonomi. z 

Faktor zketergantungan zistri zdalam zhal zekonomi zkepada zsuami zmemaksa 

zistri zuntuk zmenuruti zsemua zkeinginan zsuami zmeskipun zia zmerasa zmenderita. 

zBahkan, zsekalipun ztindakan zkeras zdilakukan zkepadnya zia ztetap zenggan zuntuk 

zmelaporkan zpenderitaannya zdengan zpertimbangan zdemi zkelangsungan 

zhidup zdirinya zdan zpendidikan zanak-anaknya. zHal zini zdimanfaatkan zoleh 

zsuami zuntuk zbertindak zsewenang-wenang zkepada zistrinya. z 

3. Kekerasan zsebagai zalat zuntuk zmenyelesaiakan zkonflik. z 

Faktor zini zmerupakan zfaktor zdominan zketiga zdari zkasus zkekerasan zdalam 

zrumah ztangga. zBiasanya zkekerasan zini zdilakukan zsebagai zpelampiasan zdari 

zketersinggungan, zataupun zkekecewaan zkarena ztidak zdipenuhinya zkeinginan, 

zkemudian zdilakukan ztindakan zkekerasan zdengan ztujuan zistri zdapat 

zmemenuhi zkeinginannya zdan ztidak zmelakukan zperlawanan. zHal zini zdidasari 

zoleh zanggapan zbahwa zjika zperempuan zrewel zmaka zharus zdiperlakukan zsecara 

zkeras zagar zia zmenjadi zpenurut. zAnggapan zdi zatas zmembuktikan zbahwa zsuami 

zsering zmenggunakan zkelebihan zfisiknya zdalam zmenyelesaikan zproblem 

zrumah ztangganya. 

4. Persaingan z 

Jika zdi zmuka ztelah zditerangkan zmengenai zfaktor zpertama zkekerasan 

zdalam zrumah ztangga zadalah zketimpangan zhubungan zkekuasaan zantara zsuami 

zdan zistri. zMaka zdi zsisi zlain, zperimbangan zantara zsuami zdan zistri, zbaik zdalam 

zhal zpendidikan, zpergaulan, zpenguasaan zekonomi zbaik zyang zmereka zalami 

zsejak zmasih zkuliah, zdi zlingkungan zkerja, zdan zlingkungan zmasyarakat zdi zmana 
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 z 

zmereka ztinggal, zdapat zmenimbulkan zpersaingan zdan zselanjutnya zdapat 

zmenimbulkan zterjadinya zkekerasan zdalam zrumah ztangga. zBahwa zdi zsatu zsisi 

zsuami ztidak zmau zkalah, zsementara zdi zsisi zlain zistri zjuga ztidak zmau zterbelakang 

zdan zdikekang. 

5. Frustasi z 

Terkadang zpula zsuami zmelakukan zkekerasan zterhadap zistrinya zkarena 

zmerasa zfrustai ztidak zbisa zmelakukan zsesuatu zyang zsemestinya zmenjadi 

ztanggung zjawabnya. zHal zini zbiasa zterjadi zpada zpasangan zyang z 

a. Belum zsiap zkawin z 

b. Suami zbelum zmemiliki zpekerjaan zdan zpenghasilan ztetap zyang zmencukupi 

zkebutuhan zrumah ztangga. 

c. Masih zserba zterbatas zdalam zkebebasan zkarena zmasih zmenumpang zpada 

zorang ztua zatau zmertua. zDalam zkasus zini zbiasanya zsuami zmencari zpelarian 

zkepada zmabuk-mabukan zdan zperbuatan znegatif zlain zyang zberujung zpada 

zpelampiasan zterhadap zistrinya zdengan zmemarahinya, zmemukulnya, 

zmembentaknya zdan ztindakan zlain zyang zsemacamnya. 

d. Kesempatan yang kurang bagi perempuan dalam proses Hukum 

Pembicaraan tentang proses hukum dalam kasus kekerasan dalam 

rumah tangga tidak terlepas dari pembicaraan hak dan kewajiban 

suami istri. Hal ini penting karena bisa jadi laporan korban kepada 

aparat hukum dianggap bukan sebagai tindakan kriminal tapi hanya 

kesalahpahaman dalam keluarga. Hal ini juga terlihat dari minimnya 

KUHAP membicarakan mengenai hak dan kewajiban istri sebagai 
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 z 

korban, karena posisi dia hanya sebagai saksi pelapor atau saksi 

korban. Dalam proses sidang pengadilan, sangat minim kesempatan 

istri untuk mengungkapkan kekerasan yang ia alami.
80

 

Kasus ztindak zkekerasan zmerupakan zmasalah zserius. zAkibat zyang 

zditimbulkan zjuga zberdampak zluas. zMisalnya zcacat, ztrauma, zstress, ztimbul zkonfik 

zbahkan zpembunuhan, zserta zbagi zanak zdapat zmenganggu zproses ztumbuh 

zkembang. zMenurut zhemat zpenulis, zbahwa zdampak zKDRT zterhadap zperempuan 

zdapat zdibedakan zmenjadi z2 zyakni, zdampak zjangka zpendek zdan zdampak zjangka 

zpanjang. zPertama, zdampak zjangka zpendek zbiasanya zberdampak zsecara zlangsung 

zseperti zluka zfisik, zcacat, zkehamilan, zhilangnya zpekerjaan, zdan zlain zsebagainya. 

zKedua, zdampak zjangka zpanjang zbiasanya zberdampak zdikemudian zhari zbahkan 

zberlangsung zseumur zhidup. zBiasanya zkorban zmengalami zgangguan zpsikis 

z(kejiwaan), zhilangnya zrasa zpercaya zdiri, zmengurung zdiri, ztrauma zdan zmuncul 

zrasa ztakut zhingga zdepresi. zDari zdua zhal zdampak ztersebut, zhal zyang zdikhawatirkan 

zadalah zmunculnya zkekerasan zlanjutan. zArtinya zbahwa zkorban zyang ztidak 

ztertangani zdengan zbaik zdikhawatirkan zmenjadi zpelaku zkekerasan zdikemudian 

zhari zsebagai zbentuk zpelampiasan ztrauma zmasa zlalu.
81

 

Keteraturan zmasyarakat zberkaitan zerat zdengan zkepastian zdalam zhukum, 

zkarena zketeraturan zmerupakan zinti zdari zkepastian zitu zsendiri. zKeteraturan 
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 z 

zmenyebabkan zorang zdapat zhidup zsecara zberkepastian, zsehingga zdapat 

zmelakukan zkegiatan-kegiatan zyang zdiperlukan zdalam zkehidupan 

zbermasyarakat. zKepastian zhukum zerat zkaitannya zdengan zkeadilan, znamun 

zhukum ztidak zidentik zdengan zkeadilan. zHukum zbersifat zumum, zmengikat zsetiap 

zorang, zbersifat zmenyamaratakan. zKeadilan zbersifat zsubyektif, zindividualistis, 

zdan ztidak zmenyamaratakan. 

Kepastian zHukum zMenurut zpendapat zFernando zManulang zmengatakan 

zbahwa: zKepastian zhukum zmerupakan zpelaksanaan zhukum zsesuai zdengan 

zbunyinya zsehingga zmasyarakat zdapat zmemastikan zbahwa zhukum zdilaksanakan. 

zDalam zmemahami znilai zkepastian zhukum zyang zharus zdiperhatikan zadalah zbahwa 

znilai zitu zmempunyai zrelasi zyang zerat zdengan zinstrumen zhukum zyang zpositif zdan 

zperanan znegara zdalam zmengaktualisasikannya zpada zhukum zpositif.
82

 

Tujuan zhukum zpidana zadalah zuntuk zmelindungi zkepentingan zorang 

zperseorangan zatau zhak zasasi zmanusia zdan zmasyarakat. zTujuan zhukum zpidana zdi 

zIndonesia zharus zsesuai zdengan zfalsafah zPancasila zyang zmampu zmembawa 

zkepentingan zyang zadil zbagi zseluruh zwarga znegara, zdengan zdemikian zhukum 

zpidana zdi zIndonesia zadalah zmengayomi zseluruh zrakyat zIndonesia. zTujuan zhukum 

zpidana zdibagi zmenjadi z2 z(dua) z(Teguh zPrasetyo, z2010), zyaitu: 

1. Tujuan zhukum zpidana zsebagai zhukum zSanksi. zTujuan zini zbersifat zkonseptual 

zatau zfilsafati zyang zbertujuan zmember zdasar zadanya zsanksi zpidana. zJenis 

zbentuk zdan zsanksi zpidana zdan zsekaligus zsebagai zparameter zdalam 

zmenyelesaikan zpelanggaran zpidana. zTujuan zini zbiasanya ztidak ztertulis 
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 z 

zdalam zpasal zhukum zpidana ztapi zbisa zdibaca zdari zsemua zketentuan zhukum 

zpidana zatau zdalam zpenjelasan zumum. 

2. Tujuan zdalam zpenjatuhan zsanksi zpidana zterhadap zorang zyang zmelanggar 

zhukum zpidana. zTujuan zini zbercorak zpragmatik zdengan zukuran zyang zjelas 

zdan zkonkret zyang zrelevan zdengan zproblem zyang zmuncul zakibat zadanya 

zpelanggaran zhukum zpidana zdan zorang zyang zmelakukan zpelanggaran zhukum 

zpidana. zTujuan zini zmerupakan zperwujudan zdari ztujuan zpertama.
83

 

Penjelasan zPasal z24 zdan zPasal z25 zUndang-Undang zDasar z1945 zdan 

zketentuan zPasal z1 zUndang-Undang zNomor z4 zTahun z2004 zmemberi zjaminan 

zterhadap zkemerdekaan zkekuasaan zkehakiman. zPenjelasan zPasal z1 ztersebut 

zantara zlain zmenjelaskan zbahwa zkebebasan zdalam zmelaksanakan zwewenang 

zjudisial ztidaklah zmutlak zsifatnya, zkarena ztugas zhakim zadalah zuntuk zmenegakkan 

zhukum zdan zkeadilan zberdasarkan zPancasila zdengan zjalan zmenafsirkan zhukum 

zdan zmencari zasas- zasas zyang zjadi zlandasannya, zmelalui zperkara-perkara zyang 

zdihadapkan zkepadanya. 

Pasal z14 zayat z(1) zUndang-Undang zPokok zKekuasaan zKehakiman 

zditegaskan zbahwa zpengadilan ztidak zboleh zmenolak zuntuk zmemeriksa zdan 

zmengadili zsuatu zperkara zyang zdiajukan zdengan zdalih zbahwa zhukumnya ztidak zada 

zatau zkurang zjelas, zmelainkan zwajib zuntuk zmemeriksa zdan zmengadilinya. zDalam 

zpenjelasan zPasal z14 zayat z(1) zantara zlain zdijelaskan zbahwa zandai zkata zia 

zmaksudnya zhakim ztidak zmenemukan zhukum ztertulis, zdia zwajib zmenggali zhukum 
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 z 

ztidak ztertulis zuntuk zmemutus zberdasarkan zhukum zsebagai zseorang zyang 

zbijaksana zdan zbertanggung zjawab zpenuh zkepada zTuhan zYang zMaha zEsa, zdiri 

zsendiri, zmasyarakat, zbangsa zdan znegara. 

Berdasarkan zketentuan-ketentuan zyang zdisebutkan zdi zatas, zmaka 

zjangkauan zotonomi zkebebasan zhakim zdalam zmenyelenggarakan zfungsi 

zperadilan zmeliputi: z 

1. Wewenang zmenafsirkan zperaturan zperundang-undangan; 

2. Mencari zdan zmenemukan zasas-asas zdan zdasar-dasar zhukum; z 

3. Membentuk zhukum zbaru zapabila zmenghadapi zkekosongan zperaturan 

zperundang- zundangan; 

4. Memiliki zkebebasan zuntuk zmengikuti zjurisprudensi.
84

 

Hukum zmenempatkan zperaturan zperundang-undangan zuntuk 

zmenginterpretasikan zperaturan zperundang-undangan, zmenemukan zasas-asas 

zhukum zatau zmenciptakan zhukum zbaru zapabila zmenghadapi zkekosongan 

zperaturan zperundang-undangan. zHakim zatau zbadan-badan zperadilan zterutama 

zMahkamah zAgung zmempunyai zperan zpenting zdalam zpembentukan zhukum zdan 

zpengembangan zhukum. zHakim zdapat zdisebut zsebagai zpembentuk zhukum zsemu 

zatau zquasi zlegislator. zOleh zkarena zundang-undang zsering ztidak zjelas zdan zbersifat 

zumum zdan zabstrak, zmaka zhakim zharus zmencari zhukumnya. zSudikno 

zMertokusumo zmengungkapkan zbahwa z“penegakan zdan zpelaksanaan zhukum 

zsering zmerupakan zpenemuan zhukum z(rechtsvinding) zdan ztidak zsekedar 
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 z 

zpenerapan zHukum. zPenemuan zhukum zlazim zdiartikan zsebagai zproses 

zpembentukan zHukum zoleh zhakim 

KUHP zsendiri ztidak zmemberikan zsecara zdetail zmengenai zmaksud zdari 

zkejahatan zdengan zkekerasan, zhanya zsaja zdalam zBab zIX zPasal z89 zKUHP 

zdinyatakan zbahwa zmembuat zorang zpingsan zatau ztidak zberdaya, zdisamakan 

zdengan zmenggunakan zkekerasan. zDengan zdemikian zkejahatan zkekerasan 

zmerupakan zkejahatan zyang zdilakukan zdan zdisertai zdengan zmenggunakan 

zkekuatan zyang zmengakibatkan zkorban zpingsan zatau ztidak zberdaya. zAkan ztetapi, 

zselanjutnya ztidak zdijelaskan zbagaimana zcara zmembuat zorang ztidak zbedaya 

ztersebut. zKenyataanya zmembuat zorang ztidak zbedaya zbisa zdilakukan zdengan z2 

z(dua) zcara, zsecara zfisik, zmisalnya zdipukul zdan zsecara znonfisik, zmisalnya zdibius.
85

 

zTindak zpidana zyang zdapat zterjadi zdalam zruang zlingkup zrumah ztangga zsecara 

zumum zmerupakan ztindak zpidana zkekerasan zterhadap zperempuan. zPerbuatan zini 

zmisalnya, zdapat zberupa: ztindak zpidana zperkosaan z(Pasal z285 zKUHP), zkarena 

ztindak zpidana ztersebut zselalu zdilakukan zdengan zkekerasan zterlebih zdahulu. zJenis 

ztindak zpidana zlainnya zdalam zKUHP zyang zmenggunakan zkekerasan zfisik, 

zmisalnya zPasal z335 zKUHP zyang zmenyatakan z: 

1. Diancam zdengan zpidana zpenjara zpaling zlama zsatu ztahun zatau zdenda zpaling 

zbanyak zempat zribu zlima zratus zrupiah 

a. Barang zsiapa zsecara zmelawan zhukum zmemaksa zorang zlain zsupaya 

zmelakukan, ztidak zmelakukan zatau zmembiarkan zsesuatu, zdengan 

zmemakai zkekerasan, zsesuatu zperbuatan zlain zyang ztak zmenyenangkan, 
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 z 

zatau zdengan zmemakai zancaman zkekerasan, zsesuatu zperbuatan zlain 

zmaupun zperlakuan zyang ztak zmenyenangkan, zbaik zterhadap zorang zitu 

zsendiri zmaupun zorang zlain. z 

b. Barang zsiapa zmemaksa zorang zlain zsupaya zmelakukan ztidak zmelakukan 

zatau zmembiarkan zsesuatu zdengan zancaman zpencemaran zatau 

zpencemaran ztertulis z 

2. Dalam zhal zbagaimana zdirumuskan zdalam zbutir z2 zkejahatan zhanya zdituntut zatas 

zpengaduan zorang zyang zterkena. z 

Ketentuan zpidana zuntuk zperbuatan zkekerasan zfisik zyakni zyang ztercantum 

zdalam zPasal z44 zUU zKDRT, zmaka zkekerasan zfisik zini zterbagi zdalam z3 zbentuk 

zyakni: 

1. Kekerasan zfisik zbiasa z 

Pasal z44 zayat z1 zUU zPenghapusan zKDRT zmenyatakan zbahwa zsetiap 

zorang zyang zmelakukan zperbuatan zkekerasan zfisik zdalam zlingkup zrumah 

ztangga zdipidana zdengan zpidana zpenjara zpaling zlama zlima ztahun zatau zdenda 

zpaling zbanyak zlima zbelas zjuta zrupiah. zJika zmelihat zketentuan zPasal z5 zhuruf za 

zjo. zPasal z6 zUU zPenghapusan zKDRT zmaka zperbuatan zterlarang zdalam zpasal 

z44 zayat z(1) zini zadalah zperbuatan zmengakibatkan z“rasa zsakit, zjatuh zsakit, zatau 

zluka zberat”, ztetapi zjika zkita zmelihat zaturan zdalam zPasal z44 zayat z2 zUU 

zPenghapusan zKDRT zyang zmengatur ztentang zkekerasan zfisik zyang 

zmenyebabkan zjatuh zsakit zatau zluka zberat, zmaka zmaksud zpasal z44 zayat z1 zUU 

zPenghapusan zKDRT zhanya zmengancam zatas zperbuatan zyang 
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 z 

zmengakibatkan z“rasa zsakit zsaja”. zDari zhal zini zterlihat zperumusan zpengertian, 

zaturan zdan zancaman zperbuatan z“kekerasan zfisik” zUU zPenghapusan zKDRT 

ztidak zsinkron zdan ztidak zsistematis. zKetentuan zyang zdilarang zdalam zPasal z44 

zayat z(1) zUU zPenghapusan zKDRT zini zadalah zsetiap zorang zyang zdengan 

zsengaja zmelakukan zperbuatan zyang zmenimbulkan zrasa zsakit zpada zkorban 

z(dalam zlingkup zrumah ztangga) zyakni zkorban zmerasa zsakit ztanpa zada 

zperubahan zdalam zbentuk zbadan. zKonstruksinya z“penganiayaan” zjelas zsyarat 

ztersebut zharus zada, ztetapi zdalam zUU zPenghapusan zKDRT zada zhal zyang 

zberbeda zyakni zdengan zadanya zketentuan zdalam zPasal z44 zayat z4 zUU 

zPenghapusan zKDRT z(tentang zkekerasan zfisik zringan). zKonsekuensi zdari zhal 

ztersebut zjelas zjika zkekerasan zfisik zitu zdilakukan zbukan zatau zselain zoleh zsuami 

zterhadap zisteri zatau zsebaliknya zdan ztidak zmenimbulkan zpenyakit zatau 

zhalangan zuntuk zmenjalankan zpekerjaan zmaka zharus ztetap zdipidana zdengan 

zPasal z44 zayat z(1) zUU zPenghapusan zKDRT zterkualifikasi zsebagai zkekerasan 

zfisik zbiasa. zDengan zdemikian, zkekerasan zfisik zdalam zPasal z44 zayat z(1) zUU 

zPenghapusan zKDRT zsyaratnva zadalah zharus zada zperbuatan zyang 

zmenimbulkan zrasa zsakit zdan zmenimbulkan zpenyakit zatau zhalangan zuntuk 

zmenjalankan zpekerjaan zjabatan zatau zmata zpencaharian zatau zkegiatan zsehari-

hari. zApabila zkekerasan zfisik zdilakukan zoleh zbukan zatau zselain zoleh zsuami 

zterhadap zisteri zatau zsebaliknya zmaka zsyaratnya zcukup zhanya zada zperbuatan 

zyang zmenimbulkan zrasa zsakit. zJadi zsedikit zmembingungkan zdan zberbeda 

zkualifikasi zkekerasan zfisik zdengan z“penganiayaan”, zapakah zkonstruksinya 

zmemang zdibuat zdemikian zatau zmemang zada zkesalahan zdalam 
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 z 

zpenyusunannya. zTapi zkarena zaturannya zdemikian zpenegak zhukum zharus 

zmemegang zkonstruksi zhukum z“kekerasan zfisik” zdalam zpasal z44 zayat z(1) 

ztersebut. zLebih zlanjut, z“kekerasan zfisik” zdalam zpasal z44 zayat z(1) zakibatnya 

zhanya zmenimbulkan z“rasa zsakit”. zMaka zbukan zmerupakan zKDRT zatau 

zkekerasan zfisik zapabila zada zayah zyang zmelakukan zperbuatan zyang zmembuat 

zperasaan ztidak zenak zkepada zanak. zLebih zjanggal zlagi zbukan zmerupakan 

zKDRT zjika zayah zmengiris, zmemotong, zmenusuk zdengan zpisau zanak zdan 

zanak zmengalami zluka ztetapi ztidak zmenimbulkan zjatuh zsakit. zKonstruksi 

ztersebut zdemikian zkarena zperasaan ztidak zenak zdan zluka ztidak zterkualifikasi 

zsebagai zkekerasan zfisik. zHal zdemikian zterasa zjanggal, ztetapi zitulah 

zaturannya zdalam zUU zPenghapusan zKDRT, zsehingga zhal zini zmemberi 

zkesempatan zkepada zaparat zpenegak zhukum zkhususnya zHakim zuntuk 

zmemberikan zpenafsiran zapakah ztetap zmenganut zfaham zotentik zUU 

zPenghapusan zKDRT zatau zmemberikan zroh zbaru zpada zpengertian 

z“kekerasan zfisik” zyakni ztermasuk zpula zdi zdalamnya z“perasaan ztidak zenak” 

zdan z“luka”. zAtau zmemberikan zpenafsiran zbaru zyang ztidak zmembedakan 

zantara z“rasa zsakit” zdengan z“perasaan ztidak zenak” zterutama zdengan z“luka”. 

zPenjelasan zdi zatas zmenunjukkan zbahwa zUU zPenghapusan zKDRT zterlalu 

zceroboh zmemberikan zpengertian zotentik zatas zkekerasan zfisik zyang ztidak 

zlengkap, zsebagaimana ztertuang zdi zdalam zPasal z6 zUU zPenghapusan zKDRT, 

zsehingga zmenyulitkan zdalam zpenerapannya. zLebih zlanjut, zkualifikasi zdalam 

zPasal z44 zayat z(1) zUU zPenghapusan zKDRT zini ztidak zmenampung zapabila 

zterjadi zkasus z“kekerasan zfisik zyang zdirencakan zterlebih zdahulu”, zapakah zhal 
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 z 

zini zakan ztetap zdiajukan zsebagai zKDRT zatau zdigunakan zaturan zKUHP zyakni 

zPasal z353 zKUHP ztentang zpenganiayaan zberencana. zJika zdigunakan zUU 

zPenghapusan zKDRT zmaka zdiperlukan zterobosan zoleh zHakim zuntuk 

zmemaknai zfrasa z“melakukan zperbuatan” zdalam zpasal z44 zayat z(1) zUU 

zPenghapusan zKDRT zini zdalam zkonstruksi zbaik zdirencanakan zatau ztidak 

zdirencanakan. 

2. Kekerasan zfisik zringan z(delik zaduan). z 

Pasal z44 zayat z4 zUU zPenghapusan zKDRT zmenyatakan zbahwa zkekerasan 

zfisik zyang zdilakukan zoleh zsuami zterhadap zisteri zatau zisteri zterhadap zsuami 

zyang zmenekankan zpada ztidak zmenimbulkan zpenyakit zatau zhalangan zuntuk 

zmenjalankan zpekerjaan zjabatan zatau zmata zpencaharian zatau zkegiatan zsehari-

hari. zApabila zseorang zayah zhanya zmenampar zanaknya zdan zsetelah zditampar 

zanak ztersebut ztetap zbisa zbermain, zperbuatan zayah ztersebut zbukan zmelakukan 

z“kekerasan zfisik zringan z(Pasal z44 zayat z(4) zUU zPenghapusan zKDRT)” ztetapi 

z“kekerasan zfisik zbiasa z(44 zayat z(1) zUU zPenghapusan zKDRT)”. zMeskipun 

zkonstruksi zhukumnya zberbeda, zKUHP zdalam zPasal z356 zayat z(1) 

zmemberikan zpemberatan zpidana zjika zterjadi zpenganiayaan zyang zdilakukan 

zoleh zsuami zterhadap zisteri zatau zsebaliknya, ztetapi zdalam zKDRT zjustru zhal zini 

zmenjadi zunsur zyang zmeringankan. 

3. Kekerasan zfisik zmengakibatkan zkorban zjatuh zsakit zatau zluka zberat z 

Pasal z44 zayat z(2) zUU zPenghapusan zKDRT, zperbuatan zterlarang zdalam 

zhal zini zmelakukan zperbuatan zyang zberakibat zmendapatkan zjatuh zsakit 

z(timbul zgangguan zatas zfungsi zdari zalat-alat zdi zdalam zbadan zmanusia) zatau 
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 z 

zluka zberat zdalam zlingkup zrumah ztangga z(kualifikasinya zdalam zPasal z90 

zKUHP). zTerlihat zjika zmemang zpengertian zjatuh zsakit zdan zluka zberat zdalam 

zpasal zini zsesuai zdengan zpengertian zdalam zKUHP, zmaka zpenempatan zakibat 

zperbuatan zini ztidak zsepadan, zkarena z“jatuh zsakit” zdan z“luka zberat” 

zmerupakan zakibat zyang zsecara zkualitas zsangat zjauh zberbeda, ztetapi zdalam 

zpasal zini zdiancam zdengan zpidana zyang zsama. zKonstruksi zpasal zini zkarena zada 

zfrasa z“mengakibatkan zkorban” zmaka z“jatuh zsakitnya zatau zluka zberatnya 

zkorban” zhanya zmerupakan zakibat zyang ztidak zdimaksud zoleh zsi zpelaku. 

zDengan zdemikian zmenjadi zmasalah zjika zterjadi zkasus zkekerasan zfisik zyang 

zmengakibatkan zorang ztersebut zjatuh zsakit zatau zluka zberatnya zkorban zadalah 

zyang zdisengaja zoleh zpelaku ztersebut. zKekerasan zfisik zyang z“jatuh zsakit zatau 

zluka zberatnya zkorban” zadalah zdimaksud zdan zdirencanakan zlebih zdahulu zoleh 

zpelaku. zApabila zterjadi zkasus zdemikian, zapakah zketentuan zPasal z44 zayat z(2) 

zUU zPenghapusan zKDRT zdapat zdiberlakukan. zJika zmerujuk zpada zrumusan 

zpasal z44 zayat z(2) zUU zPenghapusan zKDRT zmaka zkasus zdi zatas zbukan 

zkualifikasi zpasal ztersebut zkarena zmenurut zPasal z44 zayat z(2) zjatuh zsakit/luka 

zberat zhanya zmerupakan zakibat zbukan zdimaksud zapalagi zdirencanakan. 

4. Kekerasan zfisik zmengakibatkan zmatinya zkorban z(Pasal z44 zayat z(3) zUU 

zPenghapusan zKDRT) z 

Pasal z44 zayat z(3) zUU zPenghapusan zKDRT zmenyatakan zbahwa 

zperbuatan zsebagaimana zdimaksud zpada zayat z(2) zmengakibatkan zmatinya 

zkorban. zPerbuatan zterlarang zini zadalah zmelakukan zkekerasan zfisik zyang 

zmenyebabkan zorang zkehilangan znyawanya zdalam zlingkup zrumah ztangga. 
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 z 

zDimana zoleh zkarena zdalam zrumusan zpasal ztersebut zada zfrasa 

z“mengakibatkan zmatinya zkorban” zyaitu zhanya zrnerupakan zakibat zyang ztidak 

zdikehendaki zoleh zsi zpelaku ztersebut. zSama zdengan zpermasalahan zdalam 

zPasal z44 zayat z(4) zUU zPenghapusan zKDRT, zjika zterdapat zkasus-kasus 

zseperti; zkekerasan zfisik zyang z“matinya”  zkorban zadalah zdimaksud zatau 

zdisengaja zoleh zpelaku zatau zada zkekerasan zfisik zyang z“matinya” zkorban 

zadalah zdimaksud zdan zdirencanakan zlebih zdahulu zoleh zpelaku, zmaka 

zketentuan zPasal z44 zayat z(3) zUU zPenghapusan zKDRT ztidak zdapat 

zdiberlakukan.
86

 

Latar zbelakang zdiundangkan zUU zNo. z23 zTahun z2004 zTentang 

zPenghapusan zKekerasan zDalam zRumah zTangga zmenunjukkan zbahwa zkekerasan 

zfisik zmerupakan zperbuatan zyang zmengakibatkan zrasa zsakit, zjatuh zsakit, zatau zluka 

zberat. zPerbuatan ztersebut zdapat zberupa ztindakan zkeras zsemisal zpenyerangan 

zdengan zmenggunakan zsenjata zmematikan zatau zpemukulan zsecara zlangsung. 

zBentuk-bentuk zkekerasan zfisik zdapat zjuga zberupa z: zdidorong, zdilempar, zdibentur, 

zditendang, zdiinjak, zdiseret, zditempeleng, zdibanting, zdisilet, zditembak, zdicekik.
87 

z

Akan ztetapi, zorang zyang zmengalami zkekerasan zfisik, zbiasanya zjuga zmengalami 

zkekerasan zpsikologis zdalam zwaktu zyang zsama. zSebelum zmelakukan zkekerasan 

zfisik, zpelaku zkekerasan zterlebih zdahulu zmelakukan zancaman, zbentakan, zatau zhal-

hal zlain zyang zmembuat zkorban ztakut. z 

                                                 
86

I zWayan zSuardi,  zDesember  z2008, zANALISIS zPEMBUAT, zPERBUATAN, zDAN 
zTINDAK zPIDANA zKEKERASAN zDALAM zRUMAH zTANGGA, zJurnal zKertha zPatrika, zVol. z40, 
zNo. z3, zhlm.  z200-212 

87
Maidin zGultom, zOp.Cit., zhlm.  z16. 



  78 

 

 z 

UU zPKDRT zsecara ztegas zmengatur zbahwa zpihak zkorban zberhak 

zmelaporkan zsecara zlangsung zkekerasan zdalam zrumah ztangga zkepada zkepolisian 

zsetempat, zbaik zditempat zberada zmaupun zditempat zkejadian zperkara z(Pasal z26). 

zKorban zdapat zjuga zmemberi zkuasa zkepada zkeluarga zatau zorang zlain zuntuk 

zmelaporkan zkekerasan zdalam zrumah ztangga zkepada zpihak zkepolisian, zbaik 

zditempat zkorban zmaupun zdi ztempat zkejadian zperkara z(Pasal z26 zayat z2) 

Perbuatan zkekerasan zfisik ztersebut zdiatas zdapat zmenimbulkan zluka, 

zmenghasilkan zluka zmemar, zluka ztusuk, zluka zakibat zsenjata ztajam, zdan zluka 

zgoresan zsampai zdengan zluka-luka zyang zdapat zmenimbulkan zkematian. zBentuk 

zkekerasan zdalam zrumah ztangga zsangatlah zpenting zuntuk zdi zperhatikan. z 

zkebanyakan zkorban zbentuk zkekerasan zyang zsering zdi zalami zadalah zperempuan 

zyaitu zbentuk zkekerasan zfisik zmaupun zpsikis. zKepastian zhukum zdi zharapkan 

zseseorang zmemperoleh zsesuatu zyang zdi zharapkan zdalam zkeadaan ztertentu. 

zDengan zadanya zkepastian zhukum zpelaku ztindak zkekerasan zrumah ztangga zdapat 

zmemberikan zefek zjera zkepada zpelaku ztindak zkekerasan zdalam zrumah ztangga, 

Ditinjau zdari zisi zHukum, zketiadaan zsanksi zyang ztegas zdan zmembuat zjera 

zpelaku ztelah zmelanggengkan zkekerasan zatau zkejahatan zdi zmasyarakat. zSeperti 

zpelaku zpemerkosaan zyang zdihukum zringan, zpelaku zperzinaan zyang zmalah 

zdibiarkan, zdan zlain zlain. zDari zsisi zsosial-budaya, zgaya zhidup zhedonistik zyang 

zmelahirkan zperilaku zpermisif, zkebebasan zberperilaku zdan zseks zbebas, ztelah 

zmenumbuh-suburkan zperilaku zpenyimpangan zseksual zseperti zhomo zseksual, 

zlesbianisme zdan zhubungan zseks zdisertai zkekerasan. zpelaku zkekerasan zdalam 

zrumah ztangga ztidak zcukup zhanya zdengan zpendekatan zsecara zintegral, ztetapi 
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 z 

zpendekatan zsarana zpenal zdan znon zpenal ztersebut zharus zdidukung zjuga zdengan 

zmeningkatnya zkesadaran zhukum zmasyarakat. zKesadaran zhukum zmasyarakat 

zmerupakan zsalah zsatu zbagian zdari zbudaya zHukum. zDikatakan zsebagai zsalah zsatu 

zbagian, zkarena zselama zini zada zpersepsi zbahwa zbudaya zhukum zhanya zmeliputi 

zkesadaran zhukum zmasyarakat zsaja. z 

Kejahatan zlewat zjalur zpenal zlebih zmenitikberatkan zpada zsifat zrepresif 

zsesudah zkejahatan zterjadi, zsedangkan zjalur znon zpenal zlebih zmenitikberatkan 

zpada zsifat zpreventif zsebelum zkejahatan zterjadi. zDikatakan zsebagai zperbedaan 

zsecara zkasar, zkarena ztindakan zrepresif zpada zhakikatnya zjuga zdapat zdilihat 

zsebagai ztindakan zpreventif zdalam zarti zluas. zMengingat zupaya zpenanggulangan 

zkejahatan zlewat zjalur znon zpenal zlebih zbersifat zakan zpencegahan zuntuk zterjadinya 

zkejahatan, zmaka zsasaran zutamanya zadalah zmenangani zfaktor-faktor zkondusif 

zpenyebab zterjadinya zkejahatan. zFaktor-faktor zkondusif zitu zantara zlain zberpusat 

zpada zmasalah zmasalah zatau zkondisi-kondisi zsosial zyang zsecara zlangsung zatau 

ztidak zlangsung zdapat zmenimbulkan zatau zmenumbuh-suburkan zkejahatan.
88

 

Pendapat zSunarto zD. zM. zmengemukakan,
89

 zbahwa zpenyimpangan zdalam 

zpenegakan zhukum zyang ztidak zberdasar zsama zsekali z(penyimpangan znegatif), 

zakan znampak zsebagai zpenegakan zhukum zyang zbersifat zrepresif. zPenyimpangan 

zpenegakan zhukum zdalam zrangka zuntuk zmencapai ztujuan zhukum zyang zdidasari 

zkepentingan zumum, zmerupakan zusaha zmenciptakan zkesejahteraan zmasyarakat 

z(social zwelfare), zdapat zsaja zterjadi zsebagai zactual zenforcement zyang ztidak zdapat 
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 z 

zdihindari. zNamun zdemikian, zactual zenforcement zdalam zhal zini zdilakukan zuntuk 

zmengisi zkekosongan zhukum zyang zada. z 

Penghapusan zKekerasan zdalam zRumah zTangga z(UUPKDRT) zhanya 

zbeberapa zpasal zdari ztindak zpidana zKekerasan zDalam zRumah zTangga z(yang 

ztergolong zringan) zyang zmenjadi zdelik zaduan, zselebihnya zmerupakan zdelik zbiasa 

z(berdasarkan zpasal z15 zUU zPKDRT). zTetapi zpada zprakteknya, zkarena zsulitnya 

zmembuktikan zdan zmenemukan zsaksi, zmaka zkemudian zmenjadi zdelik zaduan. 

zDemi zterwujudnya zkeadilan zdan zjaminan zkepastian zhukum zperlu zadanya 

zkejelasan zbahwa ztindakan- ztindakan zkekerasan zinternal zrumah ztangga zbukan 

zhanya zmerupakan z“delik zaduan” ztetapi z“delik zpidana zumum”. zUndang-Undang 

zPenghapusan zKekerasan zdalam zRumah zTangga zbertujuan zmemberikan 

zperlindungan zterhadap zkorban zkekerasan zyang zterjadi zdalam zrumah ztangga. 

zterdapat zbeberapa zpasal zdalam zUndang-Undang ztersebut zyang ztidak zdapat 

zdilaksanakan zkarena zsanksi zHukum zyang ztidak zsesuai zdan ztidak zada zperaturan 

zpelaksanaannya zseperti zrumah zaman zdan zrumah zalternatif zbagi zkorban zKDRT. z 

Sanksi zterhadap ztindak zpidana zpelaku zkekerasan zdalam zrumah ztangga 

zyang ztercantum zdalam zUndang-Undang zNomor z23 ztahun z2004 zbagi zmasyarakat 

zpada zumumnya zyang zawam zdi zbidang zhukum zdapat zmenimbulkan zsalah ztafsir 

zdimana zmereka zyang zmelakukan zkekerasan zdalam zrumah ztangga zdapat zmemilih 

zpenjatuhan zsanksi zbila ztidak zingin zdipenjara zmaka zdapat zdengan zmembayar 

zpidana zdenda zsaja zmaka zmereka zakan zbebas zdari zjeratan zHukum. zSelain zitu, 

zpencantuman zsanksi zmaksimal zsaja ztanpa zmencantumkan zbatas zminimal zdapat 

zmenimbulkan zketidak zpastian zHukum. zPelaku zbisa zsaja zhanya zdijatuhi zdengan 
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 z 

zpidana zpaling zminimun zdan zringan zbagi zkorban zyang ztidak zsebanding zdengan 

zperbuatan zyang zdilakukan zoleh zpelaku, zsehingga zkorban zenggan zuntuk 

zmengadukan ztindak zkekerasan zdalam zrumah ztangga zyang zdialaminya zyang 

zdianggap zakhirnya zhanya zakan zmembuang-buang zwaktu zdan ztidak zdapat 

zmemenuhi zrasa zkeadilan zkorban. z 

Setiap zorang zmengharapkan zjaminan zatas zkepastian zhukum zguna 

zmenjamin zmasalah-masalah zhukum zyang zdialaminya zmemiliki zkepastian 

zhukum zdan zmemiliki zrasa zkeadilan. zNegara zmemberikan zjaminan zkepastian 

zhukum zkepada zseluruh zmasyarakatnya zdi zdalam zmelakukan zaktivitas zsehari-hari 

zdengan zcara zmelindungi zmasyarakatnya zdengan zmembuat zPeraturan zPerundang-

undangan. zMenurut zJan zMichael zOtto zyang zmerinci zkepastian zHukum zdalam zarti 

zmateriil zyaitu:
90

 

1. Tersedia zaturan z-aturan zyang zjelas z(jernih), zkonsisten zdan zmudah zdiperoleh, 

zditerbitkan zoleh zdan zdiakui zkarena z(kekuasaan) znagara. z 

2. Instansi-instansi zpenguasa z(pemerintah) zmenerapkan zaturan-aturan zhukum 

ztersebut zsecara zkonsisten zdan zjuga ztunduk zdan ztaat zkepadanya. 

3. Warga zsecara zprinsipil zmenyesuaikan zprilaku zmereka zterhadap zaturan zaturan 

ztersebut. z 

4. Hakim-hakim z(peradilan) zyang zmandiri zdan ztidak zberpikir zmenerapkan 

zaturan-aturan zhukum ztersebut zsecara zkonsisten zsewaktu zmereka 

zmenyelesaikan zsengketa zhukum. 
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 z 

5. Keputusan zperadilan zsecara zkonkrit zdilaksanakan.
91

 

Kepastian zHukum zmenunjuk zkepada zpemberlakuan zHukum zyang zjelas. 

zKepastian zhukum zdapat zdimaknakan zbahwa zseseorang zakan zdapat zmemperoleh 

zsesuatu zyang zdiharapkan zdalam zkeadaan ztertentu. zKepastian zdiartikan zsebagai 

zkejelasan znorma zsehingga zdapat zdijadikan zpedoman zbagi zmasyarakat zyang 

zdikenakan zperaturan zini. zAturan zaturan zkepastian zhukum zmempunyai zkepastian 

zyang zjernih zserta zdi zsahkkan zoleh zUndang zUndang. zKejaksaan, zPolri, zHakim, 

zAdvokat zserta zpenegeak zHukum zlainnya zjuga zharus zmenaati zperautran ztersebut. 

zHakim zjuga zmenerapkan zaturan zaturan zyang zsudah zditetapkan. zyang ztercantum 

zdalam zUndang-Undang zNomor z23 ztahun z2004. 

B. Perlindungan zHukum zterhadap zkorban ztindak zpidana zkekerasan zfisik 

zdalam zrumah ztangga z(Studi zPutusan zNomor z95/Pid.Sus/2021/PN zPti) 

Perkawinan zmerupakan zaqad zdengan zupacara zijab zqobul zantara zcalon zsuami 

zdan zistri zuntuk zhidup zbersama zsebagai zpertalian zsuci z(sacral), zuntuk 

zmenghalalkan zhubungan zkelamin zantara zpria zdan zwanita zdengan ztujuan 

zmembentuk zkeluarga zdalam zmemakmurkan zbumi zAllah zSWT zyang zluas zini. 

zDengan zperkawinan zterpeliharalah zkehormatan, zketurunan, zkesehatan zjasmani 

zdan zrohani, zjelasnya znasab zseseorang. zSuami zdan zistri zmempunyai zhak zdan 

zkedudukan zyang zseimbang zdalam zkehidupan zberumah ztangga zdan zpergaulan 

zhidup zdi zdalam zmasyarakat zserta zberhak zuntuk zmelakukan zperbuatan zhukum. 

zKeseimbangan zantara zhak zdan zkewajiban zsuami zistri zserta zhidup zdamai zdalam 

zrumah ztangga zialah zsesuatu zyang zpasti zsangat zdiidamkan zoleh zsetiap zpasangan 
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 z 

zsuami zistri. zAkan ztetapi zsemua zimpian zitu zakan zberubah zmenjadi zkenyataan zyang 

zmenyakitkan zapabila zdidalamnya zternyata zdinodai zdengan zadanya ztindak 

zkekerasan zdalam zrumah ztangga.
92

 

Secara z zetimologi, z zkata z z“perlindungan” z zberasal z zdari z zkata z zlindung, 

zmendapat z zawalan z zper z zdan z zakhiran z z–an. z zDalam z zkamus z zumum z zBahasa 

zIndonesia zdisusun zW.J.S. zPoerwodarminto zbahwa zperlindungan zartinya ztempat z 

zberlindung. z zTerkait z zdengan z zperlindungan z zhukum, z zPhilipus zM. z zHadjon z 

zmenyatakan z zbahwa zsarana z zperlindungan z zhukum z zada z zdua, z zyaitu: zsarana 

zperlindungan zhukum zpreventif zdan zsarana zperlindungan zhukum zrepresif. zSarana 

zperlindungan zhukum zpreventif zterutama zerat zkaitannya z zdengan z zazas zfreis z 

zermessen zsebagai z zbentuk zperlindungan zhukum z z z zsecara z z z zumum. zSedangkan z z z 

zsarana z z z zperlindungan z z z zhukum zrepresif z zdi z zIndonesia z zditangani z zoleh zbadan-

badan z zPengadilan z zdalam zlingkungan z zPeradilan z zUmum, zInstansi z zPemerintah z 

zyang z zmerupakan zlembaga zbanding zadministrasi zdan zbadan-badan zkhusus.
93

 

Substansi zUU zNomor z23 zTahun z2004 ztentang zPKDRT zterdapat zbeberapa 

zinstansi zatau zlembaga zpemerintah zatau znon zpemerintah zyang zwajib zmemberikan 

zperlindungan zsecara zfisik, zmaupun zphisikis. zLembaga-lembaga zatau zpihak-

pihak zyang zmemberikan zperlindungan zitu zadalah zkeluarga zkorban zitu zsendiri, 

zadvokat, zlembaga zsosial, zkepolisian, zkejaksaan, zpengadilan, zatau zpihak zlainnya 

zbaik zsementara zmaupun zberdasarkan zpenetapan zpengadilan. zPemberian 
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 z 

zperlindungan zuntuk zsemetara zdalam zhal zini zkelihatannya zdi zpusatan zpada 

zeksistensi zkepolisian, zkarena zsebagian zbesar zdari zketentuan zyang zmengatur 

zperlindungan zterhadap zkorban zberkaitan zdengan ztugas-tugas zkepolisian zterdiri 

zdari z12 zPasal zdari zkeseluruhan zyang zkhusus zmengatur zketentuan zperlindungan 

z(mulai zdari zpasal z16 zs.d zpasal z38), zjadi zhampir zseparuh zdari zketentuan zUndang-

Undang zini zmengatur ztentang zperlindungan zterhadap zkorban. zDi zsamping 

zmemberikan zperlindungan zkepada zkorban zjuga zmemilii zkewenangan zuntuk 

zmengambil zberbagai ztindakan zlainnya zdalam zkaitanya zdalam zupaya-upaya 

zpencegahan z(preventive), zmaupun zpenindakan z(Repressive), ztujuan zantara zlain 

zagar zkorban zterhindar zdari zpengaruh zatau ztekanan zyang zlebih zberat, zbaik zdari 

zpihak zsuami zataupun zpihak zpihak zlainnya zsehingga ztidak zbebas zdalam 

zmemberikan zketerangan. 

Sarana zperlindungan zhukum zrepresif z zyang zdilakukan zoleh zpengadilan 

zmisalnya zdalam zbentuk zpenjatuhan zpidana zkepada zpelaku. zSalah z zsatu z ztujuan z 

zpenjatuhan z zpidana zmenurut z zAndi z zHamzah z zdan zSumangelipu z zadalah z 

zperlindungan z zterhadap z zumum z z(protection zof zthe zpublic), ztermasuk zdi zdalamnya 

zperlindungan zhukum zterhadap zkorban.
94

 

Perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana kurang mendapat 

perhatian undang-undang, baik hukum pidana materil maupun hukum acara 

pidana (hukum pidana formil) dibandingkan dengan perlindungan hukum 

terhadap tersangka dan terdakwa. Hal itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya: (1) faktor undang-undang, (2) kesadaran hukum korban, (3) 
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 z 

fasilitas pendukung, (4) sumber daya manusia. Eksistensi suatu peraturan 

perundang-undangan dalam suatu sistem hukum sangat menentukan 

terwujudnya suatu tertib hukum, karena undangundang merupakan sumber 

hukum yang utama.
95

 

Pihak-pihak zyang zdapat zmelakukan zperlindungan zhukum zbagi zperempuan 

zkorban zkekerasan zdalam zrumah ztangga, zbisa zsiapa zsaja zmisalnya zdapat zdilakukan 

zoleh zkeluarga zkorban, ztetangga zkorban, ztokoh zmasyarakat, zaparat zpenegak 

zhukum z(polisi, zjaksa, zhakim), zlembaga zsosial zdan zlain zsebagainya. zYang zjelas 

zpihak-pihak zdimaksud zdapat zmemberikan zrasa zaman zterhadap zistri zkorban 

zkekerasan zsuami. zPerempuan zkorban zkekerasan zdalam zrumah ztangga zsering 

ztidak zdapat zberbuat zbanyak zatau zdalam zkeadaan zbinggung, zkarena ztidak ztahu 

zharus zmengadu zke zmana, zke zrumah zasal zbelum ztentu zditerima. zHal zini zdisebabkan 

zoleh zadanya zbudaya zdi zmana zperempuan zyang zsudah zkawin zmenjadi ztanggung 

zjawab zsuaminya. zSehingga zapabila zterjadi zkekerasan zterhadap zperempuan zdalam 

zrumah ztangga zsering ztidak zterungkap zkepermukaan zkarena zmasih zdianggap 

zmembuka zaib zkeluarga. zDengan zsulit zterungkapnya zkekerasan zterhadap 

zperempuan zdalam zrumah ztangga, zini zberarti zperempuan zkorban zkekerasan zikut 

zmelindungi zkejahatan zdalam zrumah ztangga. 

Tindak zkekerasan zyang zterjadi zdalam zrumah ztangga zmempunyai zsifat 

zistimewa zdan zkhusus. zKeistimewaan zperbuatan zini zterletak zpada zhubungan 

zantara zpelaku zdan zkorban zyang zmempunyai zhubungan zkhusus zyaitu zhubungan 

zperkawinan z(suami zistri), zhubungan zdarah z( zorang ztua, zanak,) zatau zhubungan 
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 z 

zadanya zikatan zkerja zmisalnya zpembantu zrumah ztangga zdan ztingga zdalam zsatu 

zrumah zdengan zpelaku. zKekerasan zdalam zrumah ztangga z(KDRT) zyang zdulu 

zdianggap zmitos zdanpersoalan zpribadi z(private), zkini zmenjadi zfakta zdan zrelita 

zdalam zkehidupan zrumahtangga. zDengan zberlakunya zUndang-Undang zNo. z23 

zTahun z2004 ztentang zPenghapusan zKekerasan zDalam zRumah zTangga. zSebagian 

zbesar zkorban zKekerasan zDalam zRumah zTangga zadalah zkaum zperempuan zdan 

zpelakunya zadalah zsuami, zwalaupun zada zjuga zkorban zjustru zsebaliknya, zatau 

zorang-orang zyang ztersubordinasi zdi zdalam zrumah ztangga zitu. zPelaku zatau zkorban 

zKekerasan zDalam zRumah zTangga zadalah zorang zyang zmempunyai zhubungan 

zdarah, zperkawinan, zpersusuan, zpengasuhan, zperwalian zdengan zsuami, zdan zanak 

zbahkan zpembatu zrumah ztangga, ztinggal zdi zrumah zini. zIronisnya zkasus zKekerasan 

zDalam zRumahTangga zsering zditutup-tutupi zoleh zsi zkorban zkarena zterpaut 

zdengan zstruktur zbudaya, zagama zdan zsistem zhukum zyang zbelum zdipahami. 

zPadahal zperlindungan zoleh znegara zdan zmasyarakat zbertujuan zuntuk zmemberi 

zrasa zaman zterhadap zkorban zserta zmenindak zpelakunya.
96

 

Kekerasan zdalam zrumah ztangga zkorban zterkhusus zadalah zperempuan. zOleh 

zkarena zumumnya zsecara zfisik zdan zsosial, zkedudukan zperempuan zlemah zapabila 

zdikaitkan zdengan zbudaya zpatriarki zyang zmayoritas zdianut zoleh zdaerah-daerah zdi 

zIndonesia. zPerempuan zumumnya zmenjadi zkorban zkekerasan, zancaman 

zkekerasan, zseksual, zpsikologis zdan zlain zsebagainya. zKekerasan zterhadap 

zperempuan zmerupakan zpelanggaran zhak zasasi zmanusia. zKekerasan zdalam 

zpandangan zilmu zpengetahuan zadalah zsemakin zsering zdan zmeluasnya zfrekuensi 
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 z 

zkejahatan zyang zdiikuti zdengan zkekerasan zdalam zmasyarakat, zmaka zsemakin 

ztebal zpula zkepercayaan zmasyarakat zakan zpentingnya zdan zkeseriusan zkejahatan 

zsemacam zini zyang zdimaksud zdengan zkejahatan zdengan zkekerasan zadalah zjika 

zkekerasan zdigunakan zsedemikian zrupa zsehingga zmenimbulkan zkerugian, zbaik 

zfisik zmaupun zpsikis, zadalah zkekerasan zyang zmelawan zHukum.
97

 

Adanya zpandangan zseperti ztersebut zdi zatas ztidak zberarti zmenjadikan zalasan 

zuntuk ztidak zmemberikan zperlindungan zhukum zyang zmemadai zterhadap 

zperempuan zyang zmenjadi zkorban zkekerasan zdalam zrumah ztangga. zPerlindungan 

zhukum zadalah zsetiap zusaha zyang zdilakukan zoleh zpihak zpihak zuntuk 

zmenanggulangi zkekerasan zterhadap zperempuan, zkekerasan zdalam zbentuk zfisik, 

zpsikologis, zseksual zdan zkekerasan zekonomi. 

Ketimpangan zrelasi zsuami zistri zmemang zsangat zpotensial zterjadinya 

zkekerasan zterhadap zistri. zPada zkenyataannya zmemang zsulit zditampik, zbila zterjadi 

zpertikaian zantara zsuami zistri zyang zmuaranya zberasal zakibat zkekerasan z!isik 

zmaupun zpsikis. zTentang zhal zini zsebenarnya zIslam zpun zsebenarnya z ztelah z 

zmemerintahkan z zkepada z zsuami z zuntuk z zmembangun zrelasi z zdengan z zistrinya z 

zsecara z zbaik-baik z(ma’ruf). zDalam z zpandangan zIslam, z zkekerasan z zterhadap z 

zperempuan, z zbaik z zdi z zdalam z zrumah z ztangga zatau zdi zluar zrumah ztangga zadalah 

zbentuk zkejahatan. zApalagi zjika zsuami zmenyakiti zistri zdengan zmemukulnya 

zhingga zterluka. zHal zini zjelas zmasuk zdalam zkategori ztindakan zkekerasan zterhadap 

zistri. 
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 z 

Pandangan zperlindungan zkekerasan zdalam zrumah ztangga zpada zHukum 

zIslam zFikih z zdalam z zbidang zjinayah zsecara z zkhusus z zpada z zprinsipnya z zjuga 

zmengatur z z zpencegahan z z zyang zdilakukan zoleh zmanusia zdan zakan zmemberikan z 

zsanksi z zhukuman z zyang z zsesuai zdengan z ztingkat z zkejahatan, zkarenanya ztujuan zdari 

zketentuan zitu ztidak zlain zdiciptakan zAllah zuntuk zmendatangkan z zkemaslahatan z 

zumat. z zHal z zini zdipertegas z zoleh z zhadis zRasulullah zSAW zmengatakan: z“Tidak 

zboleh zterjadi zkerusakan zkepada zmanusia z zdan z ztidak z zboleh zmanusia z zmelakukan z 

zkerusakan zterhadap zorang zlain.” 

Para zfuqaha zsering zkali zmenggunakan zkata zjinayah zdengan zmaksud zjarimah. 

zPadahal zjinayah zmerupakan z zsuatu z zhasil z zperbuatan z zburuk zyang z z zdilakukan z z 

zseseorang, z z zsementara zJarimah zadalah z z zlarangan-larangan z z zSyara‟ z z z(yang z z 

zapabila z z zdikerjakan) z z zdiancam z z zAllah z z zdengan zhukuman z z zhad z z zdan z z zta’zir. 

zLarangan z z ztersebut z z zadakalanya z z zberupa zmengerjakan z zperbuatan z zyang z zdilarang z 

zatau z zmeninggalkan z zperbuatan zyang zdiperintahkan. zDari zdefenisi ztersebut zdapat 

zdisimpulkan zbahwa ztindak z zpidana z(jarimah) zadalah z zmelakukan z zperbuatan z zyang z 

zdilarang zatau z zmeninggalkan z zsetiap zperbuatan z zyang z zdiperintahkan, z zmelakukan 

zatau zmeninggalkan zperbuatan zyang ztelah zditetapkan zhukum zIslam zatas 

zkeharaman zdan zdiancamkan zhukuman zterhadapnya 

Secara z zterminologis, z zIstilah ziqh zjinayah zatau z zhukum z zpidana z zIslam 

zdiartikan z z z zsebagai z z z zketentuan-ketentuan-ketentuan z z z zhukum zsyar‟a zyang z 

zmelarang z zorang z zuntuk z zberbuat z zatau z ztidak z zberbuat z zsesuatu, z zdan zpelanggaran 

zterhadap zketentuan zhukum ztersebut zdikenakan zhukuman zberupa z zpenderitaan z 

zbadan z zatau z zharta. 
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 z 

Fuqaha z z zmembagi z z ztindak z z zpidana z(jarimah) zterhadap z z zmanusia zmenjaditiga 

zbagian: 

1. Tindak z zpidana z zatas z zjiwa z zsecara z zmutlak. z zMasuk z zdalam z zbagian zini zadalah 

ztindak zpidana zyang zmerusak zjiwa zyaitu zpembunuhan zdengan zberbagai 

zmacamnya. 

2. Tindak z zpidana z zatas z zselain z zjiwa z zsecara z zmutlak. z zMasuk z zdalam zbagian zini 

zadalah ztindak zpidana zyang zmenyentuh zanggota ztubuh zmanusia z ztetapi z ztidak z 

zmenghilangkan z znyawa z zyaitu z zpemukulan zdan zpelukaan z(penganiayaan). z 

3. Tindak zpidana zatas zjiwa zdi zsatu zsisi zdan zbukan zjiwa zdi zsisi zyang zlain zyakni 

ztindak zpidana zatas zjanin. zDi zsatu zsisi, zjanin zdianggap zjiwa z(bernyawa) z ztetapi z 

zdi z zsisi z zlain z zia z ztidak z zdianggap z zjiwa. z zDianggap zjiwa z zkarena z zia z zadalah z zanak z 

zmanusia z zyang, z ztidak z zdianggap z zjiwa zkarena zjanin zbelum zberpisah zdari 

zibunya. 

Para z zfuqaha z zmembagi z ztindak z zpidana z zatas z zselain z zjiwa, z zbaik z zyang zdisengaja 

z zdan z ztidak z zdisengaja z zmenjadi z zlima z zbagian. z zPembagian z zini zdidasarkan zpada 

zakibat zperbuatan zpelaku. zPembagian ztersebut zadalah: 

1. Memisahkan zanggota zbadan zatau zyang zsejenisnya. z 

2. Menghilangkan zmanfaat zanggota zbadan, ztetapi zanggota zbadannya ztetap zada. z z z 

3. Melukai zkepala zdan zmuka z(syajjaj) 

4. Melukai zselain zkepala zdan zmuka z(al-jirah) z 

5. Luka zyang ztidak ztermasuk zempat zjenis zsebelumnya. 

Hukuman zbagi zpelaku ztindak zpidana zatas zselain zjiwa zadalah: zHukuman z 

zPokok z zadalah zqishas. z zQishas zdalam z zarti z zbahasa z zadalah z zdari zasal z zkata z 
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 z 

z“tattabi‟al z zatsar” zartinya z zmenelusuri z zjejak. z zPendapat z zulama zMalikiyah, z 

zmenurutnya z zterhadap z zpelaku z ztindak z zpidana z zpenganiayaan ztetap z zwajib z 

zditerapkan z zhukuman zqishas, z zterutama z zpenganiayaan z(aljarh) zyang z zdilakukan z 

zdengan z zsengaja z zselama z zmemungkinkan z zuntuk zdilakukan z zpersis z zsama z zseperti z 

zyang z zdilakukan z zterpidana z zdan z ztidak zdikhawatirkan zakan zmengakibatkan 

zkematian zkepada zpelaku. 

Lima zunsur zpokok zyang zharus zmendapat zperlindungan zhukum. zKelima z 

zunsur z zpokok z zitu z zadalah zagama, z zjiwa, z zakal, z zketurunan, zdan zharta. zSeorang zyang 

zmemelihara zlima zhal ztersebut zakan zmemperoleh zkemaslahatan, z z z zsedang z z z zyang z z z 

ztidak z z z zdapat z z z zmemeliharanya z z z zakan zmendapatkan z z zkerusakan. z z zPrinsip z z zitulah z z 

zyang z z zdikembangkan z z zoleh zal-Syathibi z zdalam z zbukunya zal-Muwafaqat z z zi z zUshul z 

zal-Ahkam. zDalam zbuku z z zini z z zal-Syathibi z z zmemerinci z z zdengan z z zpanjang z z zlebar z z 

zdoktrin zmaqashid zal-syari‟ah zyang zdidasarkan zpada zal-kulliyyat zal-khams z(lima 

zperlindungan z zhukum) z zseperti z zdi z zatas. z zLima z zperlindungan z zini z zmasih zdibagi z 

zmenjadi z ztiga z ztingkatan, z zyaitu zdlaruriyyat z(perlindungan z zaspek zprimer), 

zhajjiyyat z(perlindungan z zaspek z zsekunder), z zdan ztahsiniyyat z(perlindungan z z zaspek z 

z ztertier). z z zPerlindungan z z zaspek z z zprimer z z zadalah zsesuatu zyang zharus zada zuntuk 

zkemaslahatan zmanusia. zJika zkebutuhan zini z ztidak z zdipenuhi z zkehidupan z zmanusia z 

zakan z zmenjadi z zkacau z zbalau, zkemaslahatan z ztidak z ztercapai, z zdan z zkebahagiaan z 

zukhrawi z ztidak z zbakal zdapat zdiraih. zPerlindungan zaspek zsekunder zmerupakan 

zkebutuhan zyang zsangat zdibutuhkan zmanusia zbukan zuntuk zmemelihara zsalah zsatu 

zdari zperlindungan zspek zyang zlima, ztetapi zuntuk zmenghilangkan zkesulitan-
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 z 

kesulitan z zdan z zkesempitan z zatau z zkekhawatiran z zdalam z zmenjaga z zkelima zaspek.
98

 

zJika z zperlindungan z zini z ztidak z zada, z ztidak z zsampai z zmembawa z ztata zaturan zhidup 

zmanusia zberantakan zdan zkacau, ztetapi zhanya zmembawa zkesulitan. z zOleh z zkarena z 

zitu, z zprinsip z zutama z zperlindungan z zsekunder z zini zadalah z zuntuk z zmenghilangkan z 

zkesulitan, z zmeringankan z zbeban z ztaklif, zdan z zmemudahkan z zmanusia z zdalam z 

zmelakukan z zmuamalah z zdan z ztukar-menukar zmanfaat.
99

 

Kekerasan zdalam zrumah ztangga zpada zsaat zini zmemang zcukup zsering zterjadi 

zdi zdalam zrumah ztangga zsalah zsatunya zdi zwilayah zPati zJawa zTengah. zDalam 

zPutusan zpengadilan znomor zStudi zPutusan zNomor z95/Pid.Sus/2021/PN zPti 

zpelaku zatas znama zAgus zsubeno zbin zkaryo, zusia z28 ztahun zkelahiran z z3 zFebruari 

z1993 zyang zberalamat zDukuh zKarangrejo zDesa zKarang zrejo zRt z03 zRw z02 

zKecamatan zJuwana. 

Pokok zperkara zStudi zPutusan zNomor z95/Pid.Sus/2021/PN zPti zpelaku ztelah 

zmelakukan zperbuatan zkekerasan zfisik zdalam zranah zrumah ztangga zterhadap 

zistrinya zyang zbernama zAnisah zNur zHayati zmenyebabkan zistri zhingga 

zmenyebabkan zmemar zpada zpipi zkiri. 

Kronologi zKasus zkekerasan zdalam zrumah ztangga ztersebut, zdimulai zbahwa 

zberawal zpada zhari zkamis ztanggal z29 zOktober z2020 zsekira zpukul z01:00 zWIB. 

zJeynar zyang zmerupakan zanak zkandung zdari zpasangan zsuami zistri. zTerdakwa zdan 

zsaksi zkorban zanisah zmenangis zdi zkaar. zBahwa ztangisan ztersebut zmenyebabkan 
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 z 

zsaksi zrumah zdan zkaryono zyang zmerupakan zibu zdan zayah zkandung zterdakwa zdan 

zsaksi zkorban zanisah. zSelanjutnya zsaksi zrumisih zberkata zdari zdepan zpintu 

zkamarnya zkepada zkorban zanisah zdan zterdakwa zmengatakan z“ zKok zgak 

zkebisingan zgus zanakmu znangis zterus z“. z 

Pertengkaran zitu zsemakin zmembawa zemosi zsehingga zpelaku zmenampar zistri 

zanisah znur zhayati zdengan zmenggunakan ztangan zkirinya zsebanyak z1 zkali zhingga 

zmenyebabkan zmemar zpada zpipi zkiri. zSetelah zdi ztampar zistri zpelaku z/ znur zhayati 

zsebagai zkorban zkeluar zrumah zsambal zmenangis zdan zselanjutnya zmenelpon 

zibunya zyaitu zbodiarti zdalam zpembicaran ztelpon zanisah zmemberitahu zkalua zhabis 

zdipukul zsuaminya. zAnisah zsebagai zkorban zmeminta zdijemput ztetapi ztidak zada 

zyang zjemput. zKemudian zpukul z14:00 zWIB zkorban zberobat zke zpuskesmas zsetelah 

zitu zkorban zbisa zdapat zberaktifitas zseperti zbiasa. z 

Isteri zmerupakan zbagian zdari zlingkup zrumah ztangga zyang zharus zdilindungi 

zdan zdisayangi zkhusunya zoleh zsuami, zbukan zmalah zsebaliknya zdimana zsesuai 

zdengan zgambaran zkekerasan zdalam zrumah ztangga zdi zatas, zseorang zsuami zdengan 

zsengaja zmelakukan zkekerasan zfisik zdalam zrumah ztangga zdengan zcara 

zmelemparkan zbotol zyang zberisi zair zmineral zyang zmenyebabkan zpelipis zisterinya 

zterluka zsebagaimana ztercantum zdalam zsurat zHasil zvisum zat zrepertum 

z370/42/2021 ztanggal z29 zOktober z2020 zdi zbuat zoleh zDr. zAyu zChandra zkumala 

zdewi. z 

Kasus zdi zatas zmenurut zbahwa zsuami ztidak zmemahami zmakna zdari 

zperkawinan. z“Pasal z1 zUndang-Undang zNomor z16 zTahun z2019 ztentang 

zPerubahan zAtas zUndang-Undang zNomor z1 zTahun z1974 ztentang zPerkawinan 
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 z 

zyang zmenyatakan zbahwa zPerkawinan zadalah zikatan zlahir zbatin zantara zseorang 

zpria zdan zseorang zwanita zsebagai zsuami zisteri zdengan ztujuan zmembentuk zkeluarga 

zatau zrumah ztangga zyang zbahagia zdan zkekal zberdasarkan zKetuhanan zYang zMaha 

zEsa.” zHal zini zberarti zbahwa zketika zdua zorang zsudah zmengikatkan zdiri zdalam zsuatu 

zperkawinan zmasing-masing zharus zmemahami zbahwa zperkawinan zmereka zharus 

zdapat zdipertanggungjawabkan zselain zkepada zpara zpihak zbaik zsuami zmaupun 

zisteri, zharus zjuga zdapat zdipertanggungjawabkan zdihadapan zTuhan zYang zMaha 

zEsa. zUntuk zdapat zmewujudkannya zmaka zdalam zperkawinan zatau zrumah ztangga, 

zantara zsuami zdan zisteri zharus zsaling zhormat zmenghormati zdan zmenciptakan 

zsuasana zrumah ztangga zyang zaman, znyaman zdan zharmonis. 

Perlindungan zhukum zterhadap zisteri, zmaka zpada zkasus zdi zatas, zMajelis 

zHakim zPengadilan zNegeri zPati zberpendapat zunsur zmelakukan zperbuatan 

zkekerasan zfisik zmelanggar zPasal z44 zayat z(4) zUndang-Undang zRepublik 

zIndonesia zNomor z23 zTahun z2004 ztentang zpenghapusan zkekerasan zdalam zrumah 

ztangga. zKorban zkekerasan zdalam zrumah ztangga zjuga zdilindungi zUndang-

Undang. zDalam zlingkup zrumah ztangga ztelah zterbukti zdan zterpenuhi zsecara zsah 

zmenurut zhukum. zMajelis zHakim zPengadilan zNegeri zPati zmengadili zbahwa zAgus 

zsubenso zbin zKaryono zterbukti zsecara zsah zdan zmeyakinkan zbersalah zmelakukan 

ztindak zpidana zkekerasan zdalam zlingkup zrumah ztangga zsehingga zyang 

zbersangkutan zdijatuhi zpidana zpenjara z1(bulan). 

Diharapkan zPasal zyang zmemuat ztentang zhak-hak zkorban zini zmaka 

zdiharapkan zkorban zkekerasan zdalam zrumah ztangga zakan zmendapat zperlindungan 

zdari znegara zdan/atau zmasyarakat zsehingga ztidak zmengakibatkan zdampak 
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 z 

ztraumatis zyang zberkepanjangan. zSesuai zdengan zkonsideran zUU zPenghapusan 

zKekerasan zDalam zRumah zTangga, zkarban zkekerasan zdalam zrumah ztangga, zyang 

zkebanyakan zperempuan zharus zmendapat zperlindungan zdari znegara zdan/atau 

zmasyarakat zagar zterhindar zdan zterbebas zdari zkekerasan zatau zancaman zkekerasan, 

zpenyiksaan, zatau zperlakuan zyang zmerendahkan zderajat zdan zmartabat 

zkemanusiaan.
100

 

Hak zdan zkedudukan zisteri zadalah zseimbang zdengan zhak zdan zkedudukan 

zsuami zdalam zkehidupan zrumah ztangga zdan zpergaulan zhidup zbersama zdalam 

zmasyarakat. zMasing zmasing zpihak zberhak zuntuk zmelakukan zperbuatan zhukum 

zdan zsuami zadalah zkepala zkeluarga zdan zisteri zsebagai zibu zrumah ztangga. zSuami 

zsebagai zkepala zrumah ztangga zyang zwajib zmemberikan zperlindungan zterhadap 

zisteri zdan zanaknya. zSuami zwajib zmemberikan znafkah zbaik znafkah zlahir zmaupun 

znafkah zbatin zterhadap zisteri zdan zanak-anaknya. zNafkah zlahir zberupa zmemberikan 

ztempat ztinggal zdan zmemenuhi zkebutuhan zrumah ztangga zsesuai zdengan 

zkemampuannya. zDisini zjelas zbahwa zsuami ztidak zboleh zmenelantarkan zisteri zdan 

zanak-anaknya. zNafkah zbatin zadalah zterkait zdengan zkenyamanan zdan 

zketentraman zhati zdi zdalam zrumah ztangga. zTerhadap znafkah zbatin zbahwa zantara 

zsuami zisteri ztidak zboleh zsaling zmenyakiti zhatinya zdan ztidak zboleh zmelakukan 

zkeekrasan zdalam zrumah ztangga, zbaik zkekerasan zfisik zmaupun zkekerasan zpsikis 

zdiantara zsuami zisteri. zIsteri zsebagai zibu zrumah ztangga zmaka zisteri zwajib zmengatur 

zurusan zrumah-tangga zsebaik-baiknya. z 
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 z 

Fungsi zhukum zadalah zsebagai zalat zuntuk zmengadakan zperubahan zatau 

zmerekayasa zsuatu zkeadaan zsesuai zdengan zyang zdiharapkan zoleh zmasyarakat. zHal 

zini zmensyaratkan zhukum zharus zberkembang zseiring zdengan zperkembangan 

zmasyarakat.
101

 zDalam zkonteks zpenghapusan zkekerasan zterhadap zperempuan, 

zuntuk zmelakukan zsosialisasi zkeadilan zjender zdalam zaturan-aturan zhukum, zmaka 

zperspektif zgender zharuslah zdiperhatikan. zDalam zhal zini zpersoalan zyang zmendasar 

zadalah, zbagaimana zcaranya zmembangun zhukum zdi zIndonesia zagar 

zmengakomodasi zperspektif zjender. zPersoalan zini zmuncul, zdisebabkan zadanya 

zkaitan zerat zantara zperbedaan zjender z(gender zdifferences) zdan zketidak-adilan 

zjender z(gender zinequalities) zdengan zstruktur zketidak-adilan zmasyarakat zsecara 

zlebih zluas.
102

 

Pemahaman zdan zperbedaan zyang zjelas zantara zkonsep zjender zsangat 

zdiperlukan zdalam zmembahas zmasalah zketidak-adilan zjender. zPerbedaan zjender, 

zsebagaimana zdikemukakan zoleh zMansour zFakih, zsesungguhnya ztidak zmenjadi 

zmasalah zsepanjang ztidak zmelahirkan zketidak-adilan zjender z(gender 

zinequalities). zNamun zyang zmenjadi zpersoalan, zternyata zperbedaan zjender ztelah 

zmelahirkan zberbagai zketidakadilan, zbaik zbagi zkaum zlaki-laki zmaupun zkamum 

zperempuan. zKetidakadilan zjender zmerupakan zsistem zdan zstruktur zdalam zmana 

zbaik zkaum zlaki-laki zmaupun zkaum zperempuan zmenjadi zkorban zdarisistem 

ztersebut. zPemahaman zmengenai zbagaimana zperbedaan zjender zyang 

zmenyebabkan zketidak-adilan zjender, zdapat zdilihat zmelalui zberbagai zmanifestasi 

zketidak-adilan zyang zada zdi zdalam zmasyarakat. zKetidak-adilan zjender 
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 z 

ztermanifestasikan zdalam zberbagai zbentuk zketidak-adilan, zyakni.
103

 z(1) 

zMarginalisasi zatau zproses zpemiskinan zekonomi; z(2) zSubordinasi zatau zanggapan 

ztidak zpenting zdalam zkeputusan zpolitik; z(3) zPembentukan zstereotipe zatau zmelalui 

zpelabelan znegatif; z(4) zKekerasan z(violence) zberupa zserangan zatau zinvasi 

zterhadap zfisik zmaupun zintegritas zmental z– zpsikis; zdan z(5) zBeban zkerja zlebih 

zpanjang zdan zlebih zbanyak z(burden). 

Perlindungan zkorban ztermasuk zsalah zsatu zmasalah zyang zjuga zmendapat 

zperhatian zdunia zinternasional. zDalam zKongres zPBB zke zVII ztahun z1985 zdi zMilan z( 

ztentang zThe zPrevention zof zCrime zand zThe zTreatment zof zOffenders) 

zdikemukakan, zbahwa zhak-hak zkorban zdilihat zsebagai zbagian zintegral zdari 

zkeseluruhan zsistem zperadilan zpidana. zPerlindungan zkorban zdalan zproses 

zperadilan zpidana ztidak zterlepas zdari zperlindungan zkorban zmenurut zketentuan 

zhukum zpositif zyang zberlaku. zDalam zhukum zpidana zpositif zyang zberlaku zsaat zini, 

zperlindungan zkorban zlebih zbanyak zmerupakan z“perlindungan zabstrak” zatau 

zperlindungan ztidak zlangsung”. zArtinya, zdengan zadanya zberbagai zperumusan 

ztindak zpidana zdalam zperaturan zperundang-undangan zselama zini, zberarti zpada 

zhakikatnya ztelah zada zperlindungan zin zabstracto zsecara ztidak zlangsung zterhadap 

zberbagai zkepentingan zhukum zdan zhak-hak zasasi zkorban.
104

 z 
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 z 

Kekerasan zfisik zpada zdasarnya zterbagi zatas zkekerasan zfisik zringan zyang 

zdapat zmenimbulkan zcidera zringan, zdan zkekerasan zfisik zberat zyang zdapat 

zmenimbulkan zkematian.
105

 

1. Kekerasan zfisik zringan z 

Berupa zpenganiayaan zseperti zmenampar, zmenjambak, zmendorong, zdan 

zperbuatan zlainnya zyang zmengakibatkan z: 

a. Cidera zringan; 

b. Rasa zsakit zdan zluka zfisik zyang ztidak zmasuk zdalam zkategori zberat z 

2. Kekerasan zfisik zberat z 

Berupa zpenganiyaan zberat zseperti zmenendang, zmemukul, zmenyundul, 

zmelakukan zpercobaan zpembunuhan zatau zpembunuhan zdan zsemua zperbuatan 

zlain zyang zdapat zmengakibatkan z: 

a. Cidera zberat; 

b. Tidak zmampu zmenjalankan ztugas zsehari-hari; 

c. Pingsan; 

d. Luka zberat zpada ztubuh zkorban zatau/atau zluka zyang zsulit zdisembuhkan 

zatau zyang zmenimbulkan zbahaya zmati 

e. Kehilangan zsalah zsatu zpanca zindera; 

f. Mendapat zcacat; 

g. Menderita zsakit zlumpuh; 

h. Terganggunya zdaya zpikir zselama z4 zminggu zlebih; 
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 z 

i. Gugurnya zatau zmatinya zkandungan zseorang zperempuan; z 

j. Kematian zkorban. 

Dari zberbagi zkasus zyang zterjadi zmaka zdapat zdikelompokkan zbentuk- 

zbentuk zkekerasan zfisik zdalam zlingkup zrumah ztangga zmenjadi z:
106

 

1. Pembunuhan: 

a. Suami zterhadap zistri zatau zsebaliknya; 

b. Ayah zterhadap zanak zatau zsebaliknya 

c. Ibu zterhadap zanak zatau zsebaliknya z(termasuk zpembunuhanbayi zoleh 

zibu); 

d. Adik zterhadap zkakak, zkemenakan, zipar, zatau zsebaliknya; 

e. Anggota zkeluarga zterhadap zpembantu; 

f. Bentuk zcampuran zselain zdisebut zdiatas. 

2. Penganiyaan: 

a. Suami zterhadap zistri zatau zsebaliknya; 

b. Ayah zterhadap zanak zatau zsebaliknya 

c. Ibu zterhadap zanak zatau zsebaliknya z(termasuk zpembunuhan zbayi zoleh 

zibu); 

d. Adik zterhadap zkakak, zkemenakan, zipar, zatau zsebaliknya; z 

e. Anggota zkeluarga zterhadap zpembantu; 

f. Bentuk zcampuran zselain zdisebut zdiatas. 

Kekerasan zdalam zrumah ztangga zberdasarkan zsebab zterjadinya zdapat zdibagi 

zmenjadi z2 z(dua) zbagian, zyaitu zsebagai zberikut.
107
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 z 

1. Kekerasan dalam rumah tangga sebagai perwujudan eksperesi ledakan 

emosional bertahap. Kekerasan jenis ini pertama berawal dari keekrasan 

nonfisik, mulai dari sikap dan perilaku yang tidak dikehendaki, maupun 

lontaran-lontaran ucapan yang menyakitkan dan ditujukan pada anggota 

keluarga terhadap anggota keluarga yang lain. Proses yang terjadi 

berlanjut dari waktu ke waktu, sehingga tejadi penimbunan kekecewaan, 

kekesalan dan kemarahan yang pada akhirnya menjurus pada kekerasan 

fisik. Puncak perbuatan tersebut dilakukan sebagai jalan pintas untuk 

mengatasi persoalannya, karena cara lain dianggap tidak mampu 

menyelesaikannya. 

2. Kekerasan zdalam zrumah ztangga zsebagai zperwujudan zekspresi zledakan 

zemosional zspontan zadalah zbentuk zkekerasan zyang zdilakukan ztanpa zada 

zperencanaan zterlebih zdahulu, zterjadi zsecara zseketika z(spontan) ztanpa 

zdidukung zoleh zlatar zbelakang zperistiwa zyang zlengkap 

Berdasarkan zbentuk zKDRT ztersebut zdi zatas, zajaran zislam zmenghapuskan 

zperlakuan zkekerasan zterhadap zperempuan zyang zdibunyikan zdalam zsurat 

zAlMu‟min zayat z40 z:
108

 

“Barang zsiapa zyang zmengerjakan zperbuatan zjahat, zmaka zdia ztidak zakan zdibalasi 

zmellainkan zsebanding zdengan zkejahatannya. zDan zbarang zsiapa zyang 

zmengerjakan zamal zsaleh zbaik zlaki-laki zmaupun zperempuan zsedang zia zdalam 

zkeadaan zberiman, zmaka zmereka zakan zmasuk zsurge, zmereka zdi zberi zrizki zdi 

zdalamnya ztanpa zhisab”. 
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 z 

Berdasarkan zarti zayat ztersebut zdiatas, zIslam zsangat zmelarang zkeras 

zperlakuan zkekerasan zterhadap zsiapapun zbaik zlaki-laki zmaupun zperempuan. zAyat 

ztersebut zjuga zmemberi zpenjelasan ztidak zboleh zmerendahkan zdan 

zmendiskriminatifkan zseorang zdi zantara zlaki-laki zdan zperempuan zberdasarkan 

zjenis zkelaminnya. zAllah zSWT, zmemberikan zkesetaraan z(gender) zhak zdan 

zkewajiban zbaik zlaki-laki zmaupun zperempuan, zjika zkeduanya zmelakukan zsuatu 

zperbuatan zyang zbaik zsesuai zdengan znilai-nilai zajaran zagama zIslam. zMacam 

zmacam zperlindungan zhukum zterhadap zistri. 

1. Perlindungan zIstri zMenurut zUU zRI zNo. z23 zTahun z2004 

Undang-undang zRepublik zIndonesia zNomor z23 zTahun z2004 ztentang 

zpenghapusan zkekerasan zdalam zrumah ztangga zPada zBab zVI zmenjelaskan 

ztentang zperlindungan zyakni: 

a. Pasal z16 

1) Dalam zwaktu z1x z24 zjam zterhitung zsejak zmengetahui zataupun 

zmenerima zlaporan zkekerasan zdalam zrumah ztangga zkepolisian 

zwajib zsegera zmemberikan zperlindungan zsementara zpada zkorban. 

2) Perlindungan zsementara zsebagaimana zdi zmaksud zpada zayat z(1) zdi 

zberikan zpaling zlama ztujuh zhari zsejak zkorban zdi zterima zatau zdi 

ztangani. 

3) Dalam zwaktu z1x z24 zjam zterhitung zsejak zpemberian zperlindungan 

zsebagaimana zdi zmaksud zpada zayat z(1) zkepolisian zwajib zmeminta 

zsurat zpenetapan zperintah zperlindungan zdari zpengadilan. 
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 z 

b. Pasal z17 z 

Dalam zmemberikan zperlindungan zsementara, zkepolisian zdapat zbekerja 

zsama zdengan ztenaga zkesehatan, zpekerja zsosial, zrelawan, zpendamping 

zatau zpembimbing zrohani zuntuk zmendampingi zkorban. z 

 

c. Pasal z18 z 

Kepolisian zwajib zmemberikan zketerangan zkepada zkorban ztentang zhak 

zkorban zuntuk zmendapat zpelayanan zdan zpendampingan 

d. Pasal z19 z 

Kepolisian zwajib zsegera zmelakukan zpenyelidikan zsetelah zmengetahui 

zatau zmenerima zlaporan ztentang zterjadinya zkekerasan zdalam zrumah 

ztangga. 

e. Pasal z20 z 

Kepolisian zsegera zmenyampaikan zkepada zkorban ztentang: z 

1) Identitas zpetugas zuntuk zpengenalan zkepada zkorban 

2) Kekerasan zdalam zrumah ztangga zadalah zkejahatan zmartabat 

zkemanusiaan, zdan 

3) Kewajiban zkepolisian zuntuk zmelindungi zkorban. 

f. Pasal z21 

Dalam zmemberikan zpelayanan zkesehatan zkepada zkorban, ztenaga 

zkesehatan zharus: z 

1) Memeriksa zkesehatan zkorban zsesuai zdengan zstandar zprofesinya 
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 z 

2) Membuat zlaporan ztertulis zhasil zpemeriksaan zterhadap zkorban zdan 

zvisum zet zrepertum zatas zpermintaan zpenyidik zkepolisian zatau zsurat 

zketerangan zmedis zyang zmemiliki zkekuatan zhukum zyang zsama 

zsebagai zalat zbukti. z 

2. Pelayanan zkesehatan zsebagaimana zdimaksud zpada zayat z(1) zdilakukan zdi 

zsarana zkesehatan zmilik zpemerintah, zpemerintah zdaerah zatau zmasyarakat 

zmenurut zPasal z22. 

a. Dalam zMemberikan zpelayanan, zpekerja zsosial zharus z: 

1) Melakukan zkonseling zuntuk zmenguatkan zdan zmemberikan zrasa 

zaman zbagi zkorban. 

2) Memberikan zinformasi zmengenai zhak-hak zkorban zuntuk 

zmendapatkan zperlindungan zdari zkepolisian zdan zpenetapan 

zpemerintah zperlindungan zdari zpengadilan. 

3) Mengantarkan zkorban zke zrumah zaman zatau ztempat ztinggal 

zalternatif; zdan 

4) Melakukan zkoordinasi zyang zterpadu zdalam zmemberikan zlayanan 

zkepada zkorban zdengan zpihak zkepolisian, zdinas zsosial, zlembaga 

zsosial zyang zdi zbutuhkan zkorban. z 

b. Pelayanan zpekerja zsosial zsebagaimana zdimaksud zpada zayat z(1) zdi 

zlakukan zdi zrumah zaman zmilik zpemerintah, zpemerintah zdaerah zatau 

zmasyarakat.
109
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 z 

3. Perlindungan zIstri zDalam zUU zRI zNo. z7/ z1989 z 

a. bahwa zNegara zRepublik zIndonesia, zsebagai znegara zhukum zyang 

zberdasarkan zPancasila zdan zUndang-Undang zDasar z1945, zbertujuan 

zmewujudkan ztata zkehidupan zbangsa zyang zsejahtera, zaman, ztenteram, 

zdan ztertib; 

b. bahwa zuntuk zmewujudkan ztata zkehidupan ztersebut zdan zmenjamin 

zpersamaan zkedudukan zwarga znegara zdalam zhukum zdiperlukan zupaya 

zuntuk zmenegakkan zkeadilan, zkebenaran, zketertiban, zdan zkepastian 

zhukum zyang zmampu zmemberikan zpengayoman zkepada zmasyarakat; 

c. bahwa zsalah zsatu zupaya zuntuk zmenegakkan zkeadilan, zkebenaran, 

zketertiban, zdan zkepastian zhukum ztersebut zadalah zmelalui zPeradilan 

zAgama zsebagaimana zyang zdimaksud zdalam zUndang-undang zRepublik 

zIndonesia zNomor z14 zTahun z1970 ztentang zKetentuan-ketentuan zPokok 

zKekuasaan zKehakiman. 

4. Perlindungan zHukum zMenurut zKUHP z 

Dibawah zini zakan zdiuraikan zbeberapa zinstrumen zhukum zyang zdapat 

zmelindungi zistri zdari ztindakan zkekerasan zyang zdilakukan zsuaminya. zKitab 

zUndang- zundang zHukum zPidana z(KUHP) zHukum zpidana zmerupakan 

zhukum zpublik zyang zmemuat zberbagai zketentuan-ketentuan ztentang: 

a. Aturan zumum zhukum zpidana zyang zberhubungan zdengan 

zperbuatanperbuatan ztertentu zyang zdisertai zancaman zsanksi zberupa 

zpidana zbagi zyang zmelanggar zlarangan ztersebut. 
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 z 

b. Syarat-syarat ztertentu zyang zharus zdipenuhi zbagi zsi zpelanggar zuntuk 

zdapat zdijatuhi zsanksi zpidana. 

c. Tindakan zdan zupaya-upaya zyang zboleh zatau zharus zdilakukan zoleh zalat 

zalat znegara zdalam zrangka zmenentukan zdan zmelaksanakan zpidana.
110

 

Perlindungan zHukum zKekerasan zdalam zrumah ztangga zyang zmayoritas 

zkorbannya zadalah z zperempuan zpada zprinsipnya z zmerupakan zsebuah zfenomena 

zpelanggaran zHAM z zsehingga zmasalah z zini z zdapat z zdikategorikan z zsebagai z zbentuk z 

zdiskriminasi, z zkhususnya z zterhadap z zperempuan zdan zsebuah zkejahatan zyang 

zkorbannya zperlu zmendapat zperlindungan zbaik zdari zaparat zpemerintah zmaupun z 

zmasyarakat. z zAkan z ztetapi, z zupaya z zpenanggulangan z zterhadap z zkorban z zyang z 

zmengalami zkekerasan z zdalam z zrumah z ztangga z zmasih z zterlihat z zkurang z zkarena z 

zkorban z zterkait z zmasih z ztidak zmengadukan z zperbuatan z zpelaku z zkekerasan z 

zterhadapnya. z zSalah z zsatu z zpenyebab z zkorban z zKDRT zenggan z zmelaporkan zpelaku 

zKDRT z zkepada zpolisi zadalah z zketerbatasan zekonomi z zdan z zkebutuhan zuntuk z 

zdilindungi z zdan z zdisayangi z zoleh z zorang z zlain z zsebagai z zpasangan z zmenjadi z 

zpenyebab z zutama zkeengganan z zkorban z zuntuk z zmelaporkan z zpelaku z zKDRT. zHal z 

zini z zmenyebabkan z zkekerasan zterhadap z zperempuan z zdalam z zrumah z ztangga z 

zsemakin z zmeningkat z zmeskipun z zhukum z zatau z zaturan ztentang zperlindungan 

zterhadap zperempuan zkorban zKDRT ztelah zdibuat zoleh zpemerintah.
111
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 z 

Berdasarkan zUndang-undang zNomor z23 ztahun z2004 ztentang zPenghapusan 

zKekerasan zDalam zRumah zTangga zsebagai zbentuk zperlindungan zterhadap zkorban 

zKDRT zdapat zberupa z: 

1. Perlindungan zoleh zpihak zkepolisian zberupa zperlindungan zsementara zyang 

zdiberikan zpaling zlama z7 z(tujuh) zhari zdan zdalam zwaktu z1 zx z24 z(satu zkali zdua 

zpuluh zempat) zjam zsejak zmemberikan zperlindungan, zkepolisian zwajib 

zmeminta zsurat zpenetapan zperintah zperlindungan zdari zpengadilan. 

zPerlindungan zsementara zoleh zkepolisian zini zdapat zdilakukan zbekerja zsama 

ztenaga zkesehatan, zsosial, zrelawan, zdan zpendamping zrohani zuntuk 

zmelindungi zkorban. zPelayanan zterhadap zkorban zKDRT zini zharus 

zmenggunakan zruangan zpelayanan zkhusus zdi zkepolisisan zdengan zsistem zdan 

zmekanisme zkerja zsama zprogram zpelayanan zyang zmudah zdiakses zoleh 

zkorban. zTerhadap zpelaku zKDRT zberdasarkan ztugas zdan zwewenang 

zkepolisian zdapat zmelakukan zpenyelidikan, zpenangkapan zdan zpenahanan 

zdengan zbukti zpermulaan zyang zcukup zdisertai zdengan zsurat zperintah 

zpenangkapan zdan zsurat zperintah zpenahanan zataupun ztanpa zsurat 

zpenangkapan zdan zpenahanan zyang zdapat zdiberikan zsetelah z1x z24 z(satu zkali 

zdua zpuluh zempat) zjam 

2. Perlindungan zoleh zpihak zadvokat zdiberikan zdalam zbentuk zkonsultasi 

zhukum, zmelakukan zmediasi zataupun znegosiasi zdiantara zpara zpihak zkorban 

zdan zpelaku zKDRT, zserta zmendapingi zkorban zpada ztingkat zpenyidikan, 

zpenuntutan, zpemeriksaan, zdalam zsidang zpengadilan zmelalui zkoordinasi 

zdengan zsesama zpenegak zhukum, zrelawan zpendamping zdan zpekerja zsosial. 
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3. perlindungan zdengan zpenetapan zpengadilan zdikeluarkan zdalam zbentuk 

zperintah zperlindungan zyang zdiberikan zselama z1 z(satu) ztahun zdan zdapat 

zdiperpanjang. zPengadilan zdapat zmelakukan zpenahanan zdengan zsurat 

zperintah zpenahanan zterhadap zpelaku zKDRT zselama z30 z(tiga zpuluh) zhari 

zsetelah zpelaku ztersebut zmelakukan zpelanggaran zatas zperyatan zyang 

zditandatanganinya zmengenai zkesanggupan zuntuk zmemenuhi zperintah 

zperlindungan zdari zpengadilan. 

4. Pelayanan zkesehatan zpenting zsekali zartinya zterutama zdalam zupaya 

zpemberian zsanksi zterhadap zpelaku zKDRT. zTenaga zkesehatan zsesuai 

zprofesinya zwajib zmemberikan zlaporan ztertulis zhasil zpemeriksaan zmedis zdan 

zmembuat zvisum zatas zpermintaan zpenyidik zpolisi zatau zmembuat zketerangan 

zmedis zlainnya zyang zmempunyai zkekuatan zhukum zsebagai zalat zbukti. 

5. Pelayanan zsosial zyang zdiberikan zdalam zbentuk zkonseling zuntuk zmenguatkan 

zdan zmemberikan zrasa zaman zterhadap zkorban, zmemberikan zinformasi 

ztentang zhak zhak zkorban zuntuk zmendapatkan zperlindungan. z 

6. Pelayanan zrelawan zpendamping zdiberikan zkepada zkorban zmengenai zhak 

zhak zkorban zuntuk zmendapatkan zrelawan zpendamping zguna zmendapingi 

zseseorang zuntuk zmemaparkan zsecara zobjektif zKDRT zyang zdialaminya 

zdalam zproses zpenyidikan, zpenuntutan zdan zpemeriksaan zdi zpengadilan, 

zmedegarkan zdan zmemberikan zpenguatan zsecara zpsikologis zdan zfisik zkepada 

zkorban. z 
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 z 

7. Pelayanan zoleh zpembimbing zrohani zdiberikan zuntuk zmemberikan 

zpenjelasan zmengenai zhak zdan zkewajiban, zmemberikan zpenguatan zsecara 

ziman zdan ztaqwa zkepada zkorban.
112

 

Korban ztindak zpidana zkekerasan zdalam zrumah ztangga zmendapat 

zperlindungan zkhusus. zMenurut zUndang zUndang z zNo.23 zTahun z2004. zPelaku 

ztindak zpidana zkekerasan zrumah ztangga zakan zdi zproses zsesuai zHukum zyang 

zberlaku zlangkah zkonkrit zyang zdilakukan zoleh zpenyidik zdalam zmemberikan 

zperlindungan zdan zrasa zaman zterhadap zkorban zdalam zproses zpenyidikan zantara 

zlain zdengan zmenempatkan zproses zpenyidikan zpada zruangan zkhusus zyang 

zmenjamin zrasa zaman zdan zterjaganya zkerahasiaan zkorban, zguna zuntuk zmelakukan 

zupaya zHukum zlainnya zyang zdirasa zperlu zuntuk zmenghindari zterjadinya z 

zkekerasan zdalam zrumah ztangga. 

Pengadilan zNegri zPati zmengabulkan zgugatan z zanisah znurhayati/ zistri zagus 

zsubeno zbin zkaryono zsedangkan zterdakwa zAgus zsubeno zbin zkaryono zyang ztelah 

zmelakukan zkekerasan zdalam zrumah ztangga zkepada zistri. zStudi zPutusan zNomor 

z95/Pid.Sus/2021/PN zPti) zdi zjatuhi zhukuman zpenjara z1 zbulan zpenjara zdengan 

zbarang zbukti z1 zbuah zkaos zlengan zPanjang zwarna zputih zbergaris zcorak zbiru 

zbergambar zhati zwarna zping 

Perlindungan Hukum terhadap korban tindak pidana kurang mendapat 

perhatian undang-undang baik perlindungan fisik maupun psikis, baik Hukum 

pidana materil maupun Hukum acara pidana. Perlindungan kepada korban 
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 z 

juga memilii kewenangan untuk mengambil berbagai tindakan lainnya dalam 

kaitanya dalam upaya-upaya pencegahan (preventive), maupun penindakan 

(Repressive), salah satu penyebab terjadinya KDRT ialah budaya patriarki 

Tindak kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga mempunyai sifat 

istimewa dan khusus. Keistimewaan perbuatan ini terletak pada hubungan 

antara pelaku dan korban yang mempunyai hubungan khusus yaitu hubungan 

perkawinan (suami istri). Dengan berlakunya Undang-Undang No. 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga  diharapkan  

adanya perlindungan Hukum terhadap tindak pidana kekerasan dalam rumah  

tangga terutama perempuan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan dari rumusan masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Kepastian Hukum menunjuk kepada pemberlakuan Hukum yang jelas, tetap 

dan konsisten dimana pelaksanaannya tidak dapat dipengaruhi oleh keadaan- 

keadaan yang sifatnya subjektif. Kepastian diartikan sebagai kejelasan norma 

sehingga dapat dijadikan pedoman bagi masyarakat yang dikenakan peraturan 

ini. Pengertian kepastian tersebut dapat dimaknai bahwa ada kejelasan dan 

ketegasan terhadap berlakunya hukum di dalam masyarakat. Salah satu 

penyebab terjadinya kekeraasan dalam rumah tangga adalah budaya patriarki. 

Bentuk kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan fisik, yaitu seperti 

pemukulan, penyiksaan, kekerasan psikis, seperti penghinaan, ancaman dan 

penelantaran rumah tangga. Segala bentuk kekerasan, terutama kekerasan 

dalam rumah tangga merupakan pelanggaran hak asasi manusia dan 

merupakan kejahatan terhadap martabat manusia serta bentuk-bentuk 

diskriminasi yang harus dihapuskan. Aturan aturan kepastian hukum 

mempunyai kepastian yang jernih serta di sahkkan oleh Undang Undang. 

Kejaksaan, Polri, Hakim, Advokat serta penegeak Hukum lainnya juga harus 

menaati perautran tersebut. Hakim juga menerapkan aturan aturan yang 
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1. sudah ditetapkan. yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 

tahun 2004. 

2. Perlindungan Hukum terhadap korban tindak pidana kurang mendapat 

perhatian undang-undang, baik hukum pidana materil maupun hukum 

acara pidana (hukum pidana formil) dibandingkan dengan perlindungan 

hukum terhadap tersangka dan terdakwa. perlindungan kepada korban 

juga memilii kewenangan untuk mengambil berbagai tindakan lainnya 

dalam kaitanya dalam upaya-upaya pencegahan (preventive), maupun 

penindakan (Repressive), tujuan antara lain agar korban terhindar dari 

pengaruh atau tekanan yang lebih berat, baik dari pihak suami ataupun 

pihak pihak lainnya sehingga tidak bebas dalam memberikan keterangan. 

Tindak kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga mempunyai sifat 

istimewa dan khusus. Keistimewaan perbuatan ini terletak pada 

hubungan antara pelaku dan korban yang mempunyai hubungan khusus 

yaitu hubungan perkawinan (suami istri). Lembaga-lembaga atau pihak-

pihak yang memberikan perlindungan itu adalah bisa dari keluarga 

korban itu sendiri Lembaga hukum seperti advokat, lembaga sosial, 

kepolisian, kejaksaan, pengadilan, atau pihak lainnya baik sementara 

maupun berdasarkan penetapan pengadilan. Korban kekerasan dalam 

rumah tangga dilindungi oleh Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga  diharapkan  

adanya perlindungan Hukum terhadap tindak pidana kekerasan dalam 

rumah  tangga terutama perempuan 
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B. Saran 

1. Seharusnya untuk para penegak hukum dan masyarakat, perlu diadakan 

sosialisasi dan pelatihan-pelatihan tentang permasalahan kekerasan 

dalam rumah, khususnya kekerasan terhadap istri. Dengan adanya 

Undang-undang No 23 Tahun 2004 tentang penghapusan keekrasan 

dalam rumah tangga diharapkan semua pihak dapat meemahami 

keberadaan Undang-undang.  

2. Sebaiknya pemerintah perlu melengkapi berbagai peraturan perundangan 

di tingkat nasional, daerah yang telah dibuat untuk mendukung 

penanganan komprehensif terkait kekerasan terhadap perempuan dengan 

menyediakan perangkat pelaksanaan yang memadai, alokasi anggaran 

negara secara berkelanjutan untuk pelaksanaan dan monitoring evaluasi. 

Sistem pendataan nasional yang akurat dan relavan bagi perbaikan sistem 

penanganan kekerasan terhadap istri ke depannya. 
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